Prolog 


Di suatu perjalanan di Bali, 


Sepasang sahabat mendapatkan banyak sekali pengalaman 
hidup hingga mengubah cara pandang hidup mereka. 


Dalam perjalanan itu tanpa sengaja mereka membongkar 
satu per satu rahasia besar yang dapat memecah 
persahabatan mereka. 


Dalam perjalanan itu, mereka tahu apa arti sahabat sejati. 


Dalam perjalanan itu mereka tahu bahwa perpisahan adalah 
suatu hal yang mutlak... 
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Di penghujung bulan April 2012 adalah waktu luang bagi 
Ega dan Adit karena mereka telah selesai menempuh Ujian 
Nasional di SMA Hang Tuah Surabaya. Ujian yang banyak 
ditakuti oleh siswa SMA tingkat akhir. 


Namun beberapa dari mereka lebih takut dengan situasi 
setelah lulus SMA. Mereka akan melewati masa remaja yang 
sungguh bahagia bersama sahabat, dan kenangan manis 
yang mereka ukir di SMA. 


Bagi siswa SMA tingkat akhir, bolos sekolah, tidak ikut kelas 
matematika, menggosip di kantin, merokok di kelas saat 
guru rapat, pulang memanjat pagar, dan ciuman di toilet 
merupakan momen yang paling mereka kenang. Suatu 
kebersamaan yang sebentar lagi akan hilang, berpisah, dan 
menjalani hidup baru yang lebih dewasa. 


Di penghujung bulan April, beberapa dari mereka ada yang 
mengikuti bimbingan tes masuk Perguruan Tinggi karena 
ada waktu satu setengah bulan sebelum pelepasan SMA 
yang berbarengan dengan acara pentas seni remaja, 
wisuda, dan Prom Night di aula sekolah. Namun tidak bagi 
Ega dan Adit. Ega dan Adit lebih memilih menghabiskan 
liburan sekolah mereka dengan bersenang-senang. 


Ega dan Adit adalah sahabat sejak SMA. Rumah mereka 
berjarak 10 km, namun jarak tidak menjadi penghalang bagi 
mereka untuk bermain. Ega sering menginap di rumah Adit. 
Begitu pula Adit juga sering menginap di rumah Ega. 


Bahkan rumah orang tua mereka menjadi basecamp, 
mereka sering tidur bersama, mandi bersama, makan 
bersama, main PS, nonton film, bermain gitar. Dan semua 


kegiatan luang yang dilakukan di rumah mereka dengan 
bergantian. 


Bahkan tidak segan-segan menyuruh pembantu untuk 
memanfaatkan jasanya seperti membuatkan dua cangkir 
Kopi ABC Susu dan dua mangkok mie instan lengkap 
dengan sayur sawi, telur dan sosis, saat mereka sedang asik 
bermain Dark Souls di PS3 mereka. Mereka sering berpindah 
basecamp seminggu sekali. Minggu pertama di rumah Ega, 
minggu kedua di rumah Adit begitu seterusnya. 


Persahabatan mereka sangat erat. Uang jajan mingguan dari 
orang tua mereka hingga dikelola dan dibuat bersama-sama. 
Ega sering membayari makan Adit di kantin, begitu pula 
Adit sering membayari bensin mobil Ega. Mereka tidak 
saling perhitungan dalam urusan uang. Bahkan ketika Ega 
butuh uang, Adit bersedia meminjamkan. 


Pernah suatu ketika Ega meminjam uang Adit namun ia lupa 
tidak mengembalikan. Namun Adit tidak pernah sedikitpun 
menagih bahkan menyinggung hutang Ega yang harus 
dibayarkan kepadanya. Adit tidak menuntut uangnya 
kembali. 


Menurutnya saling berbagi dan menerima merupakan siklus 
yang lebih bijak dalam ikatan persahabatan. Dibandingkan 
harus menagih hutang uang lebih baik menagih janji 
mentraktir makan bakso di Cak Agus di depan sekolahnya 
yang pernah dijanjikan Ega kala itu saat kalah taruhan 
ketika Manchester United dikalahkan oleh Manchester City 
di klasemen Premiere League musim 2011/2012 lalu yang 
telah berakhir. 


Ega adalah anak pertama dari dua bersaudara. Adiknya 
perempuan berusia 10 tahun duduk di kelas empat SD 
Harapan Surabaya. Papanya baru saja diangkat menjadi 


HRD Manager di salah satu pabrik di Sidoarjo. Mamanya 
tidak bekerja namun sering pergi arisan bersama teman- 
temannya. 


Selain itu keluarga mereka juga mempunyai bisnis kos yang 
berada di daerah kampus di Surabaya. Ega termasuk anak 
yang paling dimanja mamanya. Namun Mamanya 
memanjakannya dengan cara memberi materi sebanyak- 
banyaknya. 


Ega sudah dibelikan mobil Honda Jazz sejak kelas X SMA, 
sudah diberi kartu kredit, dan gedget Blackberry terbaru. 
Namun karena kesibukan orang tua Ega, maka Ega 
bergantung pada jasa pembantu yang bekerja di rumah 
yang merawatnya. 


Tidak berbeda dengan Ega, kehidupan Adit juga tidak kalah 
mewahnya. Papa Adit bekerja di Jakarta berkantor di 
Kementrian Luar Negeri. la juga punya apartemen di Jakarta 
yang ditempati papanya. Sedangkan mama Adit mempunyai 
bisnis butik di Surabaya. 


Adit tinggal bersama mamanya serta beberapa pembantu di 
perumahan elit di Surabaya. Adit merupakan anak tunggal 
yang sangat dimanja orang tuanya. Hampir sama seperti 
Ega, orang tua Adit memanjakan anaknya dengan memberi 
materi. 


Jadi apapun yang Adit minta, pasti orang tuanya langsung 
menyanggupi. Terkecuali dalam urusan pendidikan. 
Pendidikan Adit disetir oleh papa dan mamanya. Namun 
dalam hal ini Adit kurang menyukai cara mereka. 


Ega dan Adit tidak seperti orang kaya pada umumnya yang 
sombong, pemilih teman, egois, suka pamer, sok populer dll. 
Ega dan Adit ramah dengan teman-teman lainnya di 
sekolah. Mereka tidak memilih-milih makanan, bahkan 


sering makan bakso 5000-an di kantin sekolah. Ega dan Adit 
mempunyai banyak teman di sekolah maupun di luar 
termasuk di kelab malam. 


Teman-teman mereka banyak dari orang kelab malam yang 
gaya hidupnya bebas. Lingkungan mereka berdua pun 
berada di lingkungan yang bebas. Sering mainin 
perempuan, taruhan ketika ada pertandingan balap mobil 
liar, ganja, miras, dan obat-obatan. 


Kedua orang tua mereka bahkan pembantunya tidak 
mengerti hal tersebut. Padahal sebenarnya Ega dan Adit 
sering menghabiskan malam di berbagai kelab malam di 
Surabaya hanya untuk minum, dan ngerokok. Bahkan di- 
usia SMA mereka sudah mengenal dan memakai narkotika. 


Seusai Ujian Nasional hampir setiap malam Adit dan Ega 
hinggap dari kelab malam satu ke kelab malam lainnya 
untuk mencari kebebasan. Tak jarang pula mereka 
membungkus LC (Ladies Company) dibawa ke hotel dan 
dipakai three some hingga pagi. 


Di lain malam ketika mereka tidak booking LC tak jarang 
mereka menghabiskan malam di hotel dengan pesta cimeng 
(ganja), vitamin (ekstasi) dan ubas (shabu) yang sudah 
mereka pesan di kurir dengan sembunyi-sembunyi dan 
transaksinya sangat rapi dan halus hampir tidak bisa di 
endus oleh congor polisi. 


Malam demi malam mereka habiskan dengan cara ngentotin 
vagina LC bergiliran. Membakar ubas di alumunium foil dan 
menghirup asapnya hingga badai (teler akibat narkoba). 
Menelan vitamin dan memutar musik progresif house dari 
MP3 Blackberry-nya lalu menggoyangkan kepala ke kiri ke 
kanan mengikuti beat musik yang semakin cepat hingga 
nge-fly. Dan juga nyimeng selinting untuk berdua. 


Walaupun kelakuan bejat bocah SMA ini tidak pantas bagi 
seumuran mereka. Namun dengan cara inilah mereka 
berdua merasa lebih keren dan menonjol dari teman-teman 
seusianya di sekolah. Dengan cara ini mereka lebih merasa 
gaul karena teman-teman mereka di luar sangat nyentrik 
dari berbagai kalangan di komunitas kelab malam. 


Walaupun begitu di usia mereka yang masih 17 tahun yang 
bisa dikatakan anak yang baru menginjak usia dewasa, sifat 
kekanak-kanakannya belum menghilang. Terang saja Ega 
dan Adit punya jadwal sendiri ketika beronani bersama. 
Setidaknya sebulan dua kali di kolam renang rumah Adit. 


Mereka beronani bersama ketika tidak ada pembantu di 
rumah. Terkadang jika situasi kurang aman, onani dilakukan 
di kamar sambil membuka majalah Playboy dengan 
menikmati foto model berbikini yang seksi. Mereka berdua 
mengocok kontol masing-masing sambil menikmati sajian 
gambar panas model berbikini di dalam majalah Playboy. 
Suatu kegiatan iseng yang sangat kekanak-kanakan seperti 
bocah SMP namun begitu asik dan nagih bagi mereka. 


Di luar itu terkadang Ega dan Adit juga membutuhkan ' me 
time untuk kepentingan pribadinya. 'Me time mereka 
gunakan untuk berkencan dengan pacar masing-masing. 
Ega dengan pacarnya Putri, gadis cantik seusia yang 
berbeda sekolah. 


Ketika pacaran, Ega dan Putri menghabiskan waktu dengan 
jalan-jalan di mall, nonton film di bioskop, makan malam di 
restoran atau food court, dilanjutkan ciuman di dalam mobil 
yang terparkir di atas gedung mall yang berujung 
persenggamaan. 


Ega dan Putri pacaran sudah satu tahun sejak kelas XI SMA. 
Mereka bertemu ketika ada pertandingan basket antar-SMA. 


Putri adalah ketua tim cheerleader di SMAnya. Dalam 
urusan seks Ega sudah melepas perjakanya dengan mantan 
pacar waktu kelas IX SMP. Sedangkan Putri melepas 
keperawanannya sejak pacaran dengan Ega kelas XI SMA. 


Pada suatu malam minggu Ega dan Putri menghabiskan hari 
dengan menonton bioskop hingga 2 sesi tayangan 16.30 
dan 18.30. Mereka duduk di bangku paling belakang atas 
permintaan Ega. Dalam sesi film terakhir, di tengah 
penayangan film, hasrat mereka semakin meninggi setelah 
beberapa adegan ciuman ditayangkan. 


Tangan kiri Ega meraba paha Putri yang duduk di sebelah 
kiri Ega. Ega mencoba merangsang dengan sentuhan 
lembut yang semakin turun ke bawah hingga di bagian 
dalam paha Putri. Putri mendesah hingga tidak bisa 
konsentrasi lagi dengan film yang sedang tayang. Ega 
mengangkat dengan pelan-pelan rok yang dikenakan Putri 
hingga tersibak ke-atas namun ia membiarkan saja aksi 
nakal pacarnya. 


Putri terus mendesah lirih dan desahannya dikalahkan oleh 
suara film yang menggema, namun desahan Putri sangat 
disadari Ega karena paha Ega turut diremas Putri tanpa 
sadar karena menikmati sentuhan nikmat yang diberikan 
Ega. Jemari Ega naik ke atas menyentuh bibir vagina Putri 
yang masih terbungkus celana dalam. 


Ega terus memainkan jarinya dengan lembut di bibir vagina 
Putri yang masih dilapisi celana dalam seperti mengusap- 
usap teko Aladin. Putri tidak tahan lagi, ia menyodorkan 
bibirnya ke arah muka Ega lalu mereka berciuman beradu 
lidah. 


Mereka berdua terus berciuman sedangkan tangan Ega 
sudah berhasil menyibakkan rok ke atas hingga melilit di 


perut dan memplorotkan celana dalam hingga ke lutut Putri. 
Kini jarinya semakin bebas mengelus vagina Putri yang 
empuk dengan bulu halus yang menghiasinya. Jari telunjuk 
dan jari manis Ega merentangkan bibir vagina kemudian jari 
tengahnya bebas merangsang klitoris dan lubang vagina 
Putri yang mulai basah dengan lendir. 


Badan Putri menegang dan semakin lahap menciumi bibir 
Ega. Sesekali putri berteriak tertahan karena ulah jari 
tengah pacarnya mulai masuk ke lubang vaginanya yang 
sudah licin. Ega sadar bahwa Putri akan memuncak maka 
Ega semakin bergairah mengobok-obok lubang Putri dengan 
jari tengahnya. 


"Aw... akh..." Teriak Putri lega. Tampaknya Putri sudah 
klimaks. 


Putri mengecup bibir Ega, memakai celana dalamnya lagi, 
lalu memplorotkan roknya yang tersibak di perutnya. Ia 
segera berdiri mengajak Ega pergi meninggalkan bioskop 
untuk meneruskan permainan di luar. 


Ega menuruti kemauannya namun ia tidak punya ide akan 
diteruskan di mana. Putri tak mau pikir panjang, dilanjutkan 
di dalam mobil juga tak apa. Mereka berdua keluar dari 
bioskop dengan langkah terburu di pertengahan film yang 
belum usai. 


Mereka berdua keluar studio bioskop menuju parkiran mobil 
dengan terburu-buru. Ketika mereka naik /ift dan ternyata 
tidak ada siapa-siapa di sana, walhasil mereka tidak 
menyianyiakan waktu. 


Mereka menggunakan waktu yang singkat untuk berciuman 
di dalam /ift untuk menstabilkan hasrat yang masih 
meninggi. Saat puntu /ift terbuka mereka segera 


menghentikan kegiatan nakal mereka lalu berjalan dengan 
cepat menuju mobil Honda Jazz merah milik Ega. 


Mereka masuk dari pintu belakang mobil Ega. Dengan tidak 
sabar Putri membuka kaos serta melepas bra nya, 
mengangkat roknya ke atas hingga ke perut lalu 
memplorotkan celana dalamnya hingga lepas namun masih 
tersangkut di mata kaki kirinya. Diikuti dengan Ega yang 
memplorotkan jeans Levi' s-nya serta boxer hingga ke lutut. 


Dengan beringas Ega menjilati vagina Putri tanpa terhalangi 
kaki karena sudah mengangkang sedari tadi. Putri 
mendesah sedikit menjerit karena jilatan maut Ega yang 
beringas seperti jilatan anjing yang rakus makan es krim. 


Putri meremasi payudaranya sendiri sambil mengeluh 
keenakan. Ega dengan beringas menenggelamkan hidung 
serta memainkan lidah di klitoris Putri sambil sibuk 
mengocok kontolnya sendiri yang sudah ngaceng total 
sedari tadi. 


Seolah mengejar waktu kontol Ega yang sudah tegang 
dipaksa masuk ke dalam lubang pacarnya yang sudah licin 
tanpa harus di-oral terlebih dahulu. Sedikit paksaan, kontol 
remaja SMA itu sudah masuk dengan seksama. 


la langsung menggenjot tanpa memberi kesempatan Putri 
untuk beradaptasi. Benar saja Putri langsung mengeluh 
kesakitan namun juga merasakan hal yang nikmat. Kini 
kedua tubuh remaja tersebut sudah menjadi satu dengan 
melakukan penetrasi di dalam mobil yang terparkir di 
tempat parkir mall yang sepi. 


Ega terus menggenjot lubang pacarnya menggunakan 
sambil meremas payudara serta menciumi mulut Putri. Jari- 
jari Putri terus memutar-mutar klitorisnya untuk membantu 
merangsang hasratnya sendiri. 


Sepuluh menit pertama sejak penetrasi badan Putri 
mengejang mengeluh tak karuan seraya menjerit 
merasakan kenikmatan yang teramat sangat. Putri sudah 
klimaks untuk kedua kali di tempat yang berbeda. 
Kemudian disusul dengan dengusan Ega yang terus 
mendesah menikmati setruman kenikmatan yang menjalar 
di seluruh tubuhnya. 


Ega memberitahukan pacarnya kalau dia akan keluar. Putri 
menyuruh Ega agar spermanya dikeluarkan di dalam saja. 
Namun Ega tidak menyetujui permintaan Putri yang 
akhirnya diseburkan di atas perut Putri sebagian mengenai 
roknya yang tersibak diperut. 


Crooot... crooot.... crooot.... crooot... crrooot... 


cairan kental berwarna putih keluar dari kontol anak 
ingusan yang menodai perut serta rok Putri. 


Mereka berdua bersandar di jok mobil mengatur nafas dan 
menikmati puncak kejayaan hasratnya. Mereka 
terselamatkan dari kecelakaan kehamilan yang akan 
menimpa mereka berdua beberapa bulan ke depan jika Ega 
menyemburkan air maninya ke dalam vagina Putri. 


Sepasang remaja yang masih mikir pakai kelamin seperti 
Ega dan Putri masih diselamatkan malaikat dari godaan 
setan yang akan membunuh masa depan serta citra 
keluarga mereka. Begitulah cara sepasang remaja ini untuk 
menghabiskan waktu untuk pacaran yang digunakan untuk 
ML di sembarang tempat. 


Namun ada suatu kenikmatan yang belum dirasakan Putri, 
terasa seperti ada yang kurang, karena ia belum merasakan 
saripati pacarnya membanjiri lubang vaginanya. Putri 
menahan penyesalan atas ketidak sempurnaan cara ngentot 
pacarnya. 


la mengenakan pakaiannya kembali. Mereka berdua 
menancap gas pulang ke rumah masing-masing. Namun hati 
Putri ada yang mengganjal hingga wajah muram tak bisa 
ditutupi dengan senyum palsunya. 


2 


Pacar Adit bernama Angel. Mereka berdua diperkenalkan 
Putri. Angel dan Putri adalah sahabat yang sangat dekat. 
Angel juga merupakan anggota tim cheerleaders. Angel dan 
Adit mulai jadian beberapa bulan setelah Ega dan Putri 
jadian. 


Sebenarnya mereka berempat adalah dua pasang sahabat 
namun mereka berempat tidak pernah hang out bersama. 
Mereka lebih memilih berkencan berdua dengan pasangan 
masing-masing. Bahkan jika Putri dan Ega sedang kencan 
berdua, mereka melupakan sahabat dan benar-benar 
memadu kasih berdua tanpa ada topik pembicaraan tentang 
Adit dan Angel. Begitu pula sebaliknya. 


Namun di luar itu ketika di sekolah Putri dan Angel saling 
curhat dan bertukar cerita ketika sedang berkencan dengan 
pacar mereka masing-masing semalam. Tapi tidak bagi Ega 
Dan Adit, mereka tidak pernah membicarakan tentang pacar 
mereka ketika sedang berkumpul. Bagi Ega dan Adit soal 
pacar adalah ranah privasi yang tidak perlu diketahui orang 
lain termasuk sahabatnya. 


KKK 


Sama seperti Ega, 'me time Adit dihabiskan untuk 
berkencan dengan pacarnya dan acara keluarga jika 
mamanya mengajaknya ke Jakarta. Namun Adit kurang suka 
pacaran seperti anak alay yang suka keluyuran di Mall. la 
menghabiskan waktu dengan pacarnya di hotel. 


Namun karena usia mereka kelihatan sangat remaja maka 
pilihan Adit jatuh pada hotel berbintang 5. la sering 


menginap di hotel Sheraton karena jika di hotel melati Adit 
takut kena razia. 


Adit tidak pernah teledor. la selalu berpikir jauh ke depan 
walaupun hanya urusan bersenang-senang. la berani 
ngentot memek remaja namun ia sadar diri mewajibkan 
dirinya untuk memakai kondom. la tidak ingin atas 
keteledorannya sampai menghamili anak orang. Walaupun 
dia kaya dan cinta mati kepada Angel, namun Adit belum 
siap untuk menikahinya. 


Adit masih punya jalan yang panjang dan cita-cita yang 
harus dicapai seperti kuliah di Jurusan Filsafat yang dirasa 
cukup keren yang diidam-idamkannya. Maka dari itu ia wajib 
memakai kondom saat ML dengan pacarnya. Sebesar 
apapun hasratnya yang menggebu, ia akan tetap menunda 
melakukan penetrasi jika tidak tersedia kondom. 


Suatu hari ketika mamanya berada di Jakarta, ia 
menyempatkan menginap di hotel Sheraton, salah satu 
hotel berbintang 5 di Surabaya. Adit bersama Angel sudah 
meluangkan waktu berdua untuk memadu kasih yang sudah 
direncanakan satu minggu sebelumnya bahkan hotel sudah 
dipesan jauh hari sebelumnya. 


la membeli kondom di Indomaret yang jauh dari 
aksesibilitas dirinya. Adit pertama kali masuk di Indomaret 
tersebut, membeli beberapa kotak kondom, tissue magic, 
dan pelumas, lalu ia tidak akan datang lagi di Indomaret 
tersebut untuk selamanya dengan alasan menghapus jejak 
karena remaja seperti dirinya yang baru berusia 17 tahun 
masih dianggap tabu membeli alat kontrasepsi tersebut 
walaupun tidak ada yang melarang. 


Pada hari sabtu siang Adit dan Angel masih berada di 
sekolah, padahal hotel sudah di pesan dan sudah bisa check 


in. Karena keterlambatan pulang sekolah maka rencana Adit 
tidak berjalan sesuai harapan yaitu check in hotel tepat 
pukul 14.00. Namun baginya tidak terlalu masalah yang 
penting pacarnya sudah siap. 


Ketika pintu gerbang sudah dibuka maka Adit segera tancap 
gas dengan mobil Honda City-nya menjemput pacarnya di 
SMA lain. Setelah Angel masuk mobil Adit maka mereka 
singgah sebentar ke pom bensin yang ada rest area untuk 
numpang ganti seragam dengan baju biasa yang sudah 
mereka bawa sebelumnya untuk menutupi identitas mereka 
yang masih SMA karena akan masuk hotel. 


Mobil Adit masuk halaman hotel kemudian disambut dan 
diarahkan parkir oleh security hotel. Tas ransel sekolah 
mereka dibawakan oleh bellboy dengan troli koper dari 
parkiran menuju ke lobby hotel. Adit dan Angel berjalan 
sesantai mungkin masuk menuju ke /obby hotel. 


Walaupun ini bukan pengalaman pertama dan sudah pernah 
beberapa kali masuk hotel berdua, namun masih ada rasa 
nervous ketika pertama kali masuk hotel dan daftar di 
receptionist. Rasa nervous mereka sudah hilang ketika 
sudah masuk kamar. 


Adit check in sudah pukul 5 sore padahal ia bisa lebih lama 
menikmati kebersamaan dengan pacarnya sejak pukul 2 
siang. Mereka sudah cukup lega ketika berhasil masuk 
kamar hotel berdua dengan lancar. 


Adit langsung meleparkan tubuhnya di kasur yang empuk, 
melepaskan lelah, dan nervous karena takut diintrogasi oleh 
receptionist hotel dan gagal menginap karena masih bocah. 
Angel sudah sibuk foto se/fie dengan henfonnya di berbagai 
sudut kamar serta di balkon privat yang mempunyai taman 
kecil dan kolam renang pribadi yang hanya dapat diakses 


dari kamar hotel. Adit ingin tidur sebentar mengumpulkan 
energi untuk perang yang akan dilakukannya sebentar lagi. 


Angel sudah tidak sabar lagi ingin bercinta dengan Adit. Ia 
berbaring disamping Adit dengan sengaja menempelkan 
buah dadanya di lengan Adit. Adit yang berusaha 
memejamkan matanya namun ia tidak jadi terlelap setelah 
dirangsang oleh pacarnya. la membuka matanya dan 
tersenyum ke arah Angel yang nakal. 


Adit merespon kemauan Angel sekedar melakukan ciuman 
saja. Namun ciuman mereka berdua makin lama makin maut 
dan panas. Hanya sekedar ciuman namun pakaian mereka 
sudah terlepas secara otomatis tanpa disadarinya. Ciuman 
liar menjalar ke bagian leher hingga payudara. 


Tampaknya mereka berdua sudah tenggelam terlalu dalam 
di dalam hasrat seksual mereka. Sepasang remaja dengan 
perkembangan tubuh yang belum sempurna dewasa 
tersebut sudah telanjang total dengan hasrat seksual yang 
menggebu. 


Adit menggendong pacarnya menuju ke balkon taman 
pribadi di luar kamar hotel. Mereka menyeburkan diri di 
kolam renang kecil pribadi. Mereka meneruskan ciuman 
yang makin memanas walaupun sudah berada di dalam 
kolam renang. Tubuh mereka yang telanjang basah 
bergesekan semakin menggairahkan hasrat seksual. 


Adit memberikan penisnya yang sudah tegang hadiah untuk 
pacarnya. Dengan girang manja Angel menerimanya yang 
langsung dimasukkan ke dalam mulutnya. Adit mendesah 
seraya membimbing kepala pacarnya agar penisnya dapat 
masuk dalam mulut pacarnya dengan seksama. 


Tak ingin terus menggurui, Adit melepaskan tangannya 
yang sedari tadi membimbing kepala pacarnya, lalu 


tangannya dilepaskan dan dilipat ke atas seperti orang 
melakukan sguat jump. Adit mendongak ke atas menikmati 
dan memasrahkan semua kepada pacarnya. 


Setelah Angel puas meng-oral maka ia lepaskan senjata Adit 
dari mulutnya lalu memainkan mengitari putingnya. Angel 
mendesah tak karuan dengan tangan kirinya memutar- 
mutar klitorisnya sendiri. 


Keduanya mulai memuncak, Adit sudah tidak sabar lagi. Ia 
duduk di bibir kolam renang lalu Angel mulai menduduki 
pistol Adit yang sudah tegak berdiri menjulang tinggi. Angel 
menaik-turunkan badannya sambil tangan kirinya terus 
menggosok klitorisnya sendiri seperti gerakan tangan lihai 
DJ memainkan alat DJ controller. 


Mereka berdua mengeluh mendesah menikmati permainan. 
Adit dengan rakus melahap buah dada Angel yang 
terpampang di depan mukanya. Angel menyuguhkan secara 
bergantian yang kanan dan kiri dengan ikhlas. 


Mereka kemudian berganti posisi dengan doggy style. Angel 
mengambil posisi seperti bayi merangkak, sedangkan Adit 
mengambil posisi berlutut di belakang Angel. Adit 
memasukkan dari belakang lalu menusuk-nusuknya hingga 
lebih dalam seraya mengendalikan gerakan dengan cara 
memegangi pinggul Angel. 


Angel semakin mendesah karena rudal Adit bisa lebih dalam 
dan seksama masuk di dalam lubangnya hingga hampir 
menyentuh rahimnya. Mereka berdua mengeluh mendesah, 
Angel melakukan gerakan-gerakan sexy dengan mengibas- 
ngibaskan rabut basahnya yang membuat Adit semakin 
bergairah. 


Tubuh Angel mulai mengejang tanda ia klimaks untuk yang 
pertama. Tidak lama kemudian disusul tubuh Adit yang 


seperti disetrum lalu ia keluarkan pejuhnya tanpa ragu di 
dalam karena sudah terlindungi oleh kondom. Mereka 
berdua berpelukan, saling berciuman lalu kembali ke kamar. 


Kondom yang membungkus penis Adit sudah menampung 
banyak sperma, kemudian dilepas lalu diganti yang baru. 
Adit merasa masih kuat jika bermain satu ronde lagi. Mereka 
bermain satu babak lagi di atas ranjang empuk berukuran 
besar 2x2m. Di sana mereka melakukan senggama dengan 
berbagai variasi yang menggairahkan seolah mustahil 
dilakukan oleh sepasang remaja SMA yang bulu jembut dan 
ketiaknya belum tumbuh lebat. 


Kurang dari 24 jam Adit dan Angel berada di hotel mewah. 
Waktu yang singkat bagi mereka berdua. Mereka hingga 
tidak memanfaatkan fasilitas hotel. Mereka berdua sudah 
tidak memikirkan fasilitas yang bersifat entertain yang 
disuguhkan pihak hotel yang menjadi fasilitas tamu. 


Semua dihabiskan untuk berdua di kamar hotel dengan ML 
saja sudah dirasa cukup bagi mereka. Karena kesempatan 
seperti ini tidak tiap bulan akan datang, maka waktu kurang 
dari 24 jam harus digunakan sepuasnya kalau bisa sampai 
sperma dan tenaga terkuras habis. 


daa 
Begitulah cara kedua sahabat Ega dan Adit untuk 


menggunakan 'me time masing-masing. Mereka berdua 
sangat maniak seks dengan pacarnya masing-masing. 
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Pada musim libur Natal dan tahun baru yang lalu, seluruh 
karyawan kantor pabrik tempat papa Ega bekerja sedang 
liburan ke Singapore. Ega serta mama dan papanya sudah 
sangat menantikan liburan akhir tahun tersebut hadiah dari 
perusahaan. Ternyata di dalam rombongan tersebut ada 
Angel yang juga mengikuti acara liburan itu, karena papa 
Angel juga sekantor dengan papa Ega. 


Hal ini terjadi secara kebetulan, mereka baru ketahui 
beberapa minggu sebelum berangkat. Sebenarnya dalam 
hati Ega ada rasa sedikit bergumam mengapa bukan Putri 
saja yang ditakdirkan liburan bersamanya ke luar negeri. 
Begitu pula Angel mengapa dirinya harus berlibur bersama 
sahabat pacarnya, bukan sama Adit saja. 


Tapi apa boleh buat takdir mengatakan demikian. Namun 
tidak menjadi masalah, Ega dan Angel juga merupakan 
teman baik. Status mereka bisa dikatakan sahabat karena 
merupakan pacar dari sahabat sejati mereka masing- 
masing. 


Tiga hari sebelum Natal tahun lalu, Ega dan Putri diantar ke 
Terminal II Juanda oleh orang kepercayaan mereka yaitu 
sahabat mereka sendiri Adit dan Putri. Dengan senang hati 
Adit mengantarkan pacar serta sahabatnya ke bandara 
untuk melepas liburan mereka. Dalam perjalanan tol Juanda 
mereka saling bercengkrama, Adit dan Putri menuntut oleh- 
oleh spesial dari Singapore. 


Dalam pembicaraan mereka di mobil Honda City milik Adit 
yang dikendarainya, ada suatu harapan bahwa suatu saat 
mereka berempat akan pergi liburan ke Singapore bersama- 
sama. Sebenarnya mereka semua mempunyai uang 


tabungan lebih untuk sekedar liburan ke Singapore 3 hari 3 
malam, namun hanya perbedaan waktu saja yang kurang 
bisa dikondusifkan. 


Mereka harus bisa meyakinkan orang tua masing-masing 
untuk berbohong secara sepakat entah mengikuti kegiatan 
apa selama tiga hari tiga malam, kemudian mereka 
berempat kabur ke Singapore bersama tanpa 
sepengetahuan orang tua mereka. Namun sepertinya akan 
terasa sulit karena mereka berempat akan menghadapi 
Ujian Nasional. 


Tentu saja dengan alasan apapun orang tua mereka tidak 
akan mengijinkan. Akhirnya rencana tersebut terpaksa 
ditunda namun tetap menjadi planning dan masuk dalam 
daftar /ist liburan mereka setelah selesai UN. 


Orang tua Ega dan Angel akan menyusul di bandara dengan 
rombongan tournya menggunakan bus carteran yang 
berangkat dari kantor. Beberapa koper orang tua Ega dan 
Angel sampai duluan karena dititipkan di bagasi mobil Adit, 
sehingga mereka tidak repot menentengnya. 


Rombongan sudah diabsen dan waktunya check in. Adit dan 
Putri hanya bisa mengantarkan di anjungan depan bandara 
saja. Adit memeluk Ega untuk melepas kepergiannya, 
mereka saling menitipkan pacarnya pada sahabat yang 
paling dipercayainya. Kemudian Adit memeluk Angel 
pacarnya, ia berpesan pada Angel untuk berhati-hati. Begitu 
pula Ega juga memeluk Putri, dan berpesan agar langsung 
pulang dan berhati-hati, Putri pun juga berpesan agar Ega 
berhati-hati. 


Setelah keempat sahabat itu saling berpisah, kini giliran 
Adit dan Putri untuk salim pada orang tua Angel dan Ega. 
Adit dan Putri bermodus sok dekat dengan orang tua 


pacarnya padahal dalam hati mereka sangat sungkan dan 
malu. 


Mereka sadar bahwa usianya masih remaja namun sok 
menunjukkan Kkedewasaannya dihadapan orang tua 
pacarnya agar kelihatan serius memacari anaknya. 
Rombongan sudah masuk terminal bandara untuk 
melakukan check in. Putri dan Adit meninggalkan bandara. 


KKK 


Dalam perjalanan pulang, Putri duduk di jok depan samping 
Adit. Kemudian Putri bertanya pada Adit, "Dit, kamu masih 
sering nginep di rumahnya Ega nggak?" 


"Sering kok, malah bisa sampai seminggu aku nginep 
dirumahnya, abis itu gantian Ega nginep di rumahku sampai 
seminggu juga. Kalau kamu apa masih sering nginep di 
rumahnya Angel?" Tanya Adit balik. 


"Iya sama, masih sering kok, malah mamaku nggak tahu 
kalau sekarang aku lagi di bandara nganterin Angel. Taunya 
mamah kalo aku masih nginep di rumah Angel. Mamaku 
belum kukabari kalau Angel dan keluarganya sekarang lagi 
liburan ke Singapore. Kalo kamu gimana? Mamamu udah 
tahu belum kalau Ega dan keluarganya sekarang lagi 
liburan di Singapore?" 


"Mama belum tahu, tapi kayaknya dia nggak mau tahu juga 
deh tentang hal ini. Taunya mama sih kalo aku sahabatan 
sama Ega, pacaran sama Angel. Udah itu aja. Mama juga 
tahu kok kalo aku dan Ega sahabat dekat soalnya aku sering 
ijin ke mama kalo aku mau nginap seminggu di rumahnya 
Ega. Mama juga menginjinkan kok!" 


"Jadi saat ini, mamamu mengira kalau kamu masih nginep di 
rumah Ega? Sama dong kalo gitu, mamaku juga mengira 


kalau saat ini aku masih di rumah Angel. Padahal udah 
keluyuran ke mana-mana hihihi...." Putri menertawakan 
dirinya sendiri karena ulahnya yang membohongi orang 
tuanya. 


Mereka berdua saling diam menikmati udara yang masuk 
dari jendela mobil yang terbuka. Mereka kemudian 
bersenandung ketika salah satu lagu Maroon 5 
berkumandang. 


"Dit, aku denger cerita dari Angel katanya kamu sering 
ngajak dia nginep di hotel Sheraton ya?" Tanya Putri tiba- 
tiba. 


"Emmm... iya emangnya kenapa?" Jawab Adit yang tampak 
malu karena merasa privasinya diketahui orang lain selain 
pacarnya. 


"Ceritain dong... pasti seru deh. Bukan bermaksud ngurusin 
urusan orang sih, tapi sekedar mencocokkan saja, apa bener 
semua yang diceritakan Angel? Makanya aku butuh 
konfirmasi dari kamu sendiri, yah walaupun Angel 
sahabatku sendiri tapi aku belum percaya 100% pada 
omongannya, mungkin dia cuma melebih-lebihkan omongan 
aja untuk ngajak saingan." 


Dari pernyataan Putri tampak sekali sifatnya bahwa dia dan 
sahabatnya Angel merupakan sahabat yang bermuka dua 
karena menjaga gengsi dan mengajak saingan di balik 
topeng mereka yang manis. Selain itu Adit juga baru 
mengetahui sifat kepo dan ikut campur urusan orang yang 
dimiliki Putri membuat dirinya tidak nyaman. Muka Adit 
memerah karena malu dan tiba-tiba tidak nyaman karena 
merasa bahwa rahasianya sudah diketahui banyak orang. 


Tiba-tiba tangan kanan Putri meraba paha kiri Adit. Adit 
mulai tegang namun tetap membiarkan saja ulah Putri 


karena ia harus fokus menyetir di jalan tol yang agak ramai. 
Tangan Putri merambat mengarah ke barang pusaka Adit 
yang masih di dalam celana jeans dan meremasnya dengan 
penuh perasaan. Adit semakin panik. 


"Ayo dong Dit tunjukkan padaku seberapa kuat kamu 
ngentot memek cewek ABG. Padahal kamu masih remaja, 
emang bener kamu bisa ngentot sepanjang malam? Ayo 
coba buktikan padaku. Bawa aku masuk ke hotel sekarang 
kalo kamu berani!" Tantang Putri yang terus meremas kontol 
Adit yang masih terbungkus celana. 


"P...Put bbahaya Put. Ak... aku masih nyetir ini...!" Kata Adit 
yang gugup terbata-bata dan panik akibat ulah Putri yang 
nakal. 


"Bodo amat... coba lihat sebesar apa sih punyamu? Aku 
buka ya..." jawab Putri menggoda. 


Putri membuka resleting celana jeans, merogoh-rogoh yang 
ada di dalamnya untuk segera di gondol dan dibebaskan 
dari sangkar boxer-nya. Penis Adit yang mulai menegang 
berhasil digondol Putri. la strike mendapatkan sebilah 
pusaka milik Adit yang mulai membesar. Kemudian 
dikocoknya agar bisa tegang maksimal. 


"Njiir.... bangsat...!!!" Umpat Adit kemudian. 


la membanting setir ke kiri ke jalur darurat di sisi kiri jalan 
tol Juanda lalu memberhentikan mobilnya. Ia tutup jendela 
mobilnya lalu sedikit memplorotkan celananya agar Putri 
lebih leluasa mengocok pusakanya. 


Tidak lama kemudian Putri mengoral lalu Adit mengangkat 
tangannya dan melipatnya ke belakang kepalanya 
memasrahkan kendali kepada Putri. Dengan semangat Putri 
melahap rudal milik sahabat pacarnya itu. Mereka berdua 


sedang melakukan oral sex di dalam mobil Honda City hitam 
yang terparkir bahu jalan tol. 


Tak ada yang tahu kejadian itu hanya mereka berdua. Mobil 
dan bus pariwisata melaju tanpa hambatan dari belakang 
menuju pintu keluar tol, tanpa ada yang curiga apa yang 
sedang terjadi pada mobil sedan hitam yang berhenti di 
jalur darurat tol Juanda tersebut. 


Putri terus mengoral sepertinya Adit menyukai aksi nekat 
Putri namun kurang nyaman karena berada di tempat yang 
tidak semestinya. Ia takut didatangi polisi. Adit memutuskan 
untuk menunda sejenak permainan oral seks dan cabut 
menuju hotel mewah terdekat. Dengan pusakanya yang 
masih dibiarkan mengacung terbuka, ia kembali menyetir 
dan menuju ke hotel dekat Bandara. 


Pintu keluar tol Rungkut dipilihnya dan melanjutkan menuju 
Hotel Ibis Styles yang menjadi tujuannya. Adit check in 
menggunakan kartu kreditnya. la tidak tahu apakah harus 
menginap atau hanya short time. Intinya setelah ML mereka 
langsung pulang. 


Setelah mereka berdua berada di kamar, Putri langsung 
menjamah selangkangan Adit untuk merangsang dan mulai 
dari awal lagi. Adit masih bingung, takut dan tidak percaya 
bahwa dirinya sedang dijamah oleh pacar sahabatnya 
sendiri namun ia membiarkan saja ulah nakal Putri. Padahal 
dalam hati Putri memang ingin mencoba ML dengan Adit 
karena dari cerita Angel sahabatnya, permainan Adit 
tampaknya lebih memuaskan. 


Mereka berdua ciuman dan menjatuhkan tubuh di kasur 
yang empuk. Dari permainan mereka yang sangat dominan 
adalah Putri. Putri seolah memperkosa Adit yang masih 
bingung tidak percaya namun membiarkan aksinya. Pakaian 


mereka sudah terhempas satu per satu hingga mereka 
berdua telanjang bulat. 


Rudal Adit yang sudah ngaceng total digesek-gesekkan ke 
bibir memek Putri. Mereka berdua hampir melayang tak 
sadarkan diri. Ketika rudal Adit akan dimasukkan ke vagina 
cantik milik Putri. Tiba-tiba Adit langsung tersadar dan 
menolak arahan Putri yang segera menginginkan penetrasi. 


Adit ingin menyudahi permainan padahal mereka berdua 
sudah melayang tinggi hampir ke puncak kenikmatan. Putri 
menuntut dan meminta alasan jelas dari Adit namun tetap 
merayu dan berjanji bahwa Putri akan merahasiakannya dari 
siapapun. Namun bukan itu alasannya, Adit ingin 
mengakhiri permainan karena ia lupa tidak beli kondom, ia 
takut jika terjadi kehamilan pada Putri. 


Awalnya Putri berusaha menyakinkan Adit bahwa ia sudah 
terbiasa ngentot dengan Ega tanpa menggunakan kondom, 
dan dirinya tetap baik-baik saja tidak hamil. Adit tetap pada 
pendiriannya, ia akan menolak ngentot jika tidak tersedia 
kondom. 


Akhirnya Putri menyerah juga, ia memberikan pantatnya 
yang masih perawan meminta untuk digagahi Adit. Jadi 
tidak masalah jika sperma Adit bocor di dalam lubang anus 
Putri dan tidak ada yang di khawatirkan lagi. Adit sedikit 
lega karena apa yang dibicarakan Putri ada benarnya dan 
merupakan solusi tepat untuk situasi yang mendesak 
seperti ini. Akhirnya Adit terbujuk oleh Putri dan ia mau 
melakukan anal seks untuk pertama kalinya. 


Permainan anal seks yang mereka berdua akan lakukan 
adalah pengalaman pertama bagi mereka berdua. Ada 
sedikit ketakutan pada hati Putri karena pantatnya akan 
diperawani. Begitu pula pada Adit karena ia sedikit bimbang 


untuk menyodomi pantat yang dirasa agak menjijikkan. 
Namun permainan mereka tetap berlanjut, dan tidak tau 
seperti apa kenikmatan yang akan meliputi tubuh mereka 
setelah melakukan anal seks, apakah nikmatnya seperti 
melakukan penetrasi pada umumnya? Mereka juga tidak 
tahu. 


Rudal Adit yang sudah berlumur liur mulai masuk ke pantat 
Putri. Pantat Putri yang mungil masih perawan tak kunjung 
menelan rudal Adit. Adit meludahi beberapa kali pantat 
Putri agar licin namun dia tidak meregangkan dengan 
jarinya karena dianggap jorok. 


Putri sedikit tegang karena sebentar lagi kontol perkasa 
remaja tersebut akan masuk di anusnya yang sempit. Adit 
memasukkan dengan paksa ke dalam pantat Putri. Dan 
akhirnya bless... rudal Adit mendesak masuk ke dalam 
dubur perawan. 


Kini pantat Putri merekah. Adit merasakan sensasi 
cengkraman cincin anus Putri yang rapat pada rudalnya. 
Adit mulai memainkan maju mundur tanpa peduli Putri yang 
kelojotan akibat ulah Adit yang ganas tersebut. 


Putri kelojotan, mengeluh, mendesah, meringik, teriak 
kesakitan akibat bool-nya ditusuk bermodalkan pelicin liur. 
Pantatnya terasa panas dan perih serta sesak berkedut- 
kedut. Adit tetap memainkannya tanpa ampun dengan 
genjotan dahsyat tanpa membedakan perlakuan antara 
ngentot dengan pacarnya dan ngentot dengan pacar 
sahabatnya. Bagi Adit yang penting enak. Kini ia tidak 
peduli entah lubang memek atau lubang pantat soalnya 
yang dirasa enak semua. Lain kali ia akan mencobanya 
dengan pacarnya. 


Mereka berdua melakukan anal seks hingga sampai jam 10 
malam. Mereka berdua benar-benar merasakan sensasi baru 
dalam melakukan hubungan seksual. Selain itu hubungan 
yang rumit membuat mereka merahasiakan 
perselingkuhannya dari pacar mereka masing-masing. Hal 
ini cukup mereka saja yang tahu dan saling berjanji berakhir 
dan tidak akan membahasnya ketika mereka keluar dari 
hotel. 


Namun mereka sadar bahwa hubungan ini bukanlah suatu 
kekhilafan, mereka sadar hubungan ini adalah coba-coba, 
dan mereka berdua merasakan kenikmatan itu. Mungkin 
kalau Adit dan Putri ada waktu yang tepat di lain hari, maka 
tidak menolak jika melakukan hubungan seksual seperti ini 
lagi tanpa sepengetahuan pacar mereka. Artinya 
perselingkuhan tetap jalan tapi pacar tetap jadi prioritas. 


Mereka check out hotel pukul 10 malam. Hanya 8 jam 
mereka di hotel ML dengan pengalaman baru anal seks 
secara bertahap. Adit mendapat 3 ronde sedangkan Putri 5 
ronde. Adit dan Putri sangat puas walaupun hanya 
melakukan anal seks. 


Mereka pulang ke rumah masing-masing. Adit 
mengantarkan Putri hingga depan rumahnya tanpa perlu 
keluar mobil. Lalu Adit kembali pulang dengan 
kesendiriannya tanpa ditemani sahabat baiknya Ega dan 
Pacar setianya Angel. Setidaknya perlu waktu seminggu lagi 
agar Adit segera bisa ketawa-ketawa lagi dengan 
sahabatnya, dan bermesra-mesraan lagi dengan pacarnya. 
la harus bersabar menunggu mereka pulang dari Singapore. 
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Pukul 5 sore waktu Singapore, rombongan tour yang diikuti 
Angel dan Ega telah sampai di Bandara Internasoinal 
Changi. Mereka segera naik MRT menuju hotel bintang 3 di 
daerah Geylang Serai Singapore untuk beristirahat. 


Sebenarnya liburan ke Singapore bukan pertama kalinya 
bagi Angel dan Ega. Ega sudah ketiga kalinya, sedangkan 
Angel sudah kelima kalinya termasuk transit 8 jam waktu 
liburan ke Thailand waktu Angel masih SMP. 


Angel dan Ega selalu berjalan berdua karena di dalam 
rombongan hanya mereka berdua saja yang sudah saling 
mengenal. Mereka lebih nyaman jalan berdua saja 
dibanding berkumpul dengan keluarganya masing-masing, 
karena ngobrol dengan orang tua sangat menjemukan. 


Selain itu Ega dan Angel bisa lebih mengenal pacarnya lebih 
jauh. Ega selalu bertanya tentang Putri kepada Angel, 
begitu pula Angel selalu bertanya tentang Adit kepada Ega. 
Mereka saling memberikan informasi bahkan rahasia-rahasia 
yang sepatutnya tidak mereka ketahui seperti rahasia 
tentang mantan-mantannya. 


Obrolan mereka kadang sedikit menjelekkan sahabat dan 
mengunggulkannya dirinya sendiri. Obrolan yang terlalu 
berlebihan tingkat narsisme antara Ega dan Angel malah 
menjadi bumerang kepada mereka sendiri. Tanpa disadari 
mereka ada sedikit ketertarikan. 


Ketika MRT sudah sampai di daerah Geylang maka 
rombongan turun. Dan berjalan sekitar 500 meter menuju 
hotel. Hotel mereka cukup megah berlantai 18 walaupun 
hanya berbintang 3. Mereka semua check in dan masuk 


kamar masing-masing untuk beristirahat. Ega dan Putri 
janjian akan berenang bersama setelah meletakkan barang- 
barang mereka di kamar. 


30 menit berlangsung Ega sudah berada di bibir kolam 
renang bertelanjang dada sambil berbaring di kursi payung 
pinggir kolam renang. Ega menunggu Angel sambil tiduran 
ditemani dengan sebotol soda. Angel tiba mengenakan 
handuk yang dililitkan yang menutupi atas dadanya hingga 
paha. Kacamata hitam bertengger di kepalanya. Ia duduk di 
bangku kosong samping Ega. Mereka berdua melanjutkan 
obrolan hingga matahari terbenam. 


Ketika hari mulai petang, kolam renang sudah sepi. Lampu 
kolam dan taman sudah dinyalakan. Adit dan Angel malah 
akan memulai bersenang-senang berenang di waktu petang. 
Pada dasarnya mereka berdua tidak berenang. Bahkan muka 
dan rambut mereka masih kering. 


Mereka berendam di kolam renang sambil minum soda 
seraya menikmati pemandangan kota Singapore dari 
ketinggian gedung hotel. Mereka berdua terus asik 
mengobrol malah bukan lagi tentang topik pacar mereka 
yang dibicarakan namun membicarakan tentang diri sendiri. 
Obrolan mereka seperti pasangan yang masih PDKT. 


Tanpa sadar sudah waktunya rombongan makan malam 
yang dilanjutkan akan mengunjungi Merlion Park patung 
singa yang menjadi ikon Singapore. Angel mulai panik 
seperti Cinderella kehabisan waktu, ia sepertinya tidak ada 
waktu berbilas mandi dan harus menyusul rombongan. 
Namun Ega membujuknya, Ega berjanji akan mentraktirnya 
makan malam namun jika ia mau bersamanya. 


Sebenarnya Angel mau saja menghabiskan waktu bersama 
Ega tapi dia belum ijin ke orang tuanya kalau ia tidak ikut 


jalan jalan ke Merlion. Ega memberikan waktu pada Angel 
untuk meminta ijin kalau dia tidak ikut jalan-jalan. 
Sementara Ega juga meminta ijin pada orang tuanya kalau 
dia capek dan ingin istirahat saja, sementara ia tidak ikut 
jalan-jalan. 


Mereka berdua berhasil meyakinkan orang tuanya untuk 
tetap tinggal di hotel dengan alasan capek. Akhirnya 
rombongan berangkat ke Merlion dengan menitipkan kartu 
kamar pada Angel dan Ega yang tetap tinggal di hotel. 


Ega main ke kamar Angel. Mereka bercengkrama, bercanda 
tawa di balkon kamar dengan view pemandangan kota 
Singapore pada malam hari yang berkelap-kelip. Tanpa 
sengaja mereka berdua saling berpandangan mata 
menerawang jauh ke dalam hati dan tampaknya ada 
ketertarikan antarsesama. 


Dengan otomatis muka mereka semakin berdekatan yang 
didorong oleh naluri mereka. Semakin dekat dan akhirnya 
mereka berdua berciuman di balkon hotel yang dipayungi 
kelap-kelip cahaya bintang dan gemerlap kota metropolitan 
dari kejauhan. Mereka berciuman sangat romantis dengan 
mata yang berbinar-binar. Ciuman romantis seperti Jack dan 
Rose atau Romeo dan Juliet. Ciuman mereka semakin liar 
dengan melibatkan pertarungan lidah yang basah disusul 
dengan pelukan yang rapat. 


Sesaat ciuman dihentikan oleh Ega. "Sorry Angel, 
tampaknya kita kelewatan." Kata Ega. 


Angel menggelengkan kepala, tanda ia menyukai hubungan 
itu. Angel menggeret tangan Ega untuk diajak masuk ke 
kamar. Mereka meneruskan kembali ciuman maut tadi yang 
semakin bebas. Pakaian mereka sudah terhempas satu per 
satu hingga mereka telanjang bulat. Hanya perhiasan 


seperti kalung, cincin dan anting yang menempel di tubuh 
Angel, sementara pada tubuh Ega hanya terpasang jam 
tangan yang masih menempel di tubuhnya. 


Mereka berdua saling menggesek-gesekkan tubuh yang 
telanjang hingga tercipta suasana panas. Keringat mereka 
semakin banjir, Rudal Ega sudah menegang sedari tadi 
akibat dikocok oleh Angel. Angel melahap rakus. Ega 
mendesah menikmati kuluman dari bibir imut Angel. 


Tak hanya diam, kini tubuh Angel ditidurkan di bibir ranjang 
oleh Ega lalu kaki Angel diangkat mengangkang hingga 
vaginanya yang putih bersih berwarna pink muda siap 
untuk dimasuki rudal. Melihat vagina Angel yang bersih, 
indah dan cantik maka Ega ingin bermain-main dulu di 
sana. la tampaknya ingin menjilati mawar Angel. 


Ega mulai dengan menciumi bulunya yang tipis. Lalu turun 
menciumi klitoris dan menjilatinya dengan rakus. Kemudian 
turun sedikit lagi lalu ditemukannya pusat lubang 
kenikmatan gadis SMA tersebut, ditusuk-tusuklah lubang 
vagina Angel dengan lidahnya. Angel menggelinjang 
mendesah sambil meremasi payudaranya sendiri. Lidah 
Angel menjilati bibirnya hingga basah sambil mengelus-elus 
klitorisnya sendiri tanda ia sangat berhasrat. 


Kini rudal Ega siap bertempur. la memepetkan kepala 
rudalnyanya ke bibir lubang kenikmatan milik Angel lalu 
bless. 


"Huhh... emmmhh... aww shhhitt... akh... pelan pelan ga..." 
keluh Angel sambil menikmati rudal Ega yang sedikit 
menyiksa. Ega memaju-mundurkan pinggulnya dengan 
seksama. la benar-benar merasakan setiap detail gesekan 
kelamin yang ia mainkan, begitu pula Angel. 


Mereka punya waktu maksimal 1 jam, sebelum semua 
menjadi petaka karena ketahuan oleh semua orang dan 
bakalan menjadi aib keluarga. Artinya mereka harus 
memaksimalkan waktu yang tersisa. Permainan mereka 
lakukan sekitar 50 menit. Namun dalam waktu 50 menit 
berbagai variasi posisi sudah mereka coba. 


Dalam waktu 50 menit Ega sudah klimaks 2 kali yang 
ditumpahkan di atas perut Angel dan sesi kedua diminum 
Angel. Dalam waktu 50 menit Angel sudah memuncak 
hingga 3 ronde dan dirasa sangat memuaskan. Bagi Angel, 
permainan Ega tidak kalah nikmat dengan permainan Adit. 
50 menit berlalu dan waktunya Ega mengenakan 
pakaiannya lalu menepati janji mentraktir Angel makan 
malam di restoran hotel di lantai rooftop di tepi kolam 
renang. 


Angel dan Ega keluar dari kamar Angel menuju ke restoran. 
Dua mata cctv yang menyorot langkah mereka keluar dari 
kamar, sama sekali tidak dipedulikan Angel dan Ega. 
Mungkin operator cctv juga tidak peduli bahwa sebenarnya 
kedua remaja itu tidak satu kamar namun keluar dari kamar 
yang sama. Ega dan Angel berjalan santai namun kali ini 
benar-benar kelelahan. Namun apadaya mereka harus 
makan malam untuk mengisi perut daripada lapar waktu 
tengah malam. 


Ketika makan mereka berdua tidak ngobrol terlalu intim lagi, 
tidak seperti tadi. Mereka hanya mengobrol seperlunya 
menanyakan jadwal kunjungan mereka besok, serta oleh- 
oleh apa yang cocok diberikan pada pacar mereka masing- 
masing. 


Mereka tidak menyinggung atau mengapresiasi mantapnya 
permainan ML yang barusan mereka lakukan. Walaupun 
mereka tidak menyinggung hal itu, tapi mereka sudah 


mengerti tugas masing-masing yaitu merahasiakan 
perselingkuhan mereka dengan siapapun. Hanya mereka 
saja yang tahu perselingkuhan yang mereka lakukan. Dan 
rahasia ini akan mereka pendam selamanya di hotel 
tersebut. 


Mereka tidak saling menyalahkan, mereka juga tidak saling 
menyesali berbuatannya. Semuanya terjadi secara cepat 
namun akan mereka ingat selamanya. Dan harus 
menanggung tanggung jawab yang berat yaitu 
merahasiakan seumur hidup mereka. 


KKK 


Keesokan harinya mereka mengikuti tour bersama 
rombongan. Semua berjalan dengan normal seperti tidak 
terjadi apa-apa. Sesekali Ega dan Angel berkumpul 
bersaman dan sesekali berkumpul bersama keluarga mereka 
masing-masing. 


KKK 


Seminggu berlalu Ega dan Angel kembali pulang. 
Rombongan dijemput oleh bus carteran dari Terminal II 
Juanda. Namun Adit dengan setia menjemput sahabatnya 
Ega dan pacarnya Angel. Ega dan Angel memilih nebeng 
jemputan Adit dengan Honda City hitamnya dibandingkan 
ikut rombongan yang banyak didominasi oleh orang tua. 


Ega duduk di belakang, Angel duduk di depan di samping 
Adit yang menyetir. Di dalam mobil Adit dan Angel sempat 
berkecup bibir tanda melepas rindu setelah ditinggal 
seminggu seperti pasangan suami istri muda. Kecupan bibir 
mereka diperhatikan jelas oleh Ega dari belakang. Dalam 
hati Ega, ia merasa kasihan pada sahabat setianya bahwa 
ceweknya sudah pernah ia pakai, bukan sekedar ciuman 
bibir tapi persatuan alat kelamin pun sudah pernah ia 


lakukan sewaktu di Singapore. Yang Ega lakukan hanya 
diam saat melihat sahabatnya Adit dan pacarnya atau 
mungkin selingkuhannya bercium mesra di hadapannya. 


"Sory bro tadi si Putri udah aku ajak tapi dia gak bisa, 
katanya lagi gak enak badan, dia kirim salam buat kalian 
berdua." Kata Adit memecahkan lamunan Ega. 


"Makan yuk lapar nih aku," kata Adit meneruskan. Pilihan 
mereka jatuh pada restoran Pizza hut di salah satu gerai di 
Surabaya. Mereka bercanda tawa melepas kerinduan sambil 
bercerita konyol saat di Universal Singapore, seraya 
terbahak-bahak seolah tidak terjadi apa-apa di antara 
mereka. 


aaa 


Begitulah drama cinta sepasang sahabat yang sangat setia 
dan saling pandai menutupi rahasia masing-masing. Kini 
Adit dan Ega tidak begitu memikirkan pacar mereka karena 
Angel dan Putri mengikuti bimbingan masuk PTN di Jogja 
selama sebulan. Adit dan Ega menghargai waktu padat yang 
dijalani oleh pacar mereka dengan cara tidak menghubungi 
dulu karena ditakutkan akan mengganggu proses belajar 
mereka. 


Bagi Adit dan Ega liburan setelah UN lebih asik dihabiskan 
dengan cara melancong ke suatu tempat yang baru. Padahal 
dulu Adit, Ega, Putri, dan Angel sepakat jika setelah UN akan 
liburan bersama ke Singapore namun kenyataanya tidak 
semulus rencana. 


Putri dan Angel lebih serius ingin meneruskan kuliahnya di 
UGM Yogyakarta atau Unpad Bandung maka dari itu mereka 
lebih mementingkan bimbingan masuk PTN dibanding 
liburan. Sedangkan Adit dan Ega lebih santai, main-main, 
dan clubing. 


Adit dan Ega belum punya pandangan pasti akan kuliah di 
mana mereka kelak. Adit menginginkan kuliah di Jurusan 
Filsafat atau Sastra, sedangkan Ega menginginkan kuliah di 
jurusan Fotografi atau Perfilman di ISI. 
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Minggu pertama liburan UN, Adit dan Ega sudah menjelajahi 
satu per satu kelab seantero Surabaya. Mereka berajojing ria 
hingga pukul 2 malam. Mereka berdua bebas hura-hura 
tanpa ada gangguan dari pacar masing-masing yang selalu 
menanyakan kabar, karena pacar mereka Angel dan Putri 
sedang sibuk menjalani bimbingan masuk PTN di luar kota 
selama sebulan. 


Setiap malam Adit dan Ega berganti-ganti tempat 
nongkrong, dari kelab satu ke kelab yang lain. Hampir setiap 
malam mereka menghabiskan satu pitcher bir Bintang 
dengan kapasitas 8 botol besar, dan dua pack rokok 
Marlboro. 


Pada pukul 11 siang mereka baru bangun dari tidur dan 
langsung muntah-muntah namun tidak kapok untuk 
dilanjutkan pada malam selanjutnya. Mereka terus minum 
sepanjang malam melepaskan rasa lega dari momok UN. 
Dentuman musik dari DJ yang keras membuat mereka 
semakin semangat minum dan mengepulkan asap rokok di 
meja barnya. 


Ketika Adit dan Ega dugem di Kantor Club tidak pernah 
muncul lagi teman mereka yang bernama Tika. Tika adalah 
seorang LC yang bekerja di Kantor Club. Salah satu kelab 
mewah di Surabaya yang mempunyai nama unik yaitu 
Kantor Club. 


Tugas Tika adalah mencari pelanggan sebanyak-banyaknya 
agar betah dugem dan menghamburkan uangnya di tempat 
Tika bekerja. Penghasilan Tika digaji bulanan oleh pengelola 
kelab serta ceperan-ceperan gadun (om-om hidung belang) 


yang berkantong tebal pelanggan kelab tempat Tika 
bekerja. 


Dulu waktu sebelum UN, Adit dan Ega selalu minta ditemani 
oleh Tika untuk sekedar diajak minum bersama. Namun 
setelah UN, sudah dua kali Adit dan Ega berkunjung ke 
Kantor Club tempat Tika bekerja namun tak ada dia di sana. 


Sebenarnya Tika adalah kenalan Ega karena dia ngekos di 
kosan milik keluarga Ega. Tika adalah senior di tempat kos 
milik papa Ega. Dia menjadi penarik iuran serta tagihan 
kosan pada setiap penghuni yang kemudian di transfer pada 
rekening Ega. Sedangkan Ega selalu berkomunikasi dengan 
Tika untuk pengaduan penghuni kos seperti jika ada 
kerusakan gedung yang harus segera diperbaiki oleh 
pemilik kosan. 


Ega sudah diajarkan mamanya untuk mengelola 
pendapatan dari penyewaan kamar kos. la diajarkan 
pembukuan keuangan serta mengelola aset keluarga. 
Walaupun Ega masih SMA, namun ia sudah diberi 
kepercayaan penuh oleh keluarganya untuk mengelola hasil 
dari penyewaan kosan. 


Diharapkan 10 tahun kemudian hasil kosan bisa 
diinvestasikan lagi untuk beli tanah jikalau bisa langsung 
dibangun kosan lagi. Maka dari itu Ega hampir kenal semua 
seluruh penghuni kosan, termasuk Tika yang diberi 
kepercayaan oleh Ega untuk menjadi asistennya yang 
ditugaskan menarik iuran serta tagihan bulanan yang 
kemudian disetor ke rekeningnya. 


Keesokan harinya setelah Adit dan Ega dugem di Kantor 
Club, setelah makan siang Ega mendapat pesan BBM dari 
mamanya disuruh untuk meninjau langsung ke kosan serta 
menagih tagihan bulanan para penghuni. 


Ega mengajak Adit untuk berkunjung ke kosan milik orang 
tua Ega. Mereka berdua meluncur ke daerah kampus di 
Surabaya menggendarai Honda Jazz milik Ega. Sesampai di 
sana Adit dan Ega meninjau langsung kondisi kosan 
tersebut. Ega disapa ramah oleh penghuni kos yang 
kebanyakan berusia lebih tua dari usianya. 


Kebanyakan dari penghuni kos adalah mahasiswa dan 
karyawan. Namun ketika Ega berkunjung ke kosan seluruh 
penghuni tampak ramah menyambutnya. Hampir semua 
penghuni kosan memanggil Ega dengan sebutan Bro. 
Bahkan penghuni kosan yang berbeda usia jauh dengan Ega 
mempunyai gaya tos yang khas saat bertemu dengan Ega. 


Kebanyakan para penghuni kos bergaya hidup bebas sama 
seperti Ega dan Adit. Bahkan ada salah satu penghuni kos 
yang seluruh badannya dipenuhi tatto dan tindik karena ia 
adalah seniman tatto yang mempunyai bisnis studio tatto di 
ruko kecil dekat kampus. Walaupun dilihat dari segi fisik 
sangat brandalan namun ia paling friendly sama Ega. 
Walaupun Ega masih remaja namun karakternya tak kalah 
dengan orang dewasa penghuni kosan. Ega juga bisa 
mengimbangi dan masuk di ranah topik pembicaraan 
mereka. 


Gaya hidup penghuni kosan milik keluarga Ega sangat 
bebas. Walaupun ada Ega sang pemilik kosan, tapi mereka 
tidak sungkan membawa masuk pacarnya untuk dientoti di 
kamar kosnya. Ega tak mempermasalahkan hal itu, karena 
sudah menjadi tanggung jawab penghuni kosan masing- 
masing dan kebebasan yang diberikan Ega justru membuat 
penghuni kosan merasa senang, betah, dan lebih friendly. 
Mereka juga saling kompak dan saling menjaga pada 
penghuni kos lainnya hingga kosan aman terkendali namun 
tetap bebas. 


Ega menuju kamar Tika. Dengan ramah Tika 
mempersilahkan masuk Ega dan Adit. Ega memperhatikan 
seisi kamarnya yang dinilai sangat boros listrik. TV, AC, 
kulkas mini dan laptopnya menyala. Belum lagi ia juga 
menyalakan penghangat air mandi karena baru saja Tika 
selesai mandi, belum lagi hair dryer yang ia gunakan untuk 
mengeringkan rambut basahnya. Ditambah hiternya yang 
menyala karena membuatkan kopi untuk Adit dan Ega. 


Namun Ega sudah tak mempermasalahkan pemborosan 
listrik bagi penghuni karena setiap kamar sudah diberi 
meteran PDAM dan token listrik sendiri-sendiri. Jadi listrik 
dan air sudah menjadi tanggungan penghuni sendiri. 


"Tik kamu kok lama gak ke Kantor Club sih malam minggu 
dan tadi malem kita ke sana loh!" Kata Ega sambil 
mengaduk-aduk kopi buatannya sendiri. 


"Sorry Ga, aku butuh waktu sendiri dulu. Soalnya aku baru 
putus sama pacarku, aku memergoki dia selingkuh. Jadi aku 
bilang ke bosku untuk cuti sebulan dulu." 


"Oya terus gimana tuh ceritanya?" Tanya Adit menyahut. 


"Jadi waktu itu, semalam sebelum aku berangkat ke Kantor 
Club, aku mampir dulu di minimarket dekat tempat kerja 
beli rokok, nah di samping minimarket itu kan ada cafe gitu 
kan, nah aku lihat dengan jelas ya dari kasir minimarket, 
cowokku tuh jalan bareng sama anak seumuran SMA. Gila, 
dia duduk dempet dan pegang-pegang bokong itu cewek. 
Gak pikir panjang aku samperin dia dan kita berantem di 
cafe itu. Setelah itu langsung aku putusin dia di cafe itu. 
Semenjak kejadian itu aku kurang fokus ke pekerjaanku. 
Hingga aku ditegur bosku. Akhirnya aku cerita semua 
permasalahanku sama bosku dan minta cuti dulu biar aku 
bisa menenangkan diri. Nah besok paginya dia datang ke 


sini minta maaf memohon-mohon agar kita balikan. Idih 
males banget sama cowok bajingan kayak dia, akhirnya 
barang-barangnya serta bajunya semua yang ada di sini aku 
keluarkan semua dan kuusir dia dari sini." 


"Terus dia udah pergi dari sini? Bukannya kalian udah cinta 
mati gitu sampai kumpul kebo segala?" Lanjut Ega. 


"Awalnya sih gitu. Tapi aku mikir lagi cowok hanya modal 
kontol kayak dia ngapain juga harus aku pertahanin? Orang 
yang kerja nyari duit aku bayar kosan dan makan aku. Dia 
enak cuma numpang." Keluh Tika dengan nada emosi. 


"Oke oke gini deh. Mendingan kamu ikut kita aja jalan-jalan 
ke Bali besok naik mobilku, kita bertiga aja. Yah... untuk 
menenangkan diri sih siapa tahu setelah kita pulang dari 
Bali pikiran kita jadi fresh lagi. Gimana?" Ajak Adit secara 
spontan. 


Sebenarnya Adit dan Ega tidak ada rencana sama sekali 
untuk berlibur ke Bali apalagi naik mobil bertiga. Adit hanya 
memberikan solusi instan kepada Tika, seseorang yang 
berjasa karena banyak menghiburnya ketika ia cemas akan 
menghadapi UN. Tika sering menemani mereka saat itu 
untuk minum sampai mabok dan membuat mereka good 
mood dan menikmati dunia lebih maksimal. 


Adit mengedipkan mata ke arah Ega untuk memberi kode 
agar ikut membujuk Tika. Dengan sigap Ega menangkap 
maksud Adit. "Oh betul Tik gimana kalo kamu ikut kita aja! 
Liburan ke Bali, dugem di sana siapa tahu kamu dapat bule 
kaya loh!" Ujar Ega. 


"Iya betul-betul di sana kan banyak bule ya, siapa tahu 
kamu kecantol Tik, gimana ikut ya?" Tambah Adit. 


"Gimana ya... aku pikir-pikir dulu deh." Jawab Tika. 


"Oke deh kalo gitu segera hubungi kita ya kalo udah deal!" 
Tutup Ega. 


kakak 


Malam harinya setelah Adit dan Ega berkunjung ke kosan 
Tika, mereka berdua berenang di rumah Adit. Setelah 
mereka berenang, kemudian masuk ke kamar lalu memutar 
musik Bon Jovi keras-keras. Mereka sibuk membuka-buka 
majalah Playboy, namun sudah tidak menarik lagi. Mereka 
berdua menyalakan laptop membuka file berisi bokep 
namun juga tak menarik lagi. Namun hasrat mereka sangat 
menggebu yang harus dilampiaskan. 


Handuk yang mereka lilitkan di pinggang sudah dilepaskan. 
Kini Adit dan Ega sudah telanjang bulat dengan kondisi 
kontol sama-sama ngaceng. Mereka bingung tidak ada 
pemacu hasrat karena gambar model berbikini di majalah 
Playboy dan puluhan bokep di laptop sudah tidak menarik 
lagi karena sudah bosan dilihat berulang-ulang kali. Tangan 
mereka sudah mengocok kontol masing-masing namun 
masih bingung membayangkan sosok cewek siapa yang 
akan menjadi objek fantasinya. 


"Bro toket Jupe dan Dewi Persik Bro mantap..." Kata Adit 
sambil mengocok kontolnya sendiri sambil terlentang di 
kasur, mengajak Ega berfantasi dengan objek cewek fantasi 
yang sama. 


"Sshh haaah... mmmhh... memek Nabila dan Haruka JKT48 
lebih imut dan tembem, kayaknya mereka masih perawan 
Bro... sshhh..." Kata Ega sambil mengocok rudalnya sendiri 
sambil bersandar di sofa, mengajak Adit berfantasi dengan 
objek cewek fantasi yang masih remaja yang kelihatannya 
masih perawan. 


"Uhhh... eemmhh.... Chelsea Islan dan Raisa pake bikini di 
pantai bro... ahhkk... terus kita peluk dia... kita ciumi 
toketnya terus kita jilatin memeknya... huhh... mantap 
cok..." Kata Adit sambil terus mengocok kontolnya yang 
semakin cepat. 


"Tika bro... Tika!!! bayangin dia dandan seperti suster sexy... 
abis itu... kamu yang jadi dokter... aku yang jadi pasien... 
teruss... kita garap Tika rame-rame, kita maen threesome di 
ruang klinik dokter broh... aakkkhh...shiiitt..." Ujar Ega 
dengan fantasi liarnya sambil menahan klimaks namun 
terus mengocok kontolnya. 


"Ia brooo Tika broo... dia mengeluh kesakitan brohh... 
pipinya aku gebukin pake kontol aakkhhh... njriit...." 


Ega dan Adit menyemburkan sperma hampir bersamaan. 
Sperma mereka yang putih, kental, licin, dan melimpah 
tumpah ruah di perut mereka masing-masing, bahkan ada 
yang muncrat hingga ke muka dan ke rambut mereka. 


Musik Its My Life dari Bon Jovi mengalun dengan semangat 
mengiringi puncak kenikmatan sepasang sahabat remaja 
tersebut yang sedang asik berfantasi. 


kakak 


Sejatinya Tika adalah mahasiswi Fakultas Ekonomi 
Universitas Airlangga. la mendapat beasiswa bidik misi yang 
dibiayai pemerintah selama tiga setengah tahun. Namun 
karena ia tidak lulus tepat waktu maka beasiswanya sudah 
dihentikan dan ia harus menanggung biaya SPP per- 
semesternya. 


la mahasiswi semester 10 namun tak kunjung mengerjakan 
skripsi hingga sekarang. Bahkan mata kuliahnya masih 
banyak yang belum ditempuh. Mata kuliah yang dapat nilai 


D juga masih banyak yang belum diulang. la sudah 
diambang Drop Out, namun tidak menjadi masalah besar 
baginya. 


Tika asli warga Banyuwangi yang merantau ke Surabaya. 
Sudah 3 tahun ia tidak pulang. Di Banyuwangi ia tinggal 
dengan nenek, paman, ayah, adik tiri serta ibu tiri. Mama 
kandungnya menjadi TKW bekerja di Hongkong. 


la jarang sekali berkomunikasi dengan keluarganya bahkan 
sekarang sudah /ose contact. Lagi-lagi ia tidak 
mempermasalahkan ketidakpedulian keluarganya terhadap 
dirinya. la sudah mandiri yang bisa menghidupi dirinya 
sendiri. 


Tampang yang cantik dan body sexy adalah modal utama 
baginya. la sudah mendapatkan pekerjaan yang nyaman 
dan pendapatan yang lebih dari cukup dengan hasil kerja 
keras yang ia capai. 


Manager Kantor Club telah bergantung dan memberinya 
kepercayaan padanya untuk terus bekerja di club malam 
yang ia kelola, karena kinerjanya yang bagus dan selalu 
melebihi target perusahaan untuk menggaet orang-orang 
kaya yang haus akan hiburan malam. Tak jarang ia dapat tip 
dari ceperan gadun karena telah menemaninya minum di 
Kantor Club. 


Belum lagi gajian bulanan yang rutin ia terima dari kelab 
malam tempat ia bekerja. Untuk bisa hidup berkecukupan ia 
menjadi simpanan puluhan gadun yang berkantong tebal. 
Sekali tidur dengannya, 3-5 juta dapat ia kantongi. Selain 
itu kerja lembur menjadi LC di tempat karaoke juga 
menambah pundi-pundi penghasilannya. 


Walaupun ia punya banyak simpanan om om kaya dari 
berbagai profesi, namun cinta matinya tetap pada Rangga 


yang sudah 3 tahun dipacarinya. Rangga adalah cowok 
cakep namun bergaya hipster yang tampilannya acak- 
acakan. la tinggi kurus suka Ice Cream (sabu-sabu), Coke 
(kokain) dan nyimeng. Pekerjaannya serabutan dan tidak 
jelas serta tidak menghasilkan uang. 


Rangga selalu sibuk dengan vespa, BMX, skateboard, 
gambar grafiti liar di tembok-tembok gudang, serta hobi 
motretnya yang cenderung dihabiskan hanya untuk hobi 
saja namun tidak menghasilkan uang. Bahkan semua 
kebutuhan hobi Rangga ditanggung oleh Tika termasuk 
membeli kokain dan ganja. Walaupun memanfaatkan Tika 
namun Tika sangat mencintainya, begitupula Rangga. 


Namun sayang beberapa minggu yang lalu Tika memergoki 
Rangga selingkuh yang sangat melukai hati Tika. Hancurnya 
hati Tika membuat ia tidak fokus bekerja hingga 
memutuskan cuti agar bisa menyelesaikan masalahnya dan 
kondisinya pulih kembali. 


Sebenarnya Tika tidak mau jika ia harus berpisah dengan 
Rangga karena ia masih sangat mencintainya. Namun Tika 
sangat sakit hati dengan perbuatan Rangga hingga ia harus 
memutuskan status hubungannya. Tika sangat butuh 
refreshing untuk menyegarkan otaknya. 


aaa 


Keesokan harinya setelah mendapat kunjungan dari Ega dan 
Adit, pukul 7 pagi Tika menelpon Ega. 


"Halo Ega, ini Tika. Bagaimana apakah kalian jadi liburan ke 
Bali?" Sapa Tika dalam saluran Telepon. 


"Eemmh oh iya Tik, kita mau berangkat. Huuuaaahhh...." 
Jawab Ega malas sambil meregangkan tubuh dan menguap 
lebar karena belum 100% terbangun dari tidurnya. 


"Apa aku boleh ikut? Setelah aku pikir aku terima tawaran 
kalian. Aku mau ikut kalian ke Bali. Boleh?" 


"Okee... (herrrrrgg)." Ega kembali hilang dan sempat 
mendengkur lirih. 


"Ga... Ega... kamu masih di sana? Kamu masih tidur ya. Oke 
gak papa kok lupakan saja. Makasih telah menawariku." 


Tika kecewa karena brondong tengil tersebut dianggap tidak 
serius mengajaknya. la sedikit meratapi kesedihannya 
karena tidak ada yang peduli padanya ketika hatinya 
sedang hancur. 


Ega langsung berusaha melototkan matanya yang masih 
kering dan mencegah Tika untuk menutup telponnya. "Halo! 
Iya halo Tik! Sorry aku ngantuk banget soalnya tadi malem 
habis berenang dilanjutin main PS sampai subuh. Gimana- 
gimana? Jadi bener kamu mau ikut?" Tanya Ega semangat. 


"Emang gak papa kalo aku ikut?" 


"Ya tentu lah kamu boleh ikut. Gak ada kamu gak asik kali, 
ntar kita disangka homo." 


"Oke deh kalo gitu? Jam berapa kalian jemput aku?" 
"Secepatnya!" 


KKK 


"Broo... broooo.... bangun broo... Tika barusan telpon aku 
katanya dia mau ikut kita ke Bali broo... ayo segera siap- 
siap?" Kata Ega sambil membangunkan Adit di sampingnya. 


"Hah emang kita mau ke Bali?" Tanya Adit masih bingung 
dengan nada malas bangun tidur. 


"Gila kamu bro, kan itu idemu cok. Kemaren kamu yang 
ngajak dia mau liburan ke Bali kan?!" 


"Tapi itukan bercanda brohh..." 


"Tapi dia menganggap serius bro! Kemaren kamu bilang ke 
Tika, gimana kalo kamu ikut kita ke Bali besok? Gitu kan, 
nah dia menganggap sekarang kita udah siap mau 
berangkat ke Bali. Dan dia mau ikut kita Bro!!" 


"Serius?!" Ujar Adit tegas sekaligus tidak percaya. Kini ia 
sadar 100% dari tidurnya. "Yaudah kalo gitu ayo siap-siap!" 


KKK 


Adit dan Ega berangkat dengan membawa tas ransel berisi 
pakaian sekenanya. 4 potong kaos oblong, 4 potong celana 
pantai, sendal jepit, kemeja Hawaii, topi fedora, dan bola. 
Mereka berdua bergegas meluncur ke kosan Tika 
mengendarai mobil Honda City milik Adit. Namun 
sebelumnya ia mampir ke Giant untuk belanja snack, roti, 
cookies, soft drink kaleng, kopi kaleng, 10 botol bir besar, 
serta kondom. Troli mereka hampir penuh. 


Mereka sangat bersemangat berbelanja di supermarket 
tersebut. Saking bersemangatnya mereka berdua berlarian 
ke sana ke mari sambil mendorong troli yang dimainkan 
seperti anak kecil mendorong mobil-mobilan. Di dalam 
supermarket mereka saling tertawa gembira dan membuat 
heboh seisi supermarket. Ega naik ke troli yang didorong 
Adit keliling supermarket sambil belanja sekenanya. Sebuah 
cerminan sepasang sahabat yang sangat bahagia. 
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Adit dan Ega sudah tiba di kosan Tika. Mereka bertiga 
kemudian berangkat meluncur ke Bali. Waktu di perjalanan 
hati mereka sedikit ketar-ketir karena uang yang mereka 
bawa tinggal 1 juta. ATM Adit dan Ega sudah dihabiskan 
minggu pertama liburan UN dengan menghambur- 
hamburkan di kelab malam. 


Namun solusi yang ditawarkan Tika sedikit mengurangi rasa 
was-was mereka. Di Bali, Tika punya banyak teman yang 
dulu pernah bekerja di Kantor Club. Mungkin mereka bisa 
sedikit bergantung pada teman Tika tersebut. 


Sudah hampir 6 jam tapi mereka masih di Pasuruan, mereka 
terjebak macet berjam-jam dan ternyata di depan ada 
kecelakaan maut truk lawan truk hingga menewaskan 
sopirnya. Perjalanan sedikit lancar setelah melewati truk 
yang ringsek dan terguling tersebut. 


Di dalam perjalanan yang masih panjang mereka bertiga 
saling bergurau, tertawa-tawa dan saling menceritakan 
kehidupan masing-masing hingga tercermin sosok 
kepribadiannya di mata teman-temannya. 


Tika mengemukakan argumen tentang kehidupannya yang 
keras penuh perjuangan dan survival. la sudah tidak 
memikirkan kuliah karena baginya pendidikan tidak akan 
mengantarnya sukses mencari uang. Baginya orang sukses 
tidak perlu harus kuliah tinggi-tinggi. 


Namun Tika tidak menyalahkan sistem perkuliahan yang 
sudah menjadi imej pintu kesuksesan bagi orang-orang 
yang mempercayainya. Tika menyerahkan kembali pada 
pilihan orang yang beragam pendapat tentang hal itu. 


Sedangkan Adit dan Ega masih merasa terbelenggu dengan 
mindset bahwa perkuliahan adalah pintu kesuksesan. 
Walaupun pada dasarnya mereka menyukai kebebasan, 
namun mereka didoktrin oleh orang tua mereka yang 
mengharuskan mereka untuk kuliah. 


Sebenarnya mereka menyetujui pendapat Tika, namun apa 
boleh buat mereka harus memilih Jurusan yang mereka 
sukai yang akhirnya mereka dikendalikan kebebasannya 
oleh orang tua mereka dengan keterikatan sistem 
perkuliahan. Akhirnya mereka pasrah dalam 
keterbelengguan sistem perkuliahan yang merampas 
kebebasan mereka yang benar-benar bebas. 


Mereka bertiga mulai lelah. Tika yang duduk di depan 
menyandarkan joknya agar ia nyaman tidur. Ega berbaring 
tidur di jok belakang dengan menekuk kakinya. Sedangkan 
Adit harus berusaha keras agar tidak menutup kelopak 
matanya karena sibuk menyetir. 


Tika dan Ega sukses mendengkur. Sementara Adit hanya 
ditemani oleh ocehan 2 penyiar radio lokal pria yang 
cerewet dengan celotehan yang sedikit kebanci-bancian. 
Penyiar radio tersebut membacakan sms dari pendengar 
setia yang bagi-bagi salam dan reguest lagu. Acara radio 
yang membosankan bagi Adit tak dihiraukannya dan tetap 
diputar karena membantu memecah kesunyian karena 
dirinya ditinggal tidur oleh Tika dan Ega. 


Ega dan Tika terbangun dari tidurnya setelah Adit 
memberhentikan mobilnya di pom bensin Probolinggo untuk 
memberi minum mobilnya. Ega terbangun segera mengelap 
liurnya yang luber di pipinya. Tika dan Ega keluar untuk 
membasuh muka. Perjalanan kembali dilanjutkan, kini 
giliran Ega yang menyetir. 


Obrolan seru mereka bertiga berlanjut kembali. Kali ini 
mereka menceritakan tentang persahabatan Adit dan Ega. 
Adit membuka rahasia pada Tika bahwa penis Ega lebih 
kecil dibandingkan punyanya. Adit dan Tika terbahak-bahak 
karena mem-bully Ega. Ega salah tingkah, mukanya 
memerah malu karena di-bully. 


Ega langsung membela keperkasaannya bahwa walaupun 
lebih kecil namun penisnya lebih perkasa, penuh urat, dan 
lebih tahan lama dibandingkan milik Adit. Ega juga 
membuka rahasia pada Tika bahwa penis Adit tidak tahan 
lama dan jika konak sedikit bengkong ke kiri. Seketika Ega 
dan Tika tertawa terbahak-bahak melihat Adit di-bully. 
Giliran Adit yang salah tingkah, dan ia tidak bisa mencari 
kelebihan bentuk penisnya lagi. 


Mobil mereka mendarat di bahu jalan aspal. Mereka bertiga 
turun lalu menuju warung lalapan kaki lima untuk mengisi 
perut mereka yang capek ketawa terbahak-bahak. Waktu 
makanpun mereka masih bercerita tentang pengalaman 
seksual mereka. 


Adit bercerita tentang pengalaman seks pertamanya 
dengan pacarnya Angel. Hingga kini dia mengaku tidak 
pernah melakukan seks dengan wanita lain selain dengan 
Angel. Terkecuali dengan LC yang pernah dibawanya ke 
hotel kala itu dengan Ega. Adit merahasiakannya di 
hadapan Tika. 


Begitu pula Ega juga tidak menyinggung masalah tersebut 
karena menurutnya itu merupakan rahasia tanpa harus 
diketahui oleh Tika, yang sejatinya Tika juga berprofesi 
sebagai LC. Adit dan Ega tak ingin mengumbar kenakalan 
mereka yang pernah membooking LC di hadapan Tika. 
Mereka tak ingin menunjukkan profesi LC merupakan profesi 
yang murah di hadapan Tika. 


Ega menceritakan cerita seks pertamanya saat dengan 
mantannya. Waktu itu ia kelas IX SMP sedangkan 
mantannya kelas XI SMA. Ia merasa kecolongan saat itu, 
Karena ia mengaku tidak mengerti apa-apa hanya diajari 
ciuman saja. 


Waktu itu Ega belum mengerti sepenuhnya tentang cinta. 
Gaya pacaran mereka hanya sebatas pacaran layaknya cinta 
monyet. Namun ketika diajak ML sama mantannya ia hanya 
menikmati kenikmatan seks saja tidak berbaur dengan 
cinta. la merasa kecolongan karena dicuri perjakanya. 
Mereka semua terpingkal-pingkal mendengar pengalaman 
seks pertamanya Ega yang konyol. 


Selanjutnya giliran Tika yang bercerita. Tika mengaku 
melepas keperawanannya waktu sudah kuliah. la mengaku 
bahwa dulunya ia pendiam, dan termasuk siswa berprestasi 
di kelasnya waktu masih SMA. Namun semenjak kenal 
pacaran dan ML waktu kuliah, ia mengakui sangat haus 
akan seks. 


Tika juga mengaku pernah berhubungan seksual lesbi sama 
teman butchy-nya (perempuan lesbi yang berperan 
maskulin). la mengaku ML dengan cowok atau cewek sama- 
sama enaknya. Tika mulai berhubungan lesbi karena dia 
pernah hamil dengan mantannya namun ia gugurkan. 
Akhirnya ia ada sedikit rasa trauma ML dengan cowok, 
namun hasrat seksualnya tetap menggebu. Akhirnya ia 
lampiaskan dengan teman butchy-nya. 


Adit dan Ega semakin penasaran cerita Tika tentang 
persetubuhan lesbi. Mereka tertarik karena juga doyan 
nonton bokep lesbi. Tika berkelakar hingga membongkar 
memori lamanya. Kini Adit dan Ega sudah mengetahui 
karakter Tika yang hiperseks. 


Walaupun Tika lesbi, namun Adit dan Ega tidak memandang 
aneh atas pengakuan Tika. Mereka menerima fenomena 
yang marak terjadi di kota metropolitan bahkan menjadi 
lifestyle anak-anak muda. 


Adit dan Ega sudah terbiasa dengan pengakuan jati diri 
lesbi atau gay yang terbuka. Mereka tidak membenci kaum 
gay atau lesbi disekitarnya yang dianggap menyimpang 
oleh masyarakat. Mereka hanya cukup tahu. 


KKK 


Mobil yang dikendarai Ega sudah sampai di Watudodol 
Banyuwangi, sebuah dusun sebelum pelabuhan Ketapang 
batas ujung timur pulau Jawa. Rumah Tika berada di dusun 
Watudodol yang berada di pinggir jalan pantura. 


Saat mobil akan melintasi rumahnya, Tika sedikit 
menyandarkan joknya. la memperhatikan rumahnya dari 
kejauhan. Ternyata ada kerumunan warga di sana. Di depan 
rumahnya terpasang bendera palang berwarna hijau tanda 
ada kematian. Tika memandang rumahnya terpaku hingga 
menoleh ke belakang namun badannya sedikit 
disembunyikan dengan menyandarkan joknya. 


la tidak tahu pasti siapa di antara keluarganya yang 
meninggal, apakah paman, nenek, adik tiri, ibu tiri, atau 
ayah kandungnya??. Tika tidak bisa berkata-kata, dadanya 
sesak karena merasa bersalah. Air matanya menetes ke pipi 
tanpa sepengetahuan Adit dan Ega. 


Sebenarnya bisa saja jika ia minta Ega untuk menghentikan 
lajunya lalu lari masuk rumah untuk memeluk siapapun 
jasad yang telah meninggal untuk meminta maaf walaupun 
itu jasad ibu tirinya yang paling ia benci sekalipun. Namun 
pilihan Tika yaitu tetap meneruskan perjalanan untuk 
mencari kebebasannya. 


Tika merahasiakan hal ini pada Adit dan Ega yang tidak 
tahu apa-apa. Mobil Honda City hitam terus melaju tanpa 
ada yang melemparkan uang recehan sebagai sumbangan 
bela sungkawa pada keluarga yang ditinggalkan. 
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Pukul sebelas malam Adit, Ega, dan Tika sudah sampai di 
pelabuhan Ketapang. Mereka tak kenal lelah. Di dalam kapal 
Ferry mereka masih saja bercengkrama, dan terpingkal- 
pingkal. Asap rokok Marlboro tak henti-hentinya mereka 
kepulkan ke udara yang lenyap diterpa angin laut. 


Penjual tahu petis menjajakan dagangannya. Tika tertarik 
dan membeli 3 bungkus untuk dimakan bersama teman- 
teman barunya yang sudah mulai akrab. Mereka menikmati 
perjalanan kapal Ferry yang santai. 


Di deck kapal mereka bertiga bercengkrama seraya makan 
cemilan tahu petis yang sebenarnya tidak enak namun 
tetap mereka makan untuk mengganjal perut yang agak 
kosong. Adit dan Ega dengan penuh semangat 
mempresentasikan kepada Tika janji suci antarsahabat yang 
mereka buat dan mereka patuhi. 


Nomor 1 mereka berdua tidak boleh menjomblo, jika sampai 
menjomblo berarti siap-siap di-bully lalu dianggap homo. 


Nomor 2 mereka berdua dilarang nyimeng dan ngubas 
sendirian. 


Nomor 3 mereka dilarang selingkuh dengan pacar sahabat 
masing-masing, kecuali selingkuh dengan orang lain tidak 
apa-apa. 


Nomor 4 mereka punya jadwal onani bersama walaupun 
mereka semua sudah pernah ML, namun onani bersama 
penting mereka lakukan untuk saling mengikat tali 
persahabatan. 


Nomor 5 mereka harus membela Timnas di Laga Piala AFC, 
jika membela tim negara lain Seperti Malaysia, Thailand 
atau yang lain berarti dianggap homo. Kecuali mendukung 
Liverpool tidak apa-apa karena mereka berdua BIGREDS 
(suporter Liverpool Indonesia) sejati. 


Point 2,3 dan 5 sangat penting di patuhi. Mereka berdua 
berjanji seumur hidup dan menjaga 5 janji suci 
antarsahabat yang mereka buat sendiri. 


Tika tersenyum terharu melihat kekompakan kedua sahabat 
yang kini sudah menjadi teman akrabnya. Tika salut dengan 
kualitas persahabatan Adit dan Ega. Sebuah entitas yang 
tidak dapat dipisahkan, jika mereka dipisah maka terdapat 
ketidak-seimbangan di antara mereka berdua. 


Tika sangat iri dengan persahabatan Adit dan Ega karena ia 
sudah lama tidak punya sahabat. Terakhir dirinya punya 
sahabat sejati waktu Tika masih SD, namun harus berpisah 
pada kelas 5 karena ia harus pindah ke rumah neneknya 
ikut dengan ayahnya karena rumahnya di desa harus di jual 
untuk harta gono-gini akibat perceraian orang tuanya. 


Teman kerjanya bernama Shinta rekan sesama LC yang 
dianggapnya sahabat, kini malah seperti musuh di dalam 
selimut setelah memahami kualitas persahabatan Adit dan 
Ega. Bagaimana tidak Shinta selalu menyimpan informasi 
jika ada gadun yang butuh teman tidur perempuan. Tika 
mengetahui sendiri gelagat Shinta yang berusaha mengatur 
waktu agar bisa menemani om om kaya tanpa bagi-bagi 
rejeki pada Tika. 


Setelah tahu persahabatan sejati yang dibangun Adit dan 
Ega, Tika semakin sadar bahwa di dunia ini banyak sekali 
kompetitor-kompetitor handal bermuka dua yang mengatas- 
namakan sahabat, seperti sahabat-sahabat LC-nya. 


Adit, Tika dan Ega duduk berdempetan dengan posisi Tika 
berada di tengah. Mereka berangkulan membiarkan 
tubuhnya diterpa angin laut malam di atas kapal Ferry yang 
mengambang ditengah laut antara pulau Jawa dan Bali. Tika 
seperti ibu yang mengayomi anak-anaknya, Adit dan Ega. 


aaa 


Setelah sampai di pelabuhan Gilimanuk Bali ternyata Adit 
dan Ega sudah tidak mampu menyetir lagi. Mereka berdua 
sudah capek. Tak ada pilihan lain selain menginap untuk 
semalam di penginapan murah di daerah Gilimanuk yang 
Sepi. 


Mereka menemukan papan homestay Surya yang belok ke 
Kiri 300 meter dari jalan utama. Mereka check in 2 kamar 
standar pada pukul 01.00 Wita. Seorang bapak tua penjaga 
penginapan terbangun dari tidurnya saat Tika 
membangunkannya untuk menginap. Tika sangat sungkan 
membangunkan pria tua renta penjaga penginapan 
tersebut. Ia tidur di bale bengong (gazebo khas Bali) 
dengan membiarkan tv yang melihatnya. 


Dengan sigap dan sedikit terbopoh ia terbangun lalu 
memberikan kunci kamar yang kosong kepada Tika. Tika, 
Adit dan Ega langsung menuju kamar masing-masing untuk 
beristirahat. Mereka semua langsung tidur membiarkan 
tubuhnya lengket keringat akibat perjalanan jauh. 


aaa 


Keesokan harinya, pukul dua siang Ega terbangun ia belum 
tersadar sepenuhnya. la melihat-lihat sekeliling kamar 
untuk melihat jam dan ternyata waktu sudah menunjukkan 
pukul 2 siang. Berarti ia tidur hampir 12 jam. 


la membangunkan Adit yang tidur di ranjang single di 
sampingnya, namun Adit yang seperti kebo sulit 
dibangunkan jika terlalu kelelahan. Ega membiarkannya, 
lalu ia mandi. Kepala Ega langsung pening ketika pertama 
kali disiram air dingin, namun tak begitu dirasakannya. 


Ega tahu kalau Adit sudah terbangun ketika ia sudah di 
kamar mandi. Walaupun Ega berada di kamar mandi ia 
mendengar dari suara menguap Adit dan sudah bisa ditebak 
jika Adit sudah bangun namun masih malas untuk berdiri. 
Kemudian Ega meneriaki Adit dari dalam kamar mandi. 


"Bro... mintakan shampo ke Tika dong!" Teriak Ega 
menggema pada Adit dari kamar mandi. 


"Iya sebentar..." Jawab Adit terdengar samar-samar karena 
masih lemas. 


Ega meneruskan mandi santainya yang lama serta boker 
sambil mengepulkan asap rokok yang dinikmatinya. Adit 
berjalan lunglai masih lemas hanya mengenakan celana 
boxer saja menuju ke kamar Tika. Dilihat dari jendela luar 
tampaknya Tika sudah segar dan selesai mandi. Adit 
mengetuk pintu kamar Tika lalu masuk. la meminta shampo 
pada Tika. 


"Tik, minta shampo" pinta Adit di hadapan Tika. 


Tika memperhatikan tubuh Adit dengan terpaku. Remaja itu 
mulai risih karena tubuhnya diperhatikan seperti akan 
diserang harimau. Tika tak menanggapi tujuan Adit ke 
kamarnya. Tika hanya memanfaatkan kesempatan. 


"Coba Dit lepaskan boxer-mu." Pinta Tika serius. 


Tentu saja Adit langsung diam melotot sambil bingung. Ia 
kaget kalau Tika bicara seperti itu padanya. Adit tetap 


berdiri terdiam terpaku di hadapan Tika yang duduk dibibir 
ranjangnya. 


Tika menegaskan sekali lagi bahwa ia menyuruh Adit 
membuka celana boxernya dengan serius. Tika meminta 
pada Adit bahwa ia tidak usah munafik, jujur saja lebih baik. 
Tika menebak bahwa Adit mengajaknya liburan pasti ada 
tujuan yang nakal. Tika menebak dalam perjalanannya ke 
Bali pasti sudah ada rencana nakal dari Adit dan Ega seperti 
mengintipnya mandi, mengambil foto dirinya menggunakan 
bikini secara sembunyi-sembunyi, menjadikannya bahan 
fantasi onani dan lainnya. 


Tika tak ingin Adit dan Ega bertingkah seperti anak-anak 
yang baru puber. Ia ingin Adit dan Ega jujur saja. Maka dari 
itu sekali lagi Tika menegaskan Adit untuk membuka celana 
boxer-nya dihadapannya. 


Adit merasa malu karena tujuan sebenarnya sudah 
diketahui Tika. la sudah kalah terkena skak mati oleh Tika. 
Akhirnya ia memplorotkan celana boxer-nya dihadapan Tika. 
Kemudian Tika menyuruh Adit mengocok penisnya sendiri. 


Adit menuruti saja permintaan Tika. Tak lama penis Adit 
sudah ngaceng karena hormon testosteron masih tinggi 
ketika baru bangun tidur. Dirangsang sedikit langsung 
ngaceng. Setelah konak ia menghentikan kocokannya untuk 
diperlihatkan pada Tika. 


"Iya betul seperti itu, emmm... ternyata Ega bohong ya! 
Katanya kontolmu kalau konak sedikit bengkong ke kiri, tapi 
ternyata bengkongnya ke kanan." Pernyataan Tika terlihat 
santai seperti menahan gejolak seksualnya. Adit diam seribu 
bahasa. 


"Apakah bisa ini dimasukkan ke mulutku?" Tanya Tika pada 
Adit. Adit tetap saja terdiam berdiri terpaku di hadapan Tika 


dengan telanjang bulat serta kondisi penisnya yang sudah 
tegak berdiri. 


"Coba sini masukkan ke mulutku..." Tika mulai merangsang 
menggoda. Kini Adit menurutinya. 


la maju beberapa langkah gontai seperti bayi belajar 
berjalan. Adit mendekati Tika yang sedang duduk di bibir 
ranjang. Tika melahap penis Adit yang sudah mengacung di 
depan mukanya. Tika memaju mundurkan kepalanya untuk 
memberi rangsangan kenikmatan pada Adit. 


Adit mendesah menikmati permainan Tika. Adit ingin lebih 
liar lagi karena ia sudah hampir melayang. Kini tanktop Tika 
diepaskan oleh Adit kemudian bra-nya. Tika memplorotkan 
hot pants bermotif bunga kamboja ala Bali beserta celana 
dalamnya hingga ke pahanya. 


Adit langsung menindihnya menciuminya, meremas buah 
dadanya, meraba bibir vagina dengan ganas. Tika sedikit 
berteriak akibat ulah Adit yang meledak-ledak, namun ia 
menyukai Adit yang beringas. Kini mereka berdua 
melakukan penetrasi. Rudal Adit langsung dimasukkan ke 
dalam lubang Tika. Adit menggenjot dengan beringas 
sambil menciumi bibir Tika. 


Tiba-tiba Ega masuk ke kamar Tika dengan menggunakan 
handuk yang masih dililitkan di pinggangnya. la ingin 
meminta shampo. Betapa kagetnya ia setelah memergoki 
Tika dan Adit ngewe dan membiarkan pintu kamarnya 
terbuka. Ega mundur dengan seksama. la mengurungkan 
niatnya untuk meminta shampo. 


Ega meninggalkan mereka berdua yang sedang menikmati 
surga dunia. Ega merasa seperti terbuang dalam ikatan 
persahabatan antara Adit, Tika dan dirinya. Ega merasa 
dikhianati oleh Adit sahabat sejatinya. Pikirannya kalut. la 


segera menenangkan diri untuk duduk di kantin 
penginapan setelah menggunakan celana kolor. 


Tika dan Adit tak menyadari kehadiran Ega. Mereka masih 
asik ngentot dengan beringas yang membabi buta. Namun 
keberingasan Adit tak memikirkan kepentingan Tika. 


"Akkkhh.... aakk.. aku... mmauu keluar... akkhh... uwenakk 
tenaaan...." keluh Adit merasakan klimaksnya. 


Croooott.... crooottt.... crooot... crooott... croooott....crooot... 
la membuang spermanya di perut Tika tanpa memberikan 
kesempatan Tika klimaks juga. 


Tika menelan ludah dan menghela nafas bersabar atas 
kekecewaannya karena tak diberi kesempatan klimaks juga. 
Adit benar-benar minta maaf kepada Tika karena tidak bisa 
menjadi lelaki sempurna dihadapannya. Tika hanya 
menganguk-angguk tanda ia memaafkannya. 


Tika menghela nafas panjang dan menghembuskan serta 
berusaha membuang rasa kecewanya dari hembusan nafas 
panjang yang dibuangnya. Tika memeluk kepala bocah 
remaja itu yang ditempelkan di dadanya. Sambil berkata, 
"Hahh.... iya tidak apa-apa." 


aaa 


Adit kembali ke kamarnya membawa shampo yang akan 
diberikan kepada Ega namun ia tidak melihat Ega di kamar 
mandi. Tanpa pikir panjang ia mandi dengan guyuran deras 
air bak mandi membanjiri tubuhnya, tanpa memikirkan ke 
mana Ega berada. 


Usai mandi Adit ke depan menyulut rokok dan melihat 
punggung Ega sedang melihat TV di /obby sederhana yang 
menyatu dengan kantin. Adit menghampirinya. 


Dari belakang Adit menyapa Ega, namun Ega tak menoleh 
dan merespon sapaan Adit. Ega terus nonton TV sambil 
melanjutkan makan Indomie goreng instan serta telur 
ceplok yang dibelinya di kantin homestay. 


Adit tetap usil sambil merebut mie instan milik Ega. Ega 
mengacuhkan aksi Adit hingga membuatnya kurang 
nyaman. Ega tidak mau makan lagi mie instan bekas Adit 
walaupun Adit hanya makan sesuap. Ega tetap tidak 
merespon Adit, ia melihat TV tanpa menghiraukan 
kehadiran Adit. 


Adit merasa ada hal aneh pada Ega. Biasanya jika di rumah 
mie instan jadi rebutan, namun yang ia rasakan sahabatnya 
Ega sangat dingin. Adit juga merasakan hal aneh karena 
Ega tidak pernah jijik makan mie instan sepiring berdua 
dengannya. Adit menjadi salah tingkah kemudian terdiam 
dan melihat tv bersama. Adit benar-benar tidak tahu apa 
yang sedang terjadi. 


"Aku pernah ngentot bareng Angel. Maafkan aku sob, kami 
selingkuh dibelakangmu." Kalimat yang jujur keluar dari 
mulut Ega secara tiba-tiba. 


Sontak Adit kaget bukan kepalang. la terdiam namun 
amarahnya masih bisa ditahan oleh sikap diamnya. 
Kepalanya memanas seolah akan meretakkan ubun- 
ubunnya. Giginya menggeretak dan siap bertengkar saat itu 
juga. 


Namun tiba-tiba Tika datang lalu memesan makanan 
kemudian duduk di meja tempat Ega dan Adit duduk. Tika 
duduk menyapa Adit dan Ega dengan santai seperti tidak 
ada apa-apa. 


Ega tetap diam matanya terpaku pada televisi di lobi namun 
menerawang jauh menembus televisi. Adit masih menahan 


emosi ingin meledak-ledak. Tika memperhatikan mereka 
berdua yang tiba-tiba aneh, namun ia tetap diam sambil 
menunggu makanannya datang. 


"Kapan hal itu kau lakukan." Tanya Adit pada Ega dengan 
nada amarah yang tertahan. 


"Bulan Desember lalu waktu kita liburan Natal di 
Singapore." Jawab Ega merasa tidak enak seraya 
memandang Adit sejenak lalu membuang muka tertuju pada 
arah televisi lagi karena ia tidak berani memandangnya 
terlalu lama. 


Tika terus memperhatikan mereka berdua. la tahu bahwa 
ada masalah di antara Adit dan Ega, namun ia tidak mencari 
tahu apa yang sedang terjadi. Tika hanya berusaha 
mencairkan suasana. 


"Eh bro, tadi aku tanya ke penjaga homestay ternyata kita 
gak bisa check out hari ini soalnya udah kena charge artinya 
kita harus bayar 2 malam. Kita check out besok aja ya. Tapi 
inget jangan molor lagi pokoknya sebelum jam 12 kita harus 
meluncur ke Denpasar. Sebaiknya sih habisnya kita sarapan 
langsung berangkat." Kata Tika berusaha mencairkan 
suasana. 


Tidak ada reaksi dari Ega dan Adit. Adit tetap memandang 
Ega dengan mata amarah. Sedangkan Ega terus 
menerawang TV dengan pandangan kosongnya. Tak lama 
Ega meninggalkan Tika dan Adit menuju ke kamar. 


Saat Ega pergi, Adit ingin sekali mengumpatinya namun ia 
tahan karena ada Tika bersamanya. Akhirnya Adit 
membiarkan kepergian Ega. Adit sedikit mereda ketika 
sudah tidak ada sosok Ega sahabat yang ternyata musuh di 
dalam selimut itu di hadapannya. 


Adit makan berdua bersama Tika namun ia tidak bercerita 
antara masalahnya dengan Ega, baginya Tika tidak perlu 
tahu masalah intern tersebut. Tika pun tahu sebenarnya di 
antara Adit dan Ega sedang ada masalah namun ia tidak 
mengungkit masalah yang sepertinya sangat sensitif 
tersebut. 


KKK 


Malam telah larut tampaknya Tika sudah lelah menemani 
Adit menonton TV di /obby. la pamit untuk kembali ke 
kamarnya. Sebenarnya Adit sangat malas pergi ke kamarnya 
karena akan bertemu dengan Ega bajingan bermuka dua 
itu. Namun apadaya masalahnya harus ia selesaikan. Lalu 
Adit juga kembali menuju kamarnya. 


Adit masuk kamar. Ega berbaring di kasur sedang merokok 
dan terlambat untuk berpura-pura tidur karena sudah 
ketahuan Adit kalau ia sedang merokok. Adit masih 
memendam emosinya yang belum terluapkan. 


"Kenapa kau tidak tidur dengan Tika saja?" Tanya Ega 
dengan santai. 


"Bangsat kau, kamu ngusir aku ini juga kamarku cok...!!" 
Bentak Adit yang sensitif. 


"Bukannya kalian berdua udah ngentot tadi siang, kenapa 
enggak dilanjutkan malam ini?!" Sanggah Ega. 


"Anjing kamu Ga! Kamu mau mengalihkan masalah kita 
hah? Masalah kita belum selesai njing!" 


"Iya maafkan aku bro..." ucap Ega dengan santai. 


"Kamu udah ngentot berapa kali sama Angel?" 


"Satu kali." 


"Bohong! Bajingan kayak kamu pasti udah sering ngentoti 
pacarku. Ngaku kamu bangsat!" 


"Sumpah Dit, kami benar-benar khilaf waktu itu. Sorry Dit. 
Kami pun sudah tidak pernah komunikasi lagi walaupun 
sedang bertemu di suatu tempat. Kami malah cenderung 
menghindar jika bertemu karena aku lebih mementingkan 
persahabatan kita, dia pun juga lebih mementingkan 
sahabatnya Putri karena juga menjaga rahasia dari Putri dan 
kamu." 


sekarang juga kamu sujud dihadapanku. Ayo sujud sini." 


Adit sudah benar-benar meluapkan emosinya yang 
terpendam sejak tadi sore. la teriak-teriak di kamar tanpa 
sungkan. la menyuruh Ega untuk berlutut di hadapannya. 
Ega sedikit bimbang karena merupakan pelecehan paling 
nista antar-sahabat itu. Minta maaf sambil berlutut lalu rela 
diludahi wajahnya merupakan cara minta maaf yang paling 
rendah derajatnya hingga seperti melakukan pelecehan 
lebih rendah dibanding pelecehan seksual. 


Akhirnya Ega melakukan juga perintah Adit karena ini 
merupakan satu-satunya penebus dosa untuk memperbaiki 
persahabatan lagi. Ega berlutut pasrah di hadapan Adit. 
Dengan emosi Adit meludahi wajah Ega sambil mengumpat 
kasar. 


Adit sudah tidak mau tahu lagi tentang betapa sakit hatinya 
Ega karena sudah dilecehkan oleh Adit untuk pertama kali 
seumur hidupnya. Adit lompat ke ranjangnya tidak menoleh 
ke arah Ega yang telah dilecehkan. Adit langsung menarik 
selimut lalu merapatkan matanya berusaha untuk tidur. 


KKK 


Esok paginya Adit, Tika dan Ega check out dari homestay 
terpencil di pinggiran jalan poros utama yang sepi. Mereka 
melanjutkan perjalanan menuju Denpasar. Tidak seperti 
biasanya, dalam perjalanan tidak ada lagi guyonan yang 
konyol dan heboh. Mereka semua saling diam, murung, 
termenung dan ngelamun. Tika yang tidak tahu apa 
masalahnya. Yang ia dengar tadi malam Adit marah marah 
kepada Ega di kamarnya. Tika juga diam di perjalanan 
tersebut. 


Tika duduk di depan, Adit menyetir di samping Tika, dan 
Ega duduk di belakang Adit. Di dalam perjalanan selain 
diam Ega selalu curi pandang ke Tika dan Adit yang duduk 
di depannya. Pada awalnya Tika dan Adit tidak menyadari 
jika diperhatikan Ega, namun kemudian Adit baru 
menyadari hal tersebut. 


Kemudian Adit berpura-pura mesra dengan memegang 
tangan Tika seperti sepasang kekasih. Adit memamerkan 
kemesraannya dengan Tika pada Ega. Awalnya Tika santai 
saja dengan perbuatan Adit yang tiba-tiba menggandeng 
tangannnya, namun ternyata ia sadar ada motif lain di balik 
itu semua. 


Tika mulai sadar bahwa Adit sok pamer pada sahabatnya 
Ega. Tapi Tika bukan milik Adit saja dalam perjalanan 
tersebut, kebebasan Tika juga milik Ega, milik semua. Tika 
merasa ada suatu ketidak-seimbangan dari entitas 
persahabatan Adit dan Ega. Tika merasa ketidak- 
seimbangan tersebut karena ada dirinya. Maka Tika harus 
memperbaiki keadaan. 


Setelah Tika mencoba ML dengan Adit kemaren, kini ia 
harus merasakan dengan Ega agar semua adil. Tika tidak 


tahu mungkin saja Adit bercerita kepada Ega tentang 
persetubuhan dengannnya hingga membuat iri Ega. 
Mungkin jika Tika ML dengan Ega semua bisa 
mengembalikan suasana. 


Tika memperhatikan Adit dan Ega yang tampaknya ada gap 
di antara mereka. Tika melepaskan genggaman tangan Adit 
lalu melangkah ke belakang. Adit sedikit bingung dengan 
kelakuan Tika, ia sedikit menghalangi langkah Tika dengan 
menghalau menggunakan tangan kirinya yang menghadang 
berpegang pada jok di kirinya, namun Tika tetap melangkah 
ke belakang menghampiri Ega. 


"Mau kemana kamu Tik?" Tanya Adit butuh kejelasan. 


"Kamu kan sudah Dit, sekarang giliran Ega." Jawab Tika 
enteng. 


Tika tetap menerobos tangan Adit yang berusaha 
menghalanginya. Adit sedikit bingung kelakuan Tika namun 
tetap memacu mobilnya. Ega tambah bingung lagi, namun 
ia tetap diam pasrah tak bereaksi. 


"Ayo Ga lepaskan pakaianmu kita bersenang-senang di sini." 
Kata Tika sambil membuka kaosnya dipangkuan Ega yang 
saling berhadapan. 


Tika yang sudah menghempaskan kaosnya dan tinggal 
menggunakan bra saja kemudian menciumi bibir Ega. Ega 
menelan ludah, masih bingung dan tidak percaya, apa yang 
harus ia lakukan. Ega juga tidak membalas ciuman Tika 
yang sudah sangat bersemangat. Tika membukakan kancing 
kemeja Ega yang bermotif bunga sepatu khas Hawaii. 


Adit sudah tidak bisa konsentrasi menyetir lagi gara-gara 
sering melihat ulah Tika dari kaca spion tengah. Kemudian 


Adit banting setir ke kiri di arahkan di kebun kelapa yang 
sepi di poros jalan utama daerah Tabanan. 


la menghentikan mobilnya di sana lalu meninggalkan 
mereka berdua bersenang-senang tanpa dirinya. Tika dan 
Ega sudah tidak peduli lagi pada Adit yang membiarkannya 
mereka ML di dalam mobil di ladang kelapa yang rimbun. 


"Bangsat! aku bukan sopir kalian njing!!" Umpat Adit seraya 
menggondol rokok Marlboro lalu keluar dan membanting 
pintu kemudian menjauh dari mobilnya lalu duduk sendirian 
di bawah pohon kelapa sambil merokok. 


Ega dan Tika sudah tidak peduli lagi, mereka berdua mulai 
asik bercinta hingga suasana mulai memanas. Tika yang 
duduk di pangkuan Ega terus menciumi mulut Ega. Ega tak 
mau kalah, kini ia berhasil melepaskan BH Tika lalu meraba- 
raba payudara Tika sesekali memelintir putingnya. Lalu Ega 
menciumi payudara Tika yang sangat empuk dan 
menggairahkan lalu ia menenggelamkan wajahnya di sana. 


Mereka berdua kini berganti posisi, Tika di tidurkan agar Ega 
bisa bebas memplorotkan hotpants dan celana dalam Tika. 
Ega berhasil melucuti celana dalam Tika yang masih 
tersangkut di betis kirinya. Ega sudah tidak sabar ingin 
menjilati bibir bawah Tika yang mulus. Tika mengeluh atas 
perlakuan Ega yang lihai memainkannya. Tika juga 
mengelus-elus klitorisnya sendiri membantu merangsang 
gairahnya agar dirinya cepat memuncak. 


Adit masih kesal karena merasa dicampakkan oleh kedua 
sahabatnya. la duduk jongkok merokok sambil melempari 
batu kerikil ke depan. la merasa sendiri dan bosan karena 
tidak tahu harus melakukan apa. Kemudian ia penasaran 
apa yang sedang terjadi pada Tika dan Ega di dalam 
mobilnya. 


la mengintip dari kejauhan ke arah mobilnya sambil 
berusaha memanjat pohon kelapa yang menjadi 
sandarannya. Namun ia terpeleset yang membuatnya jatuh 
akibat ulah konyolnya yang seperti anak SMP yang 
mengintip teman perempuannya ganti baju olahraga di 
toilet sekolah. la merasa bodoh atas kelakuannya sendiri. la 
meneruskan hisapan rokoknya. 


Ega sudah tidak tahan lagi ingin memasukkan rudalnya ke 
lubang Tika. la melumuri rudalnya dengan liur lalu langsung 
menancapkan begitu saja. Tika dan Ega mulai mendesah di 
dalam mobil. Ega menggenjot lubang Tika dengan beringas. 


Tak lama kemudian Tika dibopong Ega untuk memangkunya 
seperti posisi awal mereka ciuman. Lalu Tika memasukkan 
rudal Ega ke lubang kenikmatannya dari atas. Tika 
menggoyang-goyangkan pinggulnya untuk memberi sensasi 
kenikmatan pada Ega. 


Servis Tika yang sangat menggairahkan malah membuat 
Ega melambung tinggi ke angkasa hingga membuatnya 
hampir klimaks. Hingga akhirnya Ega tak sengaja 
menumpahkan spermanya ke dalam vagina Tika. 


"Akkhh.... Tikkkaa... akku... keluar... ahh... shhh..." keluh Ega 
sambil memeluk Tika rapat-rapat seraya membenamkan 
wajahnya ke dada Tika. 


Crooott.... crooottt..... croooott.... Ccrroooot.... crooottt.... 
crrrooott... 


Enam kecrotan ia semburkan dalam lubang Tika. Tika 
membiarkan vaginanya dibasahi sperma remaja ingusan 
tersebut. Tika malah merapatkan pelukannya namun dalam 
hatinya sangat kecewa karena dirinya tidak diberi 
kesempatan memuncak dan harus berhenti di tengah 
permainan. 


Namun Ega tidak tahu betapa bergejolak hati Tika sebagai 
seorang perempuan dewasa dipangkuannya tersebut. Ega 
tidak tahu betapa kecewanya Tika. Namun ia tahu kalau 
dirinya salah karena tidak bisa memuaskan Tika. 


"Haaah.... Tika... ak... aku minta maaf..." kata Ega 
tersenggal-senggal mengatur nafas dalam pelukan Tika. 


"Tidak papa Ega, I'm okay nggak papa..." hibur Tika sambil 
mengelus rambut Ega. 


Tika kembali menghambuskan nafas panjang seraya 
memejamkan mata penuh kesabaran. Sudah dua kali ia 
dikecewakan oleh remaja-remaja tengil sahabat barunya 
yang merasa dewasa, paling keren dan sok jagoan. 


KKK 


Tika menghampiri Adit yang duduk termenung sambil 
menghembuskan rokok di bawah salah satu pohon kelapa di 
ladang sepi tersebut. la duduk di samping Adit seraya 
menghiburnya agar tidak ngambek. 


"Ayolah Dit, bukannya itu yang kalian inginkan? 
Mengajakku pergi ke Bali untuk ngentoti aku, melihatku 
pakai bikini di pantai, dan mengintip aku ketika mandi? Aku 
sudah memberikan semua sebelum kalian minta! Ayolah Dit 
jangan seperti anak kecil yang mengedepankan ego kalian 
masing-masing." 


Adit tetap tidak merespon. la duduk termenung sambil terus 
menghisap rokoknya. 


"Aku memang bodoh! Andai saja waktu bisa kuputar 
kembali. Aku tak akan mengacaukan hubungan 
persahabatan kalian. Mungkin kalau aku tidak ikut serta 
dalam perjalanan liburan kalian maka kalian akan damai 


selamanya. Seharusnya aku tidak bertindak seperti itu pada 
kalian. Aku telah menghancurkan persahabatan kalian. 
Maafkan aku ya Dit." Kata Tika kepada Adit yang sangat 
menyesali perbuatannya. 


Adit mulai melunak, ia mau kembali melanjutkan perjalanan 
setelah dibujuk Tika. 
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Kini giliran Ega yang menyetir. Tika berada di depan di 
samping Ega. Sedangkan Adit duduk di belakang. Semua 
masih terdiam. Tika lebih menikmati perjalanan dengan 
menikmati hembusan angin perjalanan yang menerpa 
mukanya yang masuk dari jendela mobil hingga 
mengibarkan rambutnya. Namun Adit yang berada di 
belakang terdiam dan terlihat bimbang dan galau seperti 
menunggu antrian di ruangan klinik dokter gigi. 


"Aku juga. Maafkan aku Ga." Kata Adit tiba-tiba. 


"Kamu kenapa Dit?" Tanya Tika sambil menoleh ke belakang 
yang diikuti oleh Ega yang melihat dari pantulan kaca spion 
tengah. 


"Aku juga pernah meniduri pacarmu, Putri." Jawab Adit 
kemudian. 


"Hah kok bisa? Serius?" Kata Tika mencampuri urusan 
mereka. 


"Dia juga pernah meniduri Anggel Tik!" Bentak Adit 
kemudian. 


Tika terdiam. Suasana menjadi hening sejenak. 


"Kapan kamu melakukannya?" Tanya Ega kemudian yang 
tidak percaya atas pengakuan Adit sahabatnya. 


"Sepulang dari bandara setelah kami mengantarkanmu ke 
bandara ketika kamu dan Angel liburan ke Singapore 
Desember lalu." 


"Tidak mungkin. Putri seorang cewek yang setia. Tidak 
mungkin ia main sama orang lain kecuali aku." Kata Ega 
menghibur dirinya namun suaranya yang bergetar dengan 
intonasinya yang menahan emosi tak dapat disembunyikan 
namun berusaha tersenyum. 


"Maafkan aku Ga!" Ujar Adit menyesali perbuatannya. 


"Lantas bagaimana janji suci antar-sahabat yang kalian buat 
sendiri? Ingat nomer 3 dilarang selingkuh dengan pacar 
sahabat masing-masing, kecuali selingkuh dengan orang 
lain. Ingat itu guys!" Ujar Tika berusaha mendamaikan 
masalah mereka berdua. 


"Janji suci antarsahabat JIANCOK!!! Lupakan itu semua 
COK!!" Bentak Ega menggetkan Tika dan Adit. 


Ega menghentikan mobil yang dikendarainya di pinggir 
jalan secara mendadak lalu keluar dan membuka paksa 
pintu belakang tempat Adit duduk terdiam di sana. Ega 
benar-benar meledak sambil melempari sumpah serapah 
pada Adit. 


la menggedor-gedor sambil meludahi jendela mobil 
menyuruh Adit keluar yang akan dihajarnya habis-habisan. 
Adit tetap berada di dalam mobil sambil mengacungkan jari 
tengahnya kepada Ega. 


Tika keluar menghalau emosi Ega namun Ega 
mendorongnya hingga Tika tersungkur. Tika sangat emosi 
atas perlakuan Ega yang mendorongnya. 


"Kalian berdua memang babi! Anjing! Kalian tidak berbeda 
seperti hewan. Kalian yang ku anggap cerminan sepasang 
sahabat sejati ternyata sama saja seperti musuh dalam 
selimut! Kalian menghianati janji suci persahabatan yang 
kalian buat dan kalian langgar sendiri. Kalian 


mementingkan ego masing-masing tidak mau tau kondisi 
orang lain. Kalau begitu cukup di sini saja kita berpisah! Dan 
sebaiknya kalian juga berpisah karena kalian juga musuh! 
Aku akan pulang ke Surabaya naik bus dan jangan harap 
aku mengingat kalian lagi. Betapa bodohnya aku pergi sama 
kalian sama seperti merawat bocah ingusan yang tengil sok 
dewasa dan merasa paling keren sedunia. Fuck!!!" Tika 
mengumpat sambil membuka bagasi belakang lalu 
membawa tas ranselnya. la pergi menjauh meninggalkan 
Adit dan Ega. 


"Lihat ini gara-gara kamu cok!" Kata Adit menyalahkan Ega 
sambil melihat Tika yang sempoyongan membawa tas ransel 
berjalan menjauh. 


"Salah aku hah? Kamu bilang ini semua salahku? Anjing! Ini 
gara-gara kamu yang meniduri pacarku. Kau telah merusak 
persahabatan kita. Bangsat!" Umpat Ega yang menendang 
nendang ban mobil belakang tanpa merasakan sakit pada 
jemari kakinya. Ia juga meludahi kaca mobil yang terdapat 
bayangan Adit sekali lagi lalu menggedor gedor jendelanya 
lagi menyuruh Adit keluar. 


"Kamu tidak pantas marah seperti ini njing! Karena sekarang 
kita sudah impas. Kamu sudah meniduri Angel dan juga 
pernah merasakan ngentot Tika. Begitu pula aku sudah 
pernah ngentot Putri dan Tika. Kita impas. Tidak ada lagi iri- 
irian lagi." Kata Adit yang mulai berpikir jernih. 


"Bangsat kau! Sekarang kamu keluar. Kamu berlutut 
dihadapanku seperti yang kau lakukan padaku tadi malam. 
Ayo sini!" 


"Oke oke aku mau melakukannya tapi kamu harus menjauh 
jangan sampai kau menyentuh aku." Kata Adit yang agak 
takut jika tangan Ega menjadi ringan lalu memukulinya. 


"lya iya aku tidak akan menyentuh kamu! Ayo cepat keluar 
ASU!" Bentak Ega yang kemudian sedikit menjauh dari 
pintu mobil memberi ruang gerak Adit yang akan keluar. 


Adit keluar lalu berlutut dan melebarkan tangangannya 
seraya meminta maaf pada Ega. Awalnya Adit berlutut satu 
kaki lalu meminta maaf dengan tidak ikhlas karena segera 
ingin menyudahi adegan tersebut. Namun Ega memaksanya 
untuk mengulagi lagi. Ega menuntut Adit minta maaf 
padanya dengan memakai kedua lutut lalu meludahi 
mukanya seperti yang telah Adit lakukan padanya semalam 
di homestay. 


Setelah itu Ega membiarkan Adit berlutut lalu segera 
menancap gas menjemput Tika yang sudah berjalan jauh 
kedepan. Adit sibuk mengusap wajahnya karena telah 
diludahi Ega lalu segera menyusul masuk ke mobil. Ega 
menyusul Tika yang sudah berjalan jauh sambil terpontang 
panting membawa ransel beratnya. Ega memelankan laju 
mobil yang dikendarainya yang disamakan dengan 
kecepatan jalan kaki Tika. 


"Tika maafkan kami, kami yang salah. Ayolah masuk ke 
mobil. Pliss!" Ujar Ega memohon. 


"Iya Tik maafkan kami, masuklah ke mobil. Lihat kami sudah 
berdamai kembali. Ayolah Tik." Sahut Adit. 


Tika terus saja berjalan tidak peduli mobil Honda City 
membuntutinya di sampingnya. 


"Kami akan nurut sama kamu deh. Kini kamu yang jadi 
leader kami deh! Ayo dong Tik!" 


Tika mulai luluh. la menghentikan langkah kakinya yang 
diikuti oleh berhentinya laju mobil yang perlahan 
mengikutinya dari samping. Sebelum masuk mobil ia 


menegaskan sekali lagi dan meminta penjelasan kalau 
bahwa apakah benar Adit dan Ega benar-benar berdamai. 
Mereka berdua mengatakan, "Iya kami sudah berdamai." 
Lalu Tika mau masuk ke dalam mobil dan melanjutkan 
perjalanan. Ega menancapkan gas melanjutkan perjalanan 
menuju Denpasar. 


KKK 


"Oke peraturan pertama, jangan sekali kali kalian 
menggangguku, mengintip aku mandi, horni ketika aku 
memakai bikini di pantai, dan mengendu-endus seperti 
anjing pada tubuhku ketika aku sedang berjemur. Kedua, 
jangan bercinta denganku lagi, terserah jika kalian mau 
berhubungan badan berdua seperti homo. Ketiga, keuangan 
semuanya aku yang mengatur. Keempat, tempat makan dan 
destinasi tujuan berlibur aku yang menentukan. Kelima, aku 
akan menggunakan keahlianku untuk mendapatkan uang 
untuk kita hidup bertiga, tapi aku akan menuntut kalian 
untuk bekerja agar kalian juga bisa menghasilkan uang, 
terserah kalian mau jual kontol atau nyuci piring di warung 
terserah kalian, yang penting kalian juga bisa menghasilkan 
duit untuk biaya hidup kita. Peraturan terakhir yaitu tidak 
ada yang membantah aturan yang kubuat karena aku 
adalah /eader di sini. Mengerti!?" Ujar Tika memaparkan 
argumennya. 


Ega dan Adit dengan terpaksa menyetujui aturan main yang 
dibuat Tika. Tapi mereka kurang yakin dengan aturan Tika 
nomer 5, pasalnya mereka berdua adalah anak yang 
dimanja orang tuanya yang rasanya belum mampu 
menghasilkan duit sendiri selain minta kepada mama. Tapi 
apadaya mereka tanpa Tika pasti akan terpecah belah 
karena Tika mempunyai sifat pengayom dan pemersatu 
persahabatan yang hampir diujung tanduk. Ega dan Adit 


masih membutuhkan Tika, mereka menyetujui aturan main 
Tika sebagai leader mereka. 
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Perjalanan mereka masih panjang, sementara uang mereka 
semakin menipis. Uang mereka untuk membeli bensin dan 
makan yang tidak dapat terelakkan harus ikhlas 
dikeluarkan. Sedangkan biaya tidak terduga seperti 
menginap di homestay apalagi kena denda charge karena 
terlambat check out maka harus membayar 2 malam yang 
seharusnya 150 ribu dua kamar satu malam, membengkak 
menjadi 300 ribu akibat ulah mereka yang bangun molor. 
Hal tersebut akan menjadi pelajaran bagi Ega, Adit, dan Tika 
agar tidak terulang di kemudian hari. 


aaa 


Pukul 12 siang akhirnya mereka bertiga sudah sampai di 
Denpasar. Kini Tika mulai menghubungi rekan kerjanya dulu 
waktu menjadi LC di tempat karaoke di Surabaya. la 
menghubungi Icha dan ternyata kontaknya masih aktif. la 
bekerja menjadi penari striptis di Sky Garden Club di Legian. 
Akhirnya tujuan mereka ke Legian terlebih dahulu. 


Tika mengabari kalau dirinya sekarang lagi liburan ke Bali 
dengan 2 teman cowok. Ia liburan ke Bali dengan membawa 
uang pas-pasan bahkan sekarang keuangannya semakin 
menipis. Tika meminta bantuan informasi pada Icha untuk 
menanyakan kosan murah yang bisa dipakai mingguan 
untuk tempat mereka tinggal. Tika juga memohon bantuan 
agar dirinya diberi pekerjaan biar bisa menyambung hidup 
bertiga di Bali. 


Icha berbaik hati, ia memberikan informasi kosan murah 
yang bisa dipakai mingguan. Biayanya cukup murah jika 
dipakai seminggu. Lokasinya di daerah Seminyak tidak jauh 


dari Kuta, hanya 250 ribu seminggu dan sudah termasuk 
kamar mandi dalam. Tika menyetujuinya. Kemudian Icha 
juga berbaik hati untuk memberikannya job, Tika akan 
dijual kepada bule-bule berkantong tebal untuk dijadikan 
teman tidurnya. Lagi-lagi Tika menyetujuinya. 


Kini tujuan mereka sudah diputuskan akan tinggal dan 
menyewa kamar kos selama seminggu di daerah Seminyak. 
Ega memacu gasnya agar cepat sampai di tujuan. Icha 
sudah stand by di depan terminal bus Ubung yang berjanji 
mengantarkannya ke kosan yang dituju. 


Sesampainya di terminal Ubung Tika keluar menyambut 
Icha sambil berpelukan melepas rindu. Kemudian Tika 
mengenalkan Icha pada sahabat barunya yaitu Adit dan 
Ega. Adit dan Ega berjabat tangan lalu melempar senyum 
ramah pada Icha. Tika dan Icha lalu masuk ke mobil di 
bangku belakang lalu Ega kembali menancap gasnya 
menuju ke kosan yang dimaksud. 


Icha tak henti-hentinya mengarahkan Ega untuk mengatur 
haluan mobil. Setelah sampai di Seminyak mobilnya masuk 
ke gang-gang kecil dan sampailah di kosan yang akan 
ditempati Tika, Adit, dan Ega. 


Sebuah kosan sederhana yang banyak anjing kampung 
serta banten canang sari (merupakan perlengkapan 
sembahyang umat Hindu di Bali) di setiap pojok ruangan. 
Aroma asap dupa yang menyeruak melingkupi seluruh area 
kamar kosan tersebut. Icha sudah terbiasa dengan suasana 
Bali seperti ini, namun sedikit asing bagi Tika, Ega, dan Adit. 


Icha menemui pemilik kos yang akan di tempati Tika dan 
kawan-kawannya. Ibu pemilik kos sangat senang sekali 
kedatangan tamu dari Surabaya. la mempersilahkan masuk 
untuk melihat-lihat kondisi kamar. Kosan tersebut berisi 2 


ranjang, 1 lemari, dan kamar mandi dalam. Tika menyetujui 
setelah bernegosiasi dan melakukan pembayaran di awal. 


Icha minta diantarkan pulang ke kosannya di daerah Kuta 
tak jauh dari Seminyak. Semuanya ikut karena tak ingin ada 
yang tinggal sendirian di kosan baru. Mereka melucur ke 
daerah Kuta. Sesampainya di sana, kosan Icha tampak lebih 
mewah dan rapi dibandingkan kosan milik mereka bertiga. 
Kemudian Icha langsung membuat janji pada Tika untuk 
bertemu di Sky Garden nanti malam pukul 11 malam. Tika 
menyetujui lalu kembali pulang ke kosan. 


Uang mereka tinggal 100 ribu yang harus dibelanjakan mie 
instan untuk bertiga yang dimasak di dapur umum kosan. 
Mereka bertiga harus bersabar atas keterbatasan materi. 


aaa 


Malamnya Tika siap bertemu Icha. Tika datang tepat waktu. 
Tak lama kemudian Icha datang mengenakan kostum bikini 
sexy dengan sayap berbulu khas penari striptis. Tika diajak 
masuk oleh Icha ke Sky Garden, namun Adit dan Ega 
menunggu di luar di emperan monumen bom Bali sambil 
minum bir Bintang sisa pembelian waktu mereka berangkat 
ke Bali. 


Malam itu adalah malam penghabisan. Rokok tinggal 5 
batang dan bir tinggal 2 botol. Adit dan Ega harus bersabar 
menunggu Tika keluar dari kelab 3 hingga 4 jam ke depan. 


Kehidupan malam di Legian Bali yang sangat bebas. 
Sealiran dengan jiwa bebasnya Adit dan Ega. Semua orang 
baik bule dan wisatawan lokal berjalan sambil membawa bir 
Bintang dan menghisap rokok baik tua maupun muda, laki- 
laki maupun perempuan semua bebas merdeka. 


Namun Adit dan Ega tak merasakan kemerdekaan tersebut. 
Mereka seperti gelandangan kurang makan. Mereka tidak 
menikmati kehidupan malam Legian seperti bule bule yang 
lalu lalang. Tidak disangka Adit dan Ega kehabisan uang di 
Bali yang harus menahan hasrat untuk bersenang-senang. 
Hal ini akan menjadi pelajaran seumur hidupnya. 
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Tiga jam kemudian Tika keluar menggandeng bule Australia. 
Tika menghampiri Adit dan Ega yang duduk di trotoar 
seperti gelandangan. Tika menyuruh Adit untuk mengambil 
mobilnya yang di parkir untuk mengantarkan Tika dengan 
teman bulenya bernama Andre ke hotel tempat Andre 
menginap. Adit dan Ega menuruti saja permintaan Tika. 
Mereka merasa seperti diperbudak Tika, namun apa boleh 
buat, Tika adalah /eader dalam konteks liburan ini. 


Adit memacu mobilnya ke jalan Kuta di hotel tempat Andre 
menginap. Setelah Tika dan Andre keluar mobil, Tika 
memberikan uang seratus ribu untuk makan malam Adit 
dan Ega yang sudah kelaparan sedari tadi. Tika masuk ke 
hotel menemani tidur Andre dan berjanji akan balik ke 
kosan sebelum tengah hari. Ega dan Adit sedikit lega karena 
mereka punya pegangan 100 ribu setidaknya bisa buat 
makan berdua dan membeli rokok persediaan untuk besok 
pagi. Adit dan Ega kembali pulang menuju ke arah kosan 
sambil mampir di warung lalapan di jalan. 


KKK 


Satu hari di kosan baru sudah mereka lewati. Tika datang 
pukul 11 siang naik taksi. Dan benar saja. Adit dan Ega 
belum sarapan karena uangnya sudah habis dibelikan rokok 
dan makan tadi malam. Tika sedikit jengkel pada mereka 


karena Adit dan Ega tidak bisa berhemat dengan uang yang 
pas pasan. 


Namun Tika tetap sabar dan tidak memarahi berondong 
ingusan tersebut. Ia langsung mengajak Adit dan Ega 
makan di rumah makan yang sedikit mewah karena Tika 
diberi uang 700 ribu oleh Andre. Baru kali ini mereka bertiga 
makan mewah di rumah makan semenjak petualangannya 
di Bali. 


Adit dan Ega makan kenyang hingga tak mampu berjalan. 
Mereka memanfaatkan kondisi keuangan Tika yang lumayan 
tebal karena habis jualan memek. Dan sebentar lagi mereka 
akan menuju ke pantai kembali ke tujuan awal mereka. 


Mobil Honda City melaju menuju arah Nusa Dua. Tujuan 
mereka adalah pantai Pandawa. Baju ganti juga sudah 
disiapkan. Tika sedikit lega karena baru saja dapat rejeki 
nomplok dari bule Australia. Di dalam perjalanan mereka 
sudah berharap dan meninggikan ekspektasinya untuk 
segera nyebur ke pantai yang biru. 


Masih dari pintu masuk pantai Pandawa, mereka sudah 
takjub melihat pemandangan indah. Mereka melihat takjub 
tebing terbelah yang menjulang tinggi di sisi kanan dan kiri. 
Baru pertama kali ini mereka ke pantai Pandawa. 


Tika sudah kegirangan karena aroma pantai yang khas 
sudah diciumnya. Dan benar saja pantai biru membentang 
luas sudah terlihat dari atas tebing. Adit segera menancap 
gasnya agar segera sampai dan nyebur ke pantai. 


Tika mengenakan bikininya sedangkan Adit dan Ega 
mengenakan celana pantai Billabong-nya, mereka berlari 
nyebur ke pantai yang biru seperti warna langit. Mereka 
sangat girang seperti anak kecil. 


Adit memegang kedua tangan Tika, sedangkan Ega 
memegang kaki Tika lalu mereka mengayunkan tubuh Tika 
lalu melemparkannya ke pantai. Mereka saling tertawa 
lepas, seakan lupa dengan kondisi keuangan serta masalah 
pelik yang mereka hadapi. Semua sudah berlalu. Seolah- 
olah tujuan mereka berlibur sudah terpenuhi. 


Tika duduk berteduh di bangku payung pantai yang 
disewakan oleh warga setempat. la minum kelapa muda 
langsung dari batoknya. la menikmati suasana pantai yang 
biru, ombak yang tenang, serta matahari yang terik. Adit 
dan Ega masih asik bermain bola dengan menggiring bola 
kesana-kemari serta seekor anjing kampung bores dan jelek 
seolah ingin bermain bola bersama mereka. Ega dan Adit 
asik berebut bola tanpa memperdulikan anjing yang berlari 
kesana-kemari ingin mengejar bola. 


Matahari sudah condong ke barat, mereka bertiga siap 
pulang kembali ke kosan. Adit menancap gas, pulang ke 
kosan. Mereka pulang dengan hati puas dan ingin 
mengulangi besok lagi. 


kakak 


Uang mereka sisa 500 ribu. Malam harinya mereka ingin 
sedikit bersenang-senang nongkrong di cafe sambil minum- 
minum. Tika menuruti permintaan Adit dan Ega namun ia 
membatasi nongkrong tidak boleh menghabiskan uang 
lebih dari 300ribu. Adit dan Ega sepakat. 


Mereka bertiga memutuskan nongkrong di cafe bar kecil di 
gang Puppies Line. Di sana mereka nongkrong santai seraya 
mendengarkan musik Country dari band indie. Bartendernya 
tampak ramah dan friendly. Pantas saja jika bar tersebut 
banyak pelanggan bule yang tampaknya sangat akrab pada 
pengunjung satu dengan pengunjung lainnya. 


Adit, Ega dan Tika selalu ditanggap oleh bartendernya 
diajak ngobrol ngalor ngidul. Mereka sangat asik 
menghabiskan malam di bar tersebut sambil mendengarkan 
alunan musik country yang rancak. 


Tak disangka ternyata mereka bertiga menghabiskan duit 
hingga 400 ribu. Biaya membengkak. Tika mulai ketar-ketir, 
ia harus memikirkan makan apa untuk mereka bertiga 
setidaknya dalam sehari besok. Tika mulai panik yang terus 
mengajaki pulang ke kosan. Tak lama kemudian mereka 
bertiga pulang dengan membawa bill yang habis 426 ribu 
dalam sekali duduk. 


Dalam perjalanan pulang Tika sedikit sensitif dan selalu 
ngomel. Kepala Tika kalut dan akhirnya turun ke mini 
market membeli mie instan 6 bungkus untuk persediaan 
makan besok pagi. Dalam hal ini hanya Tika saja yang 
bingung memikirkannya, sedangkan Adit dan Ega hanya 
sibuk bersenang-senang saja, tapi jika kesulitan sudah 
dihadapi barulah mereka menyesal. 


Paginya Tika memutuskan untuk tidak melancong dulu 
karena uang mereka kembali menipis. Tika mulai emosi 
kembali ketika situasi seperti ini datang lagi. Tika mulai 
menuntut Adit dan Ega juga turut serta untuk menyumbang 
keuangan. Namun Adit dan Ega tidak bisa apa-apa ia hanya 
bisa minta mamanya saja namun hal tersebut tidak 
mungkin dilakukan karena pasti mama mereka tahu kalau 
mereka sedang di Bali tanpa seizin orang tua. 


Mereka tidak ijin pada mama mereka kalau sedang pergi di 
Bali apalagi bersama seorang cewek pasti kalau mama 
mereka tahu akan dimarahi habis-habisan. Tika 
memutuskan meminjam uang Icha serta juga 
mempekerjakan  brondong-brondong itu biar bisa 
menghasilkan. 


"Halo Cha, ini Tika. Eh men kamu ada kerjaan gak buat Adit 
sama Ega? Kami kehabisan duit lagi nih." Ujar Tika 
kebingungan. 


"Kok cepet banget say habisnya? Bukannya baru kemaren 
kamu dikasih Andre? Emangnya duitnya buat apa aja?" 
Tanya Icha. 


"Kemaren kita nongkrong, minum minum sampe abis 400 
lebih. Kalo gak ada kerjaan buat mereka boleh pinjamin aku 
duit gak?" Ujar Tika memohon. 


"Yaelah Tik nggak bilang-bilang ke aku sih kalo mau 
nongkrong. Ntar malem deh kita nongkrong dijamin pulang 
mabuk tanpa keluar duit, malah banyak saweran. Oke?! Kalo 
gitu ntar malem kita nongkrong, jemput aku ya jam 11 
malem." Ujar Icha memberikan solusi. 


"Oke deh say sampai jumpa entar malem, bye...." tutup Tika 
yang merasa lebih tenang. Namun kini ia harus benar-benar 
menghemat uang 74 ribu untuk makan mereka bertiga 
setidaknya untuk sehari. 


KKK 


Malam itu Adit, Ega, Tika, dan Icha nongkrong di salah satu 
kelab malam di Seminyak. Icha membawanya ke Mixwell Bar 
sebuah kelab kaum LGBT ternama di Bali. Begitu mereka 
masuk para gay berjingkrak-jingkrak mengikuti alunan 
musik DJ yang mendentam. Para queer (pria berdandan 
diva) cantik berlenggak-lenggok di panggung berpakaian 
kabaret seperti kostum karnaval di Rio de Janeiro Brazil. 


Di sana para mengunjung lokal dan bule berbagi minuman. 
Baik pengunjung cowok maupun cewek, lokal dan bule, tua 
dan muda, pada dasarnya mereka LGBT. Di sinilah tempat 
mereka menghabiskan malam di Bali yang sangat semarak. 


Icha heboh ketika teman-temannya berada di-table dekat DJ. 
la menghampiri diikuti oleh Adit, Tika, dan Ega. Icha 
bergabung dengan teman-temannya lalu memperkenalkan 
Adit, Ega dan Tika. Teman-teman Icha banyak yang gay dan 
lesbi bahkan saking hebohnya saat bertemu mereka saling 
mengecup bibir tanda keakraban baik pada laki-laki 
maupun perempuan. Namun karena Adit, Ega, dan Tika 
belum kenal maka mereka cukup berjabat tangan. 
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Malam semakin semarak. Pengunjung Mixwell Club mabuk 
semua termasuk Adit, Ega, Tika, Icha beserta gengnya. Icha 
memulai aksinya mencari ceperan. la melihat sekumpulan 
butchy lalu mengajak Tika untuk bergabung. Tak lama 
kemudian Tika sudah nyaman bergabung dengan 
sekumpulan butchy tersebut. 


Mereka minum-minum lalu berciuman menikmati bibir 
cantik Tika dan Icha. Tika sudah berpengalaman menemani 
pengunjung clubbing jadi mereka langsung intim dengan 
tidak membutuhkan waktu lama. 


Sementara Tika asik berciuman dengan sekumpulan geng 
butchy, lalu Icha kembali ke teman-temannya. Icha lalu 
mengajak Adit dan Ega ke table om-om gay yang kelihatan 
kaya. Dalam hal analisis Icha adalah ahlinya, ia bisa 
mengetahui apakah gadun bule tersebut kaya atau gembel 
walaupun hampir tidak ada bedanya. 


Pilihan Icha jatuh pada segerombolan gadun gay lokal dan 
bule beserta beberapa kucing bot (gay yang berperan 
feminim) nya yang manja di table belakang yang sedikit 
sepi dan tidak begitu terekspose. Icha masuk ke ranah 
mereka dengan membawa serta Adit dan Ega seraya 
berbisik-bisik pada salah satu gadun. Bahwa Icha 


menawarkan dua brondong straight (normal) yang perawan 
dan baru lulus SMA pada segerombolan gadun-gadun gay 
tersebut. 


Setelah tahu tujuan Icha, gadun-gadun gay tersebut sangat 
bahagia dan mulai akrab atas kedatangan Adit dan Ega. 
Gadun berotot lengan sebesar paha tersebut mulai 
mengenalkan diri pada Ega dan Adit lalu mempersilahkan 
mereka minum berbagai macam minuman keras yang 
tersedia di table mereka. 


Adit dan Ega mulai takut karena lirikan mata gadun yang 
maut membuatnya tidak nyaman. Awalnya Adit dan Ega 
diam saja namun langsung grogi saat om-om gay lokal 
berotot besar menggodanya seperti menggoda gadis desa 
yang lugu. Saatnya Icha beraksi, ia membisikkan sesuatu ke 
Ega dan Adit menjelaskan pada mereka bahwa gadun-gadun 
tersebut hanya butuh teman dugem dan minum saja. 


Icha menyuruh Adit dan Ega agar bersikap biasa saja seperti 
temannya sendiri, kemudian Icha mempersilahkan Adit dan 
Ega minum sesuka hati. Adit dan Ega mulai tenang dan 
mulai meneguk minuman yang tersedia di meja. Gadun 
gadun tersebut mulai menyoraki Adit dan Ega memberi 
semangat saat minum sampanye teguk demi teguk. Adit 
dan Ega mulai teler namun masih bisa mengendalikan 
pikiran mereka, mereka masih sadar bahwa dirinya bersama 
sekelompok om-om gay berbadan besar. 


Salah satu gadun bule meletakkan uang 100 ribu di meja 
dan boleh diambil Ega atau Adit dengan syarat salah satu 
dari mereka harus mencium bibirnya. Icha terus menyokong 
agar Adit atau Ega mau menerima permintaannya. Mereka 
agak ragu dan tetap terdiam. 


Kemudian gadun lokal meletakkan 200 ribu di meja, boleh 
diambil Adit atau Ega kalau mau cipokan dengannya. Icha 
terus menyemangati Adit dan Ega agar mau mengambil 
tawarannya. Adit mengambil kesempatan itu, ia merasa 
berhutang budi pada Tika dan ingin menyumbang 
penghasilan untuk mereka hidup bertiga di Bali. 


Adit mengalah dan mau menerima tantangan dari gadun 
lokal tersebut. la maju dengan sedikit ragu. Seluruh gadun 
beserta kucing botty-nya memberi tepuk tangan tidak 
terkecuali pengunjung di table sebelah menyemangati Adit 
yang akan melepas bibir perawannya pada gay. la duduk 
malu di samping gadun lokal yang memberi ceperan 200 
ribu padanya. Seluruh ponsel sudah bersiap menangkap 
momen menakjubkan tersebut. 


Adit pasrah yang mulai dikelilingi homo dengan 
memposisikan ponsel yang akan merekamnya. Gadun lokal 
berotot lengan sebesar guling tersebut mulai merangkul 
tubuh Adit yang kurus. Kedua tangan kokoh gadun tersebut 
mulai memegang pipi Adit dan langsung melahap bibirnya 
dengan beringas. 


Gadun tersebut menciumi bibir Adit dengan sangat nafsu, ia 
menjilat-jilaiti bibir Adit, namun Adit menutup rapat bibir 
dan matanya. Adit sangat tegang dan mematung karena 
bibirnya diperawani gay. Penonton bersorak heboh yang tak 
henti hentinya memotret dan merekam momen tersebut 
dengan kamera ponselnya. 


Kemudian tangan tebal gadun tersebut mencengkeram 
rahang bawah Adit yang rapuh hingga mulut Adit 
menganga. Gadun tersebut memasukkan lidahnya ke 
lubang mulut Adit. Adit kaget dan sedikit berontak namun 
kepalanya ditahan oleh rangkulan lengan besar gadun 
tersebut yang seperti lengan hercules. 


Adit tak berdaya ia pasrah dengan membiarkan mulutnya 
dicipok bibir lelaki macho dengan sensasi jambang kasar 
menyentuh pipinya. Adit langsung teringat betapa 
nikmatnya ketika ia berciuman dengan wanita seperti Angel, 
Putri, dan Tika. Namun kini ia harus ikhlas diciumi lelaki 
macho, ia sedikit jijik memikirkan hal tersebut namun ia tak 
bisa berontak karena pelukan gadun macho tersebut sangat 
kuat hingga dirinya tak bisa berkutik. 


Penonton semakin ramai tak henti-hentinya menyoraki aksi 
pelepasan keperawanan bibir bocah straight Adit dengan 
gadun macho gay lokal tersebut. Ega tak kuasa melihat 
langsung aksi sahabatnya. la sangat jijik dan mual ketika 
melihat mulut Adit diobok-obok oleh lidah tebal om-om 
macho tersebut. 


Malam itu di Mixwell Bar semakin meriah. Gogo boys (penari 
pria sexy) menari telanjang hanya memakai celana dalam 
berbahan kulit. Mereka berputar-putar dan bergelantungan 
di tiang pole dance, menari-nari seraya memamerkan lekuk 
ototnya yang mengkilat. 


Gay kampungan yang baru pertama kali berkunjung 
langsung heboh tak karuan. Hanya pengunjung tetap 
Mixwell yang berani nyawer dengan menyangkutkan uang 
atau dolar di celana dalam mereka seraya meraba-raba 
kontolnya yang menonjol di balik celana dalam berbahan 
kulit yang mereka kenakan. 


Bibir Adit sudah diganyang gadun gay lokal bertubuh 
gempal yang nongkrong bersama gengnya di table 
belakang. Namun permainan belum selesai. 


Si gadun bule meletakkan uang 300 ribu di meja buat Adit 
atau Ega yang berani dioral penisnya. Gadun lokal 
meletakkan uang 400 ribu di meja. Tak mau kalah gadun 


chinese meletakkan uangnya 450 ribu di meja berharap Adit 
atau Ega memilihnya. 


Icha terus memberikan support pada Adit dan Ega agar mau 
mengambil kesempatan emas tersebut, terutama pada Ega 
yang belum menghasilkan duit sama sekali. Ega merasa 
tertantang namun agak takut dan grogi. 


Adit sudah tak mau lagi, ia menyerah, ia merasa hina karena 
melakukan aksi yang memalukan di hadapan orang banyak. 
Baginya uang 200 ribu sudah cukup, dan tak akan pernah 
mau menerima tantantangan lagi. 


Si gadun bule gemuk berusia 50 tahun itu menambah 25 
dolar lagi di meja taruhannya. Kini si gadun bule unggul, 
dialah yang paling banyak bertaruh 300 ribu dan 25 dolar 
jika di total sekitar 600 ribuan hanya untuk memperawani 
penis brondong straight tersebut. Dengan sedikit cemas Ega 
menerima tantangan itu. Teman-temannya kembali bersorak 
sorai memberi selamat pada Ega dan gadun bule tersebut. 


Ega berdiri di depan gadun bule gemuk tersebut. Teman- 
temannya kembali heboh dan melingkar seraya sibuk 
mengambil momen berharga tersebut dengan kamera 
ponselnya masing-masing. Gadun bule tersebut 
memplorotkan celana pantai Ripcurl beserta kancut yang 
dikenakan Ega dihadapannya. 


Penonton heboh dan bersuit-suit bahkan ada yang 
mengambil kesempatan untuk meraba-raba bokong 
berondong straight yang akan melepas keperawanan 
penisnya untuk diemut om-om gay gemuk. Saat celana Ega 
diplorotkan ia agak malu lalu menutupi kontolnya dengan 
kedua tangannya. 


Semua penonton kecewa dan menyoraki agar Ega membuka 
tangannya. Akhirnya Ega dengan terpaksa melepaskan 


tangannya dan merelakan kontolnya yang masih tidur yang 
dilihat puluhan pasang mata. Semua yang melihat bertepuk 
tangan memberikan apresiasi. 


Gadun bule tersebut mulai mengocok burung Ega. Ega 
sedikit kaget dengan memundurkan panggulnya namun 
lama-lama Ega terbiasa. Ega sadar banyak mata kamera 
yang merekam adegan memalukan tersebut. Akhirnya ia 
menutup mukanya dengan tangannya karena rasa malu 
yang sudah tak dapat ditolelir lagi. 


Ega berdiri sambil menutup muka membiarkan rudalnya 
dikocok gadun bule yang memberinya upah uang. Teman- 
teman si gadun tersebut bersorak sorai sambil sibuk 
memposisikan ponsel mereka. 


Dentuman musik DJ yang energik bersamaan dengan 
masuknya rudal Ega di mulut bule tersebut membuat pecah 
suasana. Penonton girang lalu merayakan dengan 
bersulang. Salah satu gay bule yang sedikit ngondek 
(gemulai) yang termasuk geng gadun-gadun kaya tersebut 
menuangkan wine satu sloki kemudian memberikannya ke 
Ega. 


Ega meminum wine tersebut one shot (satu tegukan) sambil 
berusaha menikmati kuluman bule gemuk tersebut yang 
mengemut rudalnya dalam-dalam. 5 menit sudah mulut 
bule gemuk tersebut tidak lepas dari rudal Ega. Ega sedikit 
menggelinjang saat menerima rangsangan gelitikan di 
pelernya. 


Ega mulai menikmati permainan gadun tersebut. Tangan 
Ega yang awalnya lunglai kini naik dan melipatnya di 
belakang kepala. Badan Ega yang awalnya mematung kini 
mulai bereaksi dengan memaju mundurkan pinggulnya 
untuk menyodok bagian dalam kerongkongan bule tersebut. 


Reaksi Ega berhasil memukau penonton lalu kembali 
bersorak dan bertepuk tangan. Hanya Adit saja yang tetap 
diam speechless tidak percaya bahwa sahabatnya berani di 
emut sama om om macho tersebut. Adit tidak menyangka 
bahwa sahabatnya juga mau penisnya dikulum laki-laki, ia 
pikir Ega adalah lelaki sejati yang nafsu kepada perempuan 
saja, tapi ternyata ia bisa terbuai dengan laki-laki juga. 


Ega sudah hampir klimaks. la semakin semangat menusuk 
mulut om-om bule gendut tersebut. Pinggulnya maju 
mundur semakin cepat. Tapi gadun bule tersebut malah 
menyudahi permainan. Hal tersebut merupakan strategi 
gadun gay saat memperawani straight. 


Setelah Ega melambung tinggi memang sengaja langsung 
diturunkan tanpa memberi kesempatan meledak duluan. 
Karena dengan strategi tersebut si gadun bisa mengulangi 
lagi di lain kesempatan tanpa imbalan uang hanya bermodal 
janji-janji manis untuk dapat memuaskan si berondong 
tersebut. 


Begitu laki-laki straight sudah pernah merasakan 
melambung bersama gay artinya ia sudah terkontaminasi 
menjadi gay, dan gampang diajak melakukan hubungan 
seksual lebih intim tanpa harus keluar duit. 


Saat gadun bule menyudahi permainan, semua penonton 
tepuk tangan dan kembali duduk di tempat masing-masing. 
Ega dengan terpakasa menuruti permainan yang sudah 
selesai. Dalam hatinya ia sangat kecewa karena sedikit lagi 
ia muncrat namun ia malu untuk menuntut meneruskan 
permainan yang tanggung tinggal sedikit lagi. Dengan 
terpaksa ia mengenakan kembali kancut serta celana 
pantainya dengan kondisi masih ngaceng total. 


KKK 


Malam sudah terlalu larut. Pesta LGBT di Mixwell Bar telah 
usai. Kaum gay kampung yang baru pertama kali masuk 
Mixwell dapat kenalan gay kampung lain lalu menginap 
bersama di hotel dilanjutkan ML sampai pagi. Security dan 
bodyguard Mixwell Bar yang berotot gempal dan bertato 
bermalam di hotel turis gay lokal yang bersedia di entot 
secara gratis. Gogo boys juga menerima tawaran ML dengan 
bule yang mau membayarnya. 


Begitu pula dengan Tika yang menerima tawaran ML 
dengan pasangan lesbi butchy-nya yang bersedia 
membayarnya untuk ML di hotel bersamanya. Icha pulang 
bersama teman-temannya. Hanya Adit dan Ega yang 
menolak tawaran diajak ML dengan gadun-gadun gay tadi 
walaupun dengan iming-iming uang sejuta. Adit dan Ega 
memilih pulang ke kosan untuk beristirahat. 
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Pagi itu Adit dan Ega sudah terbangun. Namun Tika belum 
pulang padahal waktu sudah menunjukkan pukul 9 pagi. 
Seharusnya mereka bersenang-senang hari ini. Berenang di 
pantai sepuasnya merupakan ide bagus karena Adit dan Ega 
sudah mampu mendapatkan uang 800 ribu. Belum lagi duit 
dari jualan memek Tika, pasti mereka bisa jalan-jalan 
keliling Bali sampai puas. 


Adit tak sabar menunggu Tika pulang. Ia Ingin 
mentraktirnya sarapan walaupun dengan uang terbatas 
yang ia peroleh. Ia ingin mentaktir Tika dan Ega yang telah 
berbaik hati menemaninya dalam senang dan susah. 


la pikir Tika dan Ega adalah sahabat yang sejati yang bisa 
diajak gembel bersama tanpa saling meninggikan ego 
masing-masing walaupun di antara Ega dan Adit ternyata 
saling menghianati urusan cinta namun dalam hal urusan 
hidup mereka saling dapat memberi dan menerima dengan 
baik. Adit sangat beruntung mempunyai sahabat seperti 
Ega dan Tika. 


Adit melihat Ega yang sedang merokok bahagia di ranjang 
Tika. Kemudian mereka saling ngobrol berbagi cerita. 


"Gimana Ga enak gak diemut om-om?" Tanya Adit meledek. 


"Sialan, kamu sendiri enak gak dicipok om-om?" Tanya Ega 
balik. 


"Gak usah munafik deh kamu nyet! Kayaknya kamu sangat 
menikmati gitu dioral om-om bule tadi malem. Kamu mau 
keluar kan?" 


"Tapi mendingan aku deh Dit, aku aja ngelihat kamu ngeri 
dicipok om-om mu yang beringas itu. Mendingan aku masih 
merasakan enak bisa sampek ngaceng." 


"Nah tu kan emang bener kayaknya kamu menikmati 
banget deh Ga, jangan-jangan kamu suka cowok ya!" 


"Bangsat! Sialan!" Ega melempar guling ke arah Adit karena 
telah diledek oleh Adit. 


"Eh tapi bener lo Dit, lumayan lo cuma modal kontol aja kita 
udah dapet banyak duit, iya nggak? Bahkan om-om yang 
tadi malem mau menawari kita untuk tidur semalam 
bersamanya." Tambahnya. 


"Ya kenapa enggak kamu ambil aja tawarannya?" Tanya Adit 
sambil menahan ketawa setelah mendengar pengakuan 
jujur dari Ega yang dianggapnya konyol. 


"Iya ya kenapa ya?! Padahalkan cuma menemani om-om 
tidur aja kan? Tapi ngomong-ngomong masak cuma tidur aja 
pasti diapa-apain deh. Emangnya orang gay gitu apa juga 
ngentot ya Dit? Terus cara ngentot mereka apa dimasukkan 
ke lubang pantat ya? Uuh apa gak sakit ya? Aku aja waktu 
sembelit perihnya minta ampun, apalagi dimasukin kontol. 
Idih gak kebayang deh. Tapi kalo aku yang ngentot 
pantatnya gak papa juga sih. Lumayan loh Dit ngentot 
pantat semalam dapet sejuta." Kelakar Ega. 


Adit dan Ega membayangkan sambil tertawa geli 
membayangkan hubungan seksual gay. Adit kembali 
terbayang saat ML dengan Putri pacar Ega waktu itu. la 
melakukan anal seks untuk pertama dan terakhir kalinya. 


Memang baginya nusuk pantat juga tak kalah nikmat sama 
seperti nusuk lubang vagina, malah lebih nikmat pantat 
soalnya lebih rapet dan singset agak keset nggak kayak 


memek yang terlalu becek. Tapi-tiba terbesit bayangan ia 
ngentot om-om yang macho. Adit bergidik merinding 
membayangkan hal tersebut. 


Tak lama kemudian Tika pulang naik taksi dan tampak 
sudah mandi dilihat dari rambutnya yang basah. 


"Halo guys gimana tadi malam kalian dapat berapa?" Tanya 
Tika dengan semangat. 


"Kami dapat 800 an, 600 dari aku, 200 dari Adit. Kamu 
sendiri dapat berapa Tik?" Tanya Ega kemudian. 


"Yah lumayan lah dari aku 800 juga jadi uang kita jika 
ditotal terkumpul 1,6 juta... lumayan bro. Jadi habis ini kita 
makan sepuasnya... yuhuu... jadi mumpung masih pagi ayo 
kita cabut berenang di pantai lagi broo..." semangat Tika 
menularkan energi positif ke Ega dan Adit yang juga ikut 
bersemangat. 


KKK 


Hari itu merupakan hari yang bahagia bagi Adit, Ega, dan 
Tika karena bisa makan siang sepuasnya all you can eat di 
restoran pinggir jalan raya Seminyak yang terkenal mahal 
dan mewah. Mereka hanya mengeluarkan kocek 240 ribu 
sudah bisa makan enak sepuasnya sampai kenyang untuk 
tiga orang di restoran mewah tersebut. Kini mereka makan 
enak membabi buta dengan bebas karena uang mereka 
masih banyak. Tak ada yang dikawatirkan lagi. 


Usai makan mereka menuju ke pantai Dreamland sebuah 
pantai kecil, berpasir putih, berombak tenang, dan berwarna 
hijau tosca. Mereka seperti duyung begitu ada pantai 
rasanya langsung pengen nyebur menyatu dengan alam. 


Ega dan Adit balapan lari nyebur ke pantai setelah melepas 
kaos mereka dengan serampangan. Tak mau ketinggalan, 
Tika juga ikut berlari setelah melepas tangtop serta 
hotpants-nya menyusul Adit dan Ega. Mereka bertiga 
tertawa gembira sambil berendam di pantai yang hangat. 
Momen seperti ini yang mereka idam-idamkan. Merasakan 
suatu kebebasan hingga terlepas dari segala beban. 


Setelah mereka puas bersenang-senang kini mereka 
melanjutkan perjalanan ke Uluwatu. Mereka langsung cabut 
tanpa berbilas tanpa ganti baju. Adit dan Ega hanya 
mengenakan celana Billabong yang sedikit mamel karena 
usai dipakai berenang. Sedangkan Tika hanya memakai 
bikininya yang ditutupi kain sarong khas Bali bermotif 
sunset yang dililitkan dipinggulnya. 


Mereka tanpa punya rasa malu langsung bergegas pindah 
lokasi menuju pantai Uluwatu. Dalam perjalanan yang 
sedikit curam mereka tetap ramai. Di dalam mobil mereka 
bernyanyi kencang-kencang lagu Bon Jovi Its My Life. 
Hingga akhirnya tanpa disadari akhirnya sampai juga 
mereka di pantai Uluwatu. 


Pantai dengan sensasi tebing yang curam membuat mereka 
malas untuk mandi lagi karena terlalu berbahaya. Akhirnya 
mereka menghabiskan waktu untuk makan siang di warung 
pinggir pantai. Mereka memesan 3 batok es kelapa muda, 
seafood, dan beberapa botol bir besar. 


Matahari mulai condong ke barat, mereka kembali namun 
mampir di pura Pecatu untuk melihat sendra tari kecak 
dengan latar belakang sunset Bali yang cantik. Mereka 
benar-benar terpukau dengan keagungan pertunjukan tari 
kecak yang spektakuler. 


Pertunjukan berakhir ketika mega jingga sudah tiada 
menghiasi langit dan berganti petang bertabur bintang. 
Semua penonton bertepuk tangan lalu berbondong- 
bondong pulang. Tidak terkecuali Adit, Ega dan Tika. Mereka 
pulang dengan membawa kenangan kebersamaan yang 
indah yang tak akan dilupakan seumur hidupnya. 


Malam itu Adit, Ega dan Tika melanjutkan kembali wisata 
malam mereka. Tika menantang lagi akan mengajak Adit 
dan Ega untuk kembali mencari kebebasan dengan mencari 
ceperan dengan cara yang nakal. 


Tika menantang Ega dan Adit untuk pergi nongkrong di 
Mixwell Bar. Awalnya Adit tidak mau namun akhirnya 
terhasut oleh Ega yang masih ragu-ragu. Ega lebih 
memikirkan hasil yang didapat. Baginya hanya memberikan 
kontol saja sudah dapat satu juta, sebuah profesi yang 
cukup menggiurkan baginya, apalagi sifatnya lebih ke 
senang-senang tanpa harus banting tulang memeras 
keringat. 


Tika mengkompor-kompori mereka karena dengan melacur 
beberapa malam saja, jika hasilnya digabung mungkin 
mereka bertiga sudah bisa lanjut berjalan-jalan ke Lombok 
hingga ke Flores. Adit dan Ega semakin terhanyut oleh 
hasutan Tika akhirnya mereka menyetujui gagasan Tika. 


Malam itu akhirnya Adit, Ega dan Tika masuk Mixwell Bar 
lagi untuk kedua kalinya. Tika yang sudah berpengalaman 
sama seperti Icha memberi tahu ciri-ciri gadun yang kaya 
kepada Adit dan Ega. Tapi Adit dan Ega tidak paham 
penjelasan Tika, mereka tidak bisa menangkap sinyal untuk 
menebak mana gadun yang kere dan mana gadun yang 
kaya. Mereka berdua bingung hingga mati gaya berdiri 
kikuk di antara table-table bar. Sementara Tika sudah 
bergerilya mencari target pemerasan. 


Queer memakai kostum Lady Gaga, Katy Perry, dan Rihanna 
sudah tampil di atas panggung dengan memancarkan aura 
divanya yang penuh percaya diri. Penonton semarak dan 
mulai banyak yang berdatangan. Tiba-tiba ada yang 
meremas bokong Adit dan Ega dari belakang. Ternyata 
gadun lokal gempal yang kemaren memberi tantangan pada 
Adit untuk mencipok bibirnya. 


Gadun tersebut ramah menyapa Adit dan Ega. Ega memberi 
senyuman namun Adit sedikit ketakutan. Gadun tersebut 
hanya datang sendirian hanya dengan Kucing gay manja 
dan kemayu peliharaannya. Gadun tersebut mengajak Adit 
dan Ega bergabung untuk minum sepuasnya. Adit yang 
masih takut kemudian diseret oleh Ega yang tergiur tawaran 
minum gratis sepuasnya bersama dengan Gadun tersebut. 


Gadun tersebut open table dengan memesan minuman 
hingga jutaan, Ega tercengang begitu banyak minuman 
berkelas dihadapannya. Ega bersemangat menuangkan 
minuman ke sloki yang masih kosong. Saking 
bersemangatnya Ega mengajak bersulang duluan. Semua 
bersulang lalu meneguk Smirnoff dalam satu tegukan. 
Gadun tersebut malah menyukai sikap Ega yang mulai 
akrab dengannya. 


Mereka semua mulai nge-fly. Gogo boys keluar dan beraksi 
menari striptis. Gadun tersebut bercumbu dengan 
Kucingnya, berciuman tanpa permisi di table mereka. Adit 
dan Ega sibuk minum teguk demi teguk dan menghiraukan 
Gadun dan Kucing di sampingnya yang asik berciuman. 


Tika datang menghampiri Adit dan Ega, dia minta ijin mau 
menginap di hotel Andre bule Australia yang pernah 
dikenalkan oleh Icha di Sky Garden waktu hari pertama di 
Bali. Adit dan Ega mempersilahkan Tika pergi dan 
mengingatkan agar besok pagi agar cepat pulang ke kosan. 


Adit dan Ega teler berat mereka sampai tidak bisa 
mengangkat kepalanya sendiri. Si Gadun membiarkan 
kedua brondong itu tidur di table. la mengajak Kucingnya 
untuk berajojing di tepi stage sambil nyawer gogo boys 
seraya meraba-raba lekuk tubuh penari telanjang tersebut. 


Si gadun menjepit uang 100 ribu di sela jarinya lalu 
tangannya meraba-raba perut, lengan, dada, serta tonjolan 
yang terbungkus kancut hitam dari bahan kulit. Kemudian 
disisipkan uangnya di celana dalam gogo boys tersebut. 
Mereka kembali menari-nari dengan gerakan erotis. Musik DJ 
terus semarak hingga malam itu suasana di Mixwell pecah. 


Gadun tersebut membopong Ega dan Adit yang sudah teler 
berat untuk pulang. Mereka sudah tidak sadar dan tidak 
bisa dibangunkan akhirnya dengan terpaksa ia membawa ke 
hotelnya di hotel Pullman Kuta. 


Mereka dinaikkan ke mobilnya kemudian Gadun tersebut 
membawanya menuju hotel Pullman tempat ia menginap. 
Setiba di hotel, Gadun tersebut menidurkan Adit dan Ega di 
ranjang tipe king yang luas. 


Malam itu si Gadun dan kucingnya ML di kamar tanpa 
disadari oleh Adit dan Ega. Adit dan Ega masih pulas 
tertidur walaupun springbed yang ditidurinya bergoyang- 
goyang dan berderit-derit karena aktivitas ML yang 
dilakukan Gadun dan Kucingnya sang pemilik room hotel. 
Suara desahan mereka terdengar lantang tidak ditahan- 
tahan lagi. Mereka tidak khawatir jika Ega dan Adit 
terbangun karena kegaduhan aktivitas ngentot yang mereka 
lakukan. 


Setelah ronde pertama selesai mereka malah menjahili Adit 
dan Ega yang tidur pulas dengan cara menelanjangi mereka 
hingga bugil. Si Gadun meraba-raba seluruh tubuh Ega, 


sedangkan si Kucing sibuk ngemut burung Adit yang masih 
loyo. Mereka bergantian menjahili Ega dan Adit yang sudah 
terbawa ke dunia mimpi. 


Malam semakin larut, Gadun dan Kucingnya sudah putus 
asa mengerjai Adit dan Ega yang tidak ada respon sama 
sekali. Mereka tetap terlelap saking telernya. Akhirnya 
Gadun dan Kucingnya tidur dan membiarkan Adit dan Ega 
telanjang. Kini ada 4 laki-laki telanjang bulat tidur bareng 
dalam satu kasur di hotel. 
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Waktu menunjukkan pukul 9 pagi. Adit membuka matanya 
secara perlahan. la masih berusaha menyatukan rohnya 
yang melayang entah ke mana. la masih bingung ia berada 
di mana dan dengan siapa saja. la melihat ke kiri ternyata 
ada lelaki kira-kira seumuran dengannya namun tidak ia 
kenali. Adit menengok jauh di ujung ranjang ternyata ada 
Ega juga yang masih tidur pulas. 


Seperti biasa saat pagi menjelang setelah bangun tidur 
batang Adit selalu ngaceng. Kemudian ia menggaruk-garuk 
batangnya yang ada dibalik selimut. Baru ia sadari ternyata 
ia telanjang. Adit langsung sadar dan kaget setengah mati. 


la langsung bangkit lalu membangunkan Ega dengan panik. 
Namun si Gadun terbangun kaget karena teriakan panik 
Adit. Adit yang beberapa saat berdiri mematung seraya 
bugil tiba-tiba kepalanya langsung pusing, perutnya mual 
akibat kebanyakan minum tadi malam. 


la lari ke toilet yang pintunya terbuka lalu muntah di kloset. 
Si Gadun yang masih ngantuk membiarkan Adit muntah- 
muntah di kloset. Si Gadun malah memeluk Ega yang masih 
tertidur seraya mengelus-elus batang Ega. 


Ega sedikit bereaksi oleh rangsangan Gadun yang malas itu. 
Batang Ega berkedut-kedut hingga menegang dan mulai 
panas. Melihat reaksi tersebut si Gadun malah tak jadi 
mengantuk, rudalnya malah ikutan ngaceng setelah melihat 
reaksi brondong straight di pelukannya tersebut. Si Gadun 
malah masuk ke dalam bed cover lebar lalu mengulum 
batang Ega di balik bed cover. Ega semakin terangsang 
hingga mengigau sedang bermimpi dengan pacarnya. 


"Ahh masukkan memekmu lebih dalam sayang..." Ega 
mengigau lirih sambil mendesah lalu kembali mendengkur 
lagi. 


Tampaknya Ega sedang mimpi basah dengan pacarnya. Si 
Gadun malah mempercepat gerakan kulumannya maju 
mundur. la mengkocok batang Ega. Tidak lama kemudian 
Adit kembali lalu membangunkan Ega dengan panik sambil 
mengoyah-goyahkan tubuh Ega agar cepat bangun. 


"Ga... Ega... bangun Ga..." kata Adit membangunkan Ega 
dengan panik. 


Ega membuka matanya, ia tidak sadar apa yang terjadi. Lalu 
ia merasa ada yang aneh di penisnya kemudian ia membuka 
selimut tebal dan ternyata ada om-om yang tadi malam 
sedang mengoral rudalnya di balik selimut. Betapa 
kagetnya mereka berdua. Dengan refleks Ega mendorong 
kepala gadun tersebut agar mulutnya menjauh dari 
batangnya. 


"Apa yang kamu lakukan om!" Bentak Ega yang langsung 
duduk menjauh dari gadun tersebut. Teriakan Ega 
membangunkan kucing bot yang tertidur pulas. Suasana di 
hotel semakin tegang. Adit dan Ega semakin takut dan 
membayangkan sebentar lagi dirinya akan diperkosa oleh 
gay bugil tersebut. 


Si Gadun turun dari ranjang, menuju lemari lalu membuka 
loker di dalam lemari. la mengambil uang di sana dua gebok 
uang total 2 juta. Lalu dilemparkan dangan santai ke arah 
Adit dan Ega yang ketakutan di pinggir spring bed sambil 
menutupi kontolnya dengan kedua telapak tangannya. 


"Ayo itu ambil semua 2 juta kalau kalian mau ngentotin 
aku." Tantang si Gadun santai. 


Adit dan Ega melirik dua gebok uang tersebut. Mereka 
masih terdiam ketakutan. 


"Gak usah takut. Aku belum ngapa-ngapain kalian kok, tadi 
malem cuma raba-raba dan barusan cuma ngemut sebentar. 
Ceritanya aku yang bawa kalian ke sini. Tadi malem kalian 
teler berat kebanyakan minum. Kalian sudah tidak bisa aku 
bangunkan. Ya sudah terpaksa aku membawamu ke sini 
tidur di hotelku, soalnya aku tidak tahu di mana hotel 
kalian. Oh iya tadi malem tubuh kalian panas penuh 
keringat. Aku takut kalau kalian kenapa-kenapa akhirnya 
aku telanjangi saja kalian." Modus si Gadun menenangkan 
kedua berondong straight di hadapannya. 


Ega dan Adit melirik dua gebok uang yang berserakan 
tersebut lalu kembali terdiam. 


"Gimana? Itu tawaranku terakhir loh. Kalo kalian gak mau, 
ya sudah silakan pulang sendiri kalau kalian memang mau 
pulang. Nggak sulit kok, kayak orang ngentot seperti biasa, 
seperti kalian ngentot memek pacar kalian. Ngomong- 
ngomong kalian sudah pernah ngentot pacar kalian belum? 
Masak tampang-tampang playboy belum pernah ngentot?! 
cuma kalo biasanya orang ngentot dimasukin ke memek, 
namun kali ini dimasukin ke pantat. Rasanya sama-sama 
enak kok malah lebih enak ngentot pantat dibandingkan 


ngentot memek. Mau dicoba? Kalo mau coba silahkan ambil 
uangnya." Rayu si gadun. 


Ega menoleh ke arah Adit seraya menyikut lengan Adit 
untuk meminta pendapat. Adit mengangkat bahunya 
memberi tanda terserah, ia menyerahkan semua keputusan 
pada Ega. Akhirnya dengan sedikit ragu Ega menerima 
tantangan si Gadun. Si Gadun dan Kucingnya tersenyum 
sumringah lalu keduanya mendekat ke arah Adit dan Ega. 
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Si Gadun tersebut merangkul Ega sambil mencipoki mulut 
lalu meraba-raba rudal dan puting Ega yang mematung. Si 
Kucing tak ingin mengacaukan hati Adit yang sudah luluh. 
la tak memberikan ciuman bibir karena pastinya Adit 
langsung menolaknya dan sulit membangun mood-nya lagi. 
Si kucing langsung mengulum rudal serta meraba-raba 
puting Adit. 


Gadun dan Kucing bergantian menjamah Adit dan Ega 
untuk melakukan gerakan foreplay (pemanasan sebelum 
melakukan aktivitas seksual) untuk memanaskan hasrat 
Adit dan Ega. Kini kedua brondong straight tersebut mulai 
bereaksi. Mereka mulai memejamkan mata dan mendongak 
ke atas sambil mengelus-elus kepala siapapun yang 
melakukan blowjob (oral seks) pada mereka. Adit dan Ega 
berusaha untuk menikmati rangsangan dari Gadun dan 
Kucing tersebut. 


Si Gadun mengambil kondom dan pelumas di lemarinya lalu 
Gadun dan Kucing mulai mengarahkan Adit dan Ega untuk 
mulai melakukan gerakan ML. Gadun dan Kucing nungging 
tepi ranjang yang dibelakangnya sudah ada rudal Ega dan 
Adit yang perkasa yang siap menembus lubang anus Gadun 
dan Kucing tersebut. 


Adit dan Ega mengikuti arahan Gadun dan Kucing tersebut. 
Mereka menacapkan barangnya yang sudah terpasang 
kondom dan dilumuri pelumas Vigel lalu membimbing 
batang mereka untuk ditancapkan ke lubang Gadun dan 
Kucing tersebut dengan hati-hati. 


Akhirnya rudal Adit dan Ega sudah berhasil ditenggelamkan. 
Mereka langsung menggenjot maju mundur secara perlahan 


agar tidak terlepas keluar karena lubang homo itu sangat 
sempit. Mereka berempat mendesah menikmati permainan. 
Sementara Ega dan Adit sibuk menggenjot pantat, si Gadun 
dan Kucing kemudian berciuman sambil menikmati genjotan 
rudal dari berondong straight yang menjamah lubang 
mereka. 


Gadun dan Kucing membimbing Ega dan Adit agar tidur 
terlentang lalu si Gadun menduduki batang Adit dan si 
Kucing menduduki batang Ega. Gadun dan Kucing 
bergantian merasakan rudal berondong straight tersebut. 


Goyangan pinggul Gadun membuat Adit semakin 
terangsang. Pantat si Kucing naik turun mengendalikan 
penuh permainan hingga membuat Ega semakin berdesir. 
Kini Adit dan Ega mulai hanyut dalam permainan. Mereka 
tak ragu lagi untuk berciuman. Si Gadun memberi 
ciumannya ke mulut Adit dan ia membalasnya. Begitupula 
ciuman Kucing dan Ega yang mulai panas mengikuti siklus 
permainan. 


"Akhh... aku... mau keluar om..." Keluh Adit sambil menahan 
pejuhnya. 


"Oke tahan dulu sebentar..." cegah si Gadun. la malah 
melepas pantatnya 


dari batang Adit lalu mengocok rudalnya sediri sekuat 
tenaga yang di arahkan ke perut Adit dan akhirnya si Gadun 
keluar duluan. 


Akhh.... croooott.... crooottt.... crooott... crrooot... crroooott.... 


Si Gadun memuntahkan lahar spermanya di perut Adit. 
Kemudian dengan segera Gadun tersebut berpindah posisi 
untuk membantu mengocok milik Adit. la melepaskan 
kondom Adit lalu melahap batang Adit dan membiarkan 


rongga mulutnya dibasahi sperma Adit. Tujuh kecrotan 
pejuh ia terima. 


Croooot.... croooot... croooot.... croooot.... croooot... 
croooottt... croooot... 


Adit mengejang mengeluh sambil menembaki rongga mulut 
om-om gay tersebut dengan spermanya. 


Tak ingin kecolongan si Kucing mengocok sendiri batangnya 
agar ia keluar duluan. la mengocok sambil tetap menaik 
turunkan pantatnya memanjakan rudal Ega. Si kucing 
mengeluh manja lalu memuntahkan spermanya di dekat 
pusar Ega. 


Croooot... croooott... crooot.... crooot.... crooot... 


Si Kucing langsung lunglai merobohkan tubuhnya ke depan 
lalu membiarkan lehernya diciumi Ega. 


"Nanti kalau kamu mau keluar, keluarin di dalam aja ya 
jangan lupa kondomnya dilepas dulu." Bisik si Kucing di 
telinga Ega. 


Ega tetap mendesah sambil berkonsentrasi menggenjot 
pantat Kucing agar batangnya tidak terlepas. Genjotan Ega 
semakin cepat, semakin cepat. Tubuh Ega mengejang. Lalu 
ia mengeluarkan rudalnya dari pantat si Kucing lalu 
mengocoknya. 


Crooot..... wcroooott... crroooottt.... croooott... crooott.... 
crrooottt... crrroooottt.... crooott... 


Kecrotan pertama dan kedua meleset mengenai bibir anus si 
Kucing, namun kecrotan selanjutnya berhasil ditanam di 
dalam pantat si Kucing. Ega dan Kucing merasa lega. Kini 
mereka tak ragu lagi berciuman. 


Mereka berempat kemudian mandi bersama. Gadun dan 
Kucing dengan ikhlas menggosok-gosok tubuh Adit dan Ega 
dengan sabun. Sedangkan Adit dan Ega hanya berdiri di 
bawah shower membiarkan tubuhnya disabuni Gadun dan 
Kucing yang semangat menawarkan jasanya. Adit dan Ega 
seperti dimandikan pembantunya ketika mereka masih 
kecil. 


KKK 


Adit dan Ega pulang dengan membawa uang 2 juta cash. la 
meminta resepsionis hotel agar menelfonkan satu armada 
taksi. Mereka menuju Mixwell untuk mengambil mobilnya 
dan berharap tidak ada kendala karena mobilnya menginap 
semalaman. Mereka berhasil mengambil mobilnya kemudian 
pulang ke kosan. 


Sesampainya di kosan Mereka sudah disambut Tika dan 
menanyakan berapa banyak uang yang berhasil mereka 
peroleh semalaman. Ega menyerahkan dua gebok uang 
sejumlah dua juta kepada Tika. Tika heboh karena juga 
memamerkan uang 800 ribu yang ia dapat dari Andre bule 
Australia pelanggan Tika. 


Tika mengapresiasi kinerja Adit dan Ega yang bisa 
mendapatkan duit lebih banyak darinya. Tika menanyakan 
Adit dan Ega bagai mana ceritanya kok bisa dapat 2 juta 
semalam. Adit dan Ega terpaksa berbohong, ia mengaku 
hanya menemani om-om minum saja. Tapi Tika sudah tau 
gelagatnya kalau mereka berbohong padanya. Mana 
mungkin hanya menemani om-om minum sampai pulang 


pagi. 


Tika tidak meneruskan topiknya lagi. Lagi pula Tika tidak 
masalah rekannya mendapatkan uang dengan alasan 


apapun. Kemudian Tika menanyakan pada Adit dan Ega 
mau pergi kemana lagi setelah ini. 


KKK 


Hari itu Tika mengajak Ega dan Adit jalan-jalan ke Ubud. 
Tempat yang sejuk, tenang, dan banyak pemandangan yang 
menyegarkan mata. Di sana banyak hamparan 
pemandangan sawah yang hijau bertumpuk-tumpuk yang 
bisa membuat hati tenang. Pikir Tika, Ubud adalah tempat 
yang tepat untuk merenung dari masalah besar di tengah- 
tengah hiruk pikuk kehidupan malam di Bali yang bebas. 
Sepertinya Adit dan Ega bisa melepaskan unek-unek yang 
masih berusaha disembunyikan darinya. 


Angin pantai yang panas kini berubah menjadi angin 
pegunungan yang sejuk. Angin segar Bali masuk ke mobil 
menerpa muka Tika, Adit dan Ega yang masuk disela-sela 
jendela mobil yang terbuka. Tika merasakan masih ada 
sesuatu yang mengganjal di dalam hati sahabatnya. 


Ega dan Adit sering termenung menerawang jauh sesekali 
terpaksa senyum ketika dihibur Tika. Sangat tidak wajar 
sekali Adit dan Ega bertingkah aneh seperti itu padahal 
mereka baru saja mendapat rejeki nomplok. Padahal 
sebelumnya mereka sangat girang sekali setelah dapat 
uang dari om om gay di Mixwell Bar. 


Ega memarkirkan mobil di salah satu restoran di Ubud. 
Mereka bertiga makan siang di restoran tematik ala 
pedesaan khas Bali dengan view pemandangan pematang 
sawah yang hijau bertumpuk-tumpuk. 


Setelah makan Ega dan Adit terlihat ingin menyendiri. Ega 
turun dan berjalan ke pematang sawah sambil melempari 
burung kuntul dengan batu kerikil dari kejauhan. 
Sedangkan Adit duduk menyendiri di balkon restoran sambil 


menghisap rokok dalam dalam lalu menghembuskan tebal 
tebal. la memandang jauh berusaha menerawang di balik 
bukit pembatas sawah tersebut. 


Tika tidak bisa melakukan apa apa, ia tidak tahu masalah 
mereka. Tika diam, ia tidak bisa menghampiri salah satu dari 
mereka karena takut dikira pilih Kasih. Tika hanya mengira 
konflik internal perselingkuhan yang mereka lakukan 
memanas kembali. 


Hari semakin sore. Mereka harus cari hotel karena mereka 
sudah memutuskan untuk tidak tinggal di kosan kumuh lagi 
untuk beberapa hari ke depan sebelum kembali pulang ke 
Surabaya. Mereka mencari hotel yang setidaknya nyaman 
ada pendingin ruangan, ada kolam renang dan dekat pantai. 


Mereka berani menentukan pilihan karena mereka 
mempunyai uang yang lebih dari cukup hasil kerja keras 
mencari ceperan di club malam. Setidaknya beberapa hari 
terakhir sebelum mereka kembali ke Surabaya, mereka ingin 
merasakan hidup mewah saat berlibur backpacker di Bali. 


Setelah mencari referensi di internet pilihan mereka jatuh di 
salah satu hotel bintang 4 di pesisir pantai Sanur dekat 
dengan hotel Andre teman baru Tika bule dari Australia. 
Adit, Ega, dan Tika langsung menuju ke Sanur. 


Setelah check in Adit dan Ega langsung bersemangat 
berenang di kolam renang tepi pantai. Mereka beradu 
kecepatan renang. Sementara Tika memilih untuk 
beristirahat di kasur yang empuk untuk melepas lelah. 


Tika memberi tahu Andre bahwa ia serta sahabatnya Adit 
dan Ega sekarang tinggal di Puri Santrian Sanur. Tika 
mengajak Andre ketemuan dan menyuruh Andre untuk 
datang ke hotelnya pukul 10 malam. Andre menyetujui. 
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Matahari mulai tenggelam, Adit, Ega, dan Tika pesta 
barbeque kecil-kecilan bersama di pinggir pantai. Mereka 
membakar sate lilit, jagung, ubi madu, dan seafood yang 
disediakan oleh pihak hotel. Tamu hotel malam itu tampak 
sepi hanya 3 kelompok termasuk mereka yang mengikuti 
jamuan makan malam barbeque di pinggir pantai. 


Ega dan Adit berusaha menyalakan perapian yang agak 
sulit namun akhirnya berhasil juga. Mereka membakar 
makanan merka sendiri. Sebuah sajian makan malam hotel 
yang sangat menarik bagi mereka. 


Mereka makan malam di pinggir pantai yang dipayungi 
langit petang serta taburan lampion remang-remang 
menghiasi langit pantai yang petang dan sepi. Alunan 
musik Michael Learns To Rock yang sayup sayup manambah 
kesyahduan suasana. Mereka semua bercanda tawa 
menikmati kebahagiaan yang mereka ciptakan sendiri. 


Setelah selesai makan, obrolan mereka mulai intim kembali. 
Tika menceritakan pengalaman seksnya kemaren lusa 
dengan butchy yang bertemu saat di Mixwell. la mengaku 
sangat puas berhubungan seksual dengan lesbi karena sang 
butchy mengetahui sangat detail bagian tubuh Tika yang 
sensitif untuk dijamah. 


Saat berhubungan seksual dengan teman lesbinya ia 
mengaku bisa memuncak berkali-kali bahkan tanpa 
melakukan penetrasi. Pesta seks tersebut mungkin 
pengalaman terbaik yang pernah ia rasakan. 


Ega dan Adit tertarik dengan cerita sensitif tersebut. Mereka 
bergantian bertanya bagaimana setiap detail adegan seks 
yang dilakukan Tika dengan teman lesbinya. Tika merespon 
semua jawaban apa adanya tanpa ada yang disembunyikan. 


Adit dan Ega tertawa geli ketika Tika menceritakan adegan- 
adegan seks yang dianggapnya konyol. 


Kemudian Adit menuangkan Vodka di sloki masing-masing 
lalu mereka bertiga bersulang dengan mengatakan 
"Bersulang untuk teman lesbi Tika yang hebat..." semua 
meneguk minuman dalam satu tegukan. 


Kemudian Ega tanya kepada Tika di antara ia dan Adit mana 
yang lebih hebat saat ML dengannya. Sontak Tika tertawa 
terbahak-bahak hingga hampir menyemburkan bir Bintang 
yang baru diminumnya. Tika mengungkapkan secara jujur. 


"Sejak pertama kali aku kenal kalian, aku pikir kalian tipe 
pria sangat cool yang bisa bikin cewek kecantol. Saat aku 
coba ternyata kalian masih bau kencur. Ternyata kalian 
semua cepat keluar. Dari situ aku udah menganggap kalian 
tuh bocah yang sok cool paling keren se-SMA dan aku 
anggap sebagai sahabatku sendiri. Padahal aku mau 
menggaet salah satu dari kalian eh ternyata waktu dicoba 
mengecewakan." Kata Tika sambil menahan ketawa. 


"Tapi walaupun kalian semua gagal, kalian sama sama 
punya pesona sendiri di mataku saat ML denganku. Apa lagi 
saat Adit klimaks, kamu tau Ga? Dia mengeluh begini, 
'Uuuwenaak tenaaan...'" lanjut Tika menirukan gaya Adit 
saat klimaks. 


Tika dan Ega ketawa terbahak-bahak, sedangkan Adit teriak 
teriak salah tingkah karena malu di-bully. la berusaha 
menutupi telinga Ega sampai mereka berdua tersungkur di 
pasir pantai. Ega terus tertawa meledek Adit. Kemudian Tika 
menuang lagi Vodka di sloki lalu ia mengajak bersulang 
kembali. 


"Oke ini untuk pesona kalian." Ujar Tika kemudian. 


Adit dan Ega masih heboh guling guling di pasir seperti 
anak kecil lalu Adit mengangkat gelasnya dan berteriak 
pada pengunjung barbegue di meja yang agak jauh dari 
tempatnya. 


"Coy kita mempesona coy..." Teriak Adit kepada pengunjung 
lain untuk menghibur dirinya karena telah dipermalukan 
oleh sahabatnya, namun tingkah konyol Adit tak digubris 
oleh pengunjung tersebut. 


Mereka bertiga bersulang kembali dalam satu tegukan. 
Kemudian Ega bertanya pada Adit. 


"Eh bro waktu kamu ngentot sama Putri, apa dia sedikit 
hiperseks? Dia suka nantang agar kita mudah terangsang 
kan?" Tanya Ega mengenai reaksi pacarnya saat ML dengan 
Adit. Seketika Adit tertawa terpingkal-pingkal mengenang 
perselingkuhannya yang dianggap bodoh. 


"Iya bro Putri beda banget kan sama Angel? Kalo Putri lebih 
beringas kalo Angel lebih kalem dan manja. Tapi mereka 
sama-sama asik kan buat ngentot. Hahaha..." Jawab Adit 
jujur yang disusul oleh tawa terpingkal pingkal dari Adit, 
Ega dan Tika. 


"Tapi bagaimanapun juga permainan Tika yang paling joss... 
buktinya kita gak tahan sampai berjam jam, paling saking 
nafsunya kita cuma bisa ngentot 10 menit paling lama. iya 
nggak Ga?" Tambah Adit yang meminta pendapat Ega. Ega 
yang sedang meneguk Bir Bintang setuju dengan memberi 
isyarat manggut manggut sambil mengacungkan 
jempolnya. 


"Apaan sih kalian resek..." Jawab Tika malu malu. 


"Cie Tika malu... Cie..." Goda Adit dan Ega. 


Ega menuang Vodka kembali. la mengangkat sloki 
mengajak bersulang teman-temannya. 


"Untuk pacar dan selingkuhan kita serta memek Tika yang 
nikmat...." Teriak Ega mengajak bersulang. Semua bersulang 
lalu meneguk Vodka dalam satu tegukan. 


"Terus gimana Tik rasanya ngentot bareng si bule Andre?" 
Tanya Ega kemudian. 


"Uhhh Andre tuh cowok the best deh pokoknya. Kurang apa 
coba? dia ganteng, macho, berotot, kontolnya gede dan 
panjang, tahan lama, ciumannya maut, romantis uhh 
lengkap deh. Tapi kayaknya dia kere katanya dia kerja jadi 
pelayan Mcdonald di Sydney. Tapi gak papa lah. Kita 
hobinya sama yaitu mencari kebebasan. Kayaknya Andre 
bakalan aku gaet deh jadi pacarku. Lumayan kan dapet 
pacar bule bisa memperbaiki keturunan. Oke kalo gitu mari 
bersulang untuk calon suamiku Andre..." ajak Tika meneguk 
Vodka bersama yang kemudian diikuti oleh Adit dan Ega. 
Sekali lagi mereka bersulang meneguk dalam satu tegukan. 


"Eh ngomong-ngomong gimana rasanya gadun kalian? 
Kalian belum cerita loh!" Tanya Tika sambil meringis 
menahan panasnya Vodka yang mengalir di tenggorokan. 


Adit dan Ega tertawa jingkrak jingkrak. Baru mereka sadari 
kalau mereka juga pernah merasakan ngentot cowok macho 
juga. 


"Enak banget ya Ga! Ngentot pantat tuh sama enaknya 
kayak ngentot memek. Jujur ya, udah dua kali ini aku 
ngentot pantat, pertama waktu ngentot sama Putri, abis itu 
ngentot sama om om tadi malem." Pengakuan Adit kepada 
teman temannya. 


"Gila kamu bro! Jangan jangan kamu lebih suka pantat dari 
pada memek. Jangan jangan kamu homo." Ledek Ega sambil 
ketawa. 


"Halah kamu juga menikmati, malahan Ega sangat 
menikmati waktu klimaks, dia mengeluarkan pejuhnya di 
dalam pantat gay SMA pacarnya om om itu Tik!! Dia juga 
mencipoki mulut anak itu Tik!!" Ujar Adit membuka rahasia 
Ega kepada Tika. 


Semuanya ketawa geli kecuali Tika yang tertawa terpingkal 
pingkal sampai perutnya melilit mendengar pengakuan 
polos sahabat sahabatnya. 


Ega kembali menuangkan Vodka ke dalam gelas lalu 
diangkatnya mengajak bersulang. 


"Untuk kita yang sudah menjadi homo! Dan seluruh pantat 
gay Indonesia yang nikmat. Mari kita bersulang..." Ajak Ega. 
Semua kembali meneguk Vodka dalam sloki masing-masing. 


Malam itu adalah titik intim hubungan persahabatan 
mereka. Kini tak ada lagi yang disembunyikan oleh Adit, 
Ega, dan Tika. Pengakuan mereka malah menjadikan 
perekat hubungan sahabat antara Adit, Ega, dan Tika. 


Lagu Count On Me milik Bruno Mars mengalun santai. Lagu 
tersebut sangat cocok sekali dengan suasana saat itu dan 
liriknya mewakili suasana hati ketiga sahabat sejati 
tersebut. Tika menggandeng tangan Ega dan Adit 
mengajaknya untuk menari bersama. 


Lama kelamaan mereka mengikuti ritme lagu tersebut yang 
santai dan syahdu. Tika merangkul Adit dan mendempetkan 
kening mereka seperti akan berciuman. Sedangkan Ega 
merangkul Tika dari belakang. Mereka melangkah kaki ke 
kiri ke kanan mengikuti irama. 


Tiba-tiba Tika melumat bibir Adit yang kemudian direspon 
oleh Adit. Ketika Ega mengetahui Tika dan Adit sedang 
berciuman, kemudian ia ikut hanyut dalam alunan lagu lalu 
mencium leher dan punggung Tika dari belakang. 


Tika kini berbalik badan lalu gantian merangkul dan 
mencium bibir Ega. Adit memeluk rapat perut Tika dari 
belakang dan menyandarkan pipinya dibahu Tika. Mereka 
semua larut dalam alunan lagu Count on Me milik Bruno 
Mars. 


KKK 


Mereka bertiga kembali ke kamar. Awalnya mereka tertawa 
lalu berubah meringis cengar cengir. Mereka seolah mati 
gaya dalam sejenak. Namun kemudian Tika merangkul Ega 
yang masih berdiri di sampingnya lalu kembali menciumi 
bibir Ega. Tika berhasil melepas kaos Ega lalu melanjutkan 
ciumannya. Adit yang duduk di tepi ranjang masih cengar 
cengir mati gaya melihat sahabatnya ciuman. 


Tika memberi respon kepada Adit dengan cara 
memplorotkan hot pants serta celana dalamnya lalu 
bokongnya di arahkan ke muka Adit. Tika mempersilahkan 
bokongnya dijamah oleh Adit. Adit langsung menciumi 
bokong mulus Tika. 


Tika berbalik arah, kini ia mengangkat Adit menyuruhnya 
berdiri. Tika membuka kaos Adit dilanjutkan menciuminya. 
Ega sibuk merangkul Tika dari belakang seraya menciumi 
leher serta meremas payudara Tika dari belakang. 


Tak lama lalu Tika jongkok di hadapan Adit dan Ega 
kemudian memplorotkan celana pantai mereka. Adit dan 
Ega menunduk ke bawah bersabar melihat kinerja Tika yang 
sibuk melepaskan celana mereka. Saat Tika berhasil 


melucuti pakaian Ega dan Adit, maka tangannya kemudian 
sibuk mengocok rudal mereka. 


Ega dan Adit mmejamkan mata sambil mendongak seraya 
menelan ludah merasakan kenikmatan servis dari Tika yang 
kini mulai diemut secara bergantian. Ega dan Adit hanyut 
dalam permainan seks Three Some. 


Tak sadar Ega dan Adit saling berciuman dengan mesra 
sambil menutup mata. Tak ada lagi rasa ragu untuk 
mencium lelaki. Adit dan Ega berciuman mesra sambil 
menghayati kenikmatan kuluman Tika pada rudal mereka 
secara bergantian. Mereka bertiga seolah sudah menyatu 
satu sama lain dalam nikmatnya surga dunia seks bebas 
yang mereka lakukan. 


Tiba tiba henfon Tika berdering nyaring mengganggu 
aktivitas mereka. Dengan berat hati Tika harus mengangkat 
telpon dari Andre. Ternyata Tika sudah ditunggu Andre di 
lobby hotel. Andre akan mengajak Tika menginap di 
hotelnya. 


Dengan berat hati Tika harus meninggalkan Adit dan Ega 
yang keduannya sudah kondisi telanjang bulat. Tika 
mengenakan celana dalam serta hot pants-nya lagi lalu 
meninggalkan Adit dan Ega yang masih tinggi hasratnya. 


aaa 


Ega dan Adit sama sama telanjang bulat. Mereka sudah tak 
kuasa mencegah kepergian Tika. Mereka sangat kecewa. 
Tampaknya hukum alam sedang berjalan di sini. Rasa 
kecewa Adit dan Ega yang teramat sangat sama seperti 
yang dirasakan Tika ketika ML dengan mereka karena 
klimaks terlalu cepat. 


Ega dan Adit saling berpandangan mata dengan kondisi 
penis yang masih tegang total. Mereka berpandangan 
terpaku lalu secara naluriah mereka memejamkan mata lalu 
kembali saling berciuman. Mereka saling memegang pipi 
mengelus dada dan menggesek-gesekkan penis mereka. 
Kini mereka berpelukan rapat sambil melumat bibir 
sahabatnya. 


Baru kali ini mereka bercinta tidak sekedar memenuhi hawa 
nafsu namun melibatkan hati, perasaan dan cinta. 
Tampaknya ciuman yang mereka lakukan adalah ciuman 
ternikmat yang pernah mereka rasakan. 


Adit dan Ega merasakan hal yang sama, mereka merasakan 
tulus ikhlas memberi dan menerima apapun kondisi 
sahabatnya baik kekurangannya maupun kelebihannya. 
Mereka bercinta tanpa usur paksaan, tanpa ada dominasi. 
Mereka saling tahu peran masing masing. Adit menikmati 
menerima rangsangan yang diberikan Ega, sedangkan Ega 
ikhlas memberikan rangsangan dan ia pun bernafsu 
melakukan hal tersebut. Semua berjalan secara natural. 


Kemudian Adit membimbing tubuh Ega untuk ditidurkan di 
ranjang. Adit mengangkat kaki Ega hingga pantatnya 
terbuka lebar. Kini Adit yang memberikan rangsangan pada 
Ega. la meraba lembut anus Ega yang kencang lalu 
mencium pantat Ega tersebut. 


Aroma badaniah berubah menjadi aroma yang paling 
nikmat yang dapat membuka cakra hasrat Adit yang paling 
sempurna. la menyapu anus kencang Ega dengan lidahnya 
lalu menyedot serta memainkannya. Jantung Ega berdegub 
kencang seolah memompa darah ke ubun ubunnya. Ega 
mendesah menikmati rangsangan Adit. la menggelinjang 
seolah hasratnya akan mencuat dari ubun-ubunnya lalu 
melayang terbang tinggi. 


Penis Adit sudah mengeluarkan precum tanda untuk segera 
berkandang. Precum yang licin tersebut secara alamiah 
membantu memberi pelumas pada anus Ega. Ega tulus 
ikhlas memberikan dirinya dijamah oleh sahabatnya. Rudal 
Adit mendesak masuk ke dalam anus Ega. Ega benar benar 
merasakan setiap detail langkah demi langkah amblasnya 
rudal Adit ke dalam anusnya. 


Kali ini persenggamaan yang penuh cinta dan perasaan 
dapat melawan rasa sakit walaupun pantat Ega masih 
perawan. Keikhlasan hati Ega membuat otot anusnya tidak 
berfungsi. Otot anus Ega tidak mengkerut yang dapat 
mengeluarkan batang Adit yang berada di dalamnya. Darah 
bening keperawanan mengalir keluar dari sela sela anus Ega 
yang sudah mekar karena diselundupi penis Adit. Darah 
bening keperawanan menjadi pelengkap penyatuan tubuh 
antara Ega dan Adit. 


Adit membimbing tubuh Ega untuk di arahkan beragam 
posisi. Mereka menikmati potensi ketubuhan yang penuh 
syaraf sensitif yang diciptakan Tuhan. Jutaan syaraf sensitif 
dalam tubuh mereka tak luput diaktifkan hingga 
menumbuhkan bibit-bibit cinta yang terkadang tak masuk 
di akal. 


Adit semakin cepat menggenjot. la mengeluh panjang lalu 
memuncratkan benihnya ke dalam pantat sahabatnya, Ega. 
Bakal benih dari penis Adit ia tanam di dalam pantat 
sahabatnya. Sari pati Adit tenggelam ke dalam pantat Ega 
kemudian diserap oleh tubuh Ega menyatu hingga ke 
sanubarinya. 


Mereka berguling guling sambil berciuman mesra. Sisa 
energi Adit ia habiskan untuk mengulum kontol Ega. Kini 
Adit ikhlas memberikan tubuhnya pada Ega. Tak ada unsur 


paksaan justru Adit yang menginginkannya. Ega gantian 
memberikan rangsangan kepada tubuh Adit sebisanya. 


Secara naluriah cara Ega memperlakukan tubuh Adit sangat 
sensual, tak kalah sensualnya seperti Adit saat menjamah 
tubuhnya barusan. Walaupun ini pengalaman pertama 
mereka bercinta dengan sahabat sejatinya namun masing- 
masing tahu peran serta bagaimana memposisikan dirinya. 
Semua dijalankan oleh naluri mereka. 


Ega mengangkat kaki Adit lebar lebar hingga terpampang 
anus Adit. Ega meraba lembut kemudian melumat anus Adit 
dengan mesra. la memutar mutar lidahnya tepat di anus 
Adit. Adit menggelinjang menikmati rangsangan yang 
diberikan Ega. Jutaan syaraf kenikmatan di bibir anus Adit 
telah diaktifkan oleh Ega. 


Kini rudal Ega sudah keluar precum tandanya minta 
berkandang di anus Adit. Kontol Ega berancang ancang lalu 
langsung bleesss... masuk tanpa ada penolakan dari otot 
anus Adit yang mudah mengkerut. Adit membenamkan 
mukanya sambil merasakan setiap inci masuknya kontol Ega 
yang berotot ke dalam anusnya. 


Rudal Ega berhasil masuk dengan seksama. Ega dan Adit 
saling berpandangan dengan mata sayu. Ega mulai 
menggenjot mundur maju lalu ia melumat bibir Adit dan 
mereka menyatu dalam satu tubuh, malam itu. Gesekan 
penis pada dinding anus Adit mengakibatkan keluarnya 
darah bening keperawanan. Darah keperawanan tersebut 
sebagai tanda keabsahan persenggamaan mereka berdua. 


Seluruh syaraf kenikmatan disekujur tubuh Ega tampaknya 
sudah terkoneksi hingga tubuhnya seolah menerima kejutan 
listrik dan ia meledak disertai keluarnya pejuh di dalam 


anus Adit. la menanam bakal benihnya di dalam anus Adit. 
Akhirnya permainan selesai. 


Mereka berpelukan dalam kondisi tubuh telanjang yang 
mengkilat, panas, berkeringat dan lengket. Mereka 
berciuman menghabiskan sisa sisa energi yang telah 
dihabiskan saat mengeluarkan saripati mereka kedalam 
anus sahabat mereka masing-masing. Kini mereka tidur 
saling berpelukan menikmati sisa-sisa malam indah yang 
panjang. 


Ikatan sahabat mereka terlalu kuat hingga menimbulkan 
benih-benih cinta. Bagaimana tidak, Ega dan Adit sudah 
mengetahui luar-dalam dan dapat menerima baik-buruk 
sahabatnya dengan ikhlas. Persetubuhan yang mereka 
lakukan saat itu seolah mendobrak hukum sosial yang 
dipercayai manusia bahwa jodoh dan cinta sejati hanya 
untuk laki-laki dan perempuan. 


Tetapi hukum alam tak pernah salah, yang salah adalah 
perspektif manusia saja. Buktinya kekuatan persahabatan 
bisa menimbulkan benih-benih cinta dan bisa menjalankan 
naluri mereka untuk bersenggama walaupun mereka belum 
berpengalaman sebelumnya. 


Cinta sejati adalah sebuah hal yang nyata bisa hadir kapan 
saja oleh siapa saja baik laki-laki maupun perempuan. 
Hanya orang-orang yang menyalahkan cinta saja yang 
menganggap bahwa cinta tak ada logika. Karena 
perspektifnya bahwa cinta hanya dimiliki oleh sepasang 
jodoh laki-laki dan perempuan. Padahal faktanya hal itu 
salah besar. 
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Pagi itu Adit terbangun. la masih telanjang bulat bersama 
Ega yang masih tidur di sampingnya. la langsung bangun 
dengan gontai dan kepalanya langsung pusing dan 
perutnya mual karena kebanyakan minum tadi malam. la 
segera lari di toilet muntah-muntah. 


Setelah kondisinya mulai fit ia melanjutkan mandi lalu 
meninggalkan Ega yang tampaknya sudah bangun namun 
masih malas bergerak. Ega mengumpulkan nyawa, 
merenggangkan tubuh sambil menguap lebar-lebar seraya 
telanjang bulat. Adit turun ke restoran untuk sarapan sendiri 
tanpa mengajak Ega. 


Tak berselang lama Tika dan Andre baru datang langsung 
menghampiri Adit yang tampak sarapan sendiri. Adit 
menyambut Tika dengan datar. Tak lama kemudian disusul 
oleh Ega yang sudah berpakaian lusuh sisa semalam namun 
tampaknya ia belum mandi. 


Ega langsung mengambil sarapan dan duduk di meja Adit. 
Tika mengabarkan hal gembira bahwa ia akan ke Lombok 
ikut Andre bersama komunitas backpacker dari Australia. 
Tika mengajak Adit dan Ega sekalian. 


"Maaf Tik sepertinya mama dan papa sudah 
mengkhawatirkan aku. Aku harus segera pulang." Jawab Ega 
menolak halus ajakan Tika. 


"Yaudah gak papa. Kalo gitu kalian sering seringlah hubungi 
aku ya, kayaknya aku bakalan cari kerja di Bali aja deh Ga, 
aku udah bosen hidup di Surabaya. Mungkin aku akan 
sekosan sama Icha. Oh iya Andre udah berjanji bahwa ia 


akan mengajakku liburan ke negaranya. Ntar kalo aku ke 
Australia kalian bisa maen ke tempatku oke!" Kata Tika. 


la memberikan nomer henfon Icha kepada Ega untuk 
menayakan kabarnya jika ia sulit dihubungi. Tika naik ke 
kamar membereskan barang barangnya. la akan segera 
berangkat ke Lombok mungkin dilanjutkan ke pulau Komodo 
hingga Flores bersama teman teman Andre. 


Setelah ia selesai berpelesir ia berniat pulang ke Surabaya 
untuk pindahan ke Bali mencari rezeki di sini. Ia 
membiarkan saja urusan kampus yang keleleran tidak 
peduli ia dengan Drop Out. 


Tika memberikan uang hasil jerih payah Adit dan Ega saat 
itu yang dititipkan padanya. Tika menyerahkan urusan 
check out hotel pada Adit dan Ega. Tika berpelukan dengan 
Adit dan Ega lalu ia pergi bersama Andre. 


Adit dan Ega merasa sangat kehilangan saat Tika pergi. 
Mereka mulai tidak nafsu makan. Mereka tidak tahu lagi 
rencana apa yang akan mereka lakukan setelah ini. 
Akhirnya mereka putuskan untuk pulang. 


Ega dan Adit membereskan barang-barang mereka. Tak ada 
perbincangan seru lagi di antara mereka. Hati mereka 
berkecamuk. Pertama, mereka merasa kehilangan Tika 
sahabatnya. Kedua, hati mereka berkecamuk antara cinta 
dan hina yang menjadi satu atas hubungan persahabatan 
Adit dan Ega. 


Mereka merasa hina saat melakukan persetubuhan tadi 
malam. Namun perasaan cinta tak dapat dihindari. Akhirnya 
mereka mengesampingkan cinta dan berjalan pada norma 
norma yang distrukturkan oleh masyarakat. 


KKK 


Setelah mereka berdua pulang, Adit dan Ega langsung 
memutus hubungan pacar mereka masing-masing yang 
ternyata merupakan cewek tukang selingkuh. Kabarnya 
setelah Putri dan Angel diputus oleh Ega dan Adit maka 
persahabatan Putri dan Angel kemudian hancur. 


Untuk sementara Adit dan Ega menyendiri dulu untuk 
menenangkan pikiran mereka karena stress setelah putus 
dengan pacarnya. Untuk sementara Adit dan Ega berdiam 
diri berada di rumah masing-masing dan tidak berkunjung 
ke rumah sahabatnya. 


KKK 


Acara Prom Night dan perpisahan di SMA Hang Tuah 
Surabaya telah dimulai. Ega menanti Adit di pintu aula 
tempat pesta perpisahan SMA diselenggarakan secara 
meriah. Sudah 1 minggu ia tidak bertemu dengan Adit. la 
ingin sekali bertemu. 


Beberapa hari setelah liburan dengannya Ega selalu 
dibayang-bayangi rasa rindu. la tak tahu apa yang sedang 
terjadi dengannya. la merasa sangat yakin bahwa Adit juga 
merasakan hal yang sama seperti yang ia rasakan. Rasa itu 
adalah rasa cinta. 


Ega merasakan jatuh cinta pada Adit. la tak ingin 
membohongi dirinya sendiri, maka dari itu di acara ini ia 
ingin mengungkapkan perasaan cintanya pada Adit dan 
ingin melakukan persetubuhan kembali dikesempatan lain. 


Band OSIS sudah berkumandang. Musik DJ tamu juga sudah 
memecahkan suasana. Namun batang hidung Adit tak 
kunjung muncul. Hingga acara perpisahan yang meriah 
serta mengharukan telah usai. Adit benar-benar tidak 
datang malam itu. Ega harus ikhlas mengubur rasa cintanya 
dalam dalam. 


KKK 


3 bulan kemudian. Ega dan Adit bertemu kembali di salah 
satu mall di Surabaya. Pergi minum secangkir kopi di cafe 
lebih baik daripada membuat alasan untuk menghindarinya. 
Tampilan mereka kini berubah total, kini mereka semakin 
dewasa dan terpelajar. 


Mereka berdua duduk satu meja dengan canggung. Adit 
menanyakan Ega kuliah di mana. Ega menjawab kuliah di 
Yogyakarta mengambil jurusan Manajemen, orang tuanya 
yang memaksa kuliah di sana. 


Kemudian Ega ganti bertanya pada Adit kuliah di mana. Adit 
menjawab kuliah di Malaysia, University of Malaya ia 
mengambil jurusan Teknik Sipil, ia juga dipaksa oleh 
papanya. Kemudian mereka terdiam mati kata karena tak 
ada topik lagi yang akan dibicarakan. 


Tiba-tiba Ega memberi tahukan informasi yang sangat 
sensitif. 


"Kamu masih ingat Tika?" Tanya Ega pada Adit. 


"Ya Tentu saja." Reaksi Adit masih canggung sambil sibuk 
mengaduk kopinya. 


"Ia sudah meninggal saat perjalanan pulang dari Lombok 
bersama Andre pacarnya. Mereka kecelakaan motor yang 
dikendarainya." Ega bercerita dengan nada rendah 
berintonasi ironis. 


Adit sangat kaget sambil memandang mata Ega beberapa 
saat. Ketika Ega memandang matanya, Adit segera 
membuang pandangannya ke arah kopinya yang masih di 
aduk aduk. la berusaha menyembunyikan rasa syoknya. 


"Icha yang memberi tahuku. Ketika itu aku mau menagih 
uang tagihan kosan bulanan pada Tika namun ia sulit 
dihubungi untung saja aku ingat kalau diberi kontak Icha 
lalu aku menghubungi dia. Dan ternyata yang kuterima 
berita yang sangat mengejutkan. Kemudian mamaku 
menguruskan kematian Tika dan memberi tahu pada pihak 
kampus tempat Tika kuliah. Akhirnya pihak kampus melacak 
informasi orang tuanya lalu barang barang Tika yang di 
kosan diambil oleh keluarganya di Banyuwangi." Cerita Ega 
dengan nada yang penuh ironis dan berbela sungkawa 
hingga membuat suasana menjadi kelam. 


Adit mendengarkan Ega sambil menunduk melihat kopinya 
yang terus diaduk tanpa diminum setetespun. la tak bisa 
bicara lagi. la syok setengah mati hingga sulit menelan 
ludahnya sendiri. 


"Apakah ada pesan pesan dari Tika yang disampaikan Icha 
sebelum Tika meninggal?" Tanya Adit kemudian dengan 
suara sedikit bergetar dan penuh keragu-raguan. 


"Tidak ada." Jawab Ega singkat. 


kakak 


Adit mohon pamit karena teman-teman komunitas 
mahasiswa Jawa Timur yang kuliah di Malaysia akan ada 
pertemuan di cafe Excelco lantai 3. la memanggil pelayan 
untuk membayar semua tagihan namun Ega bersikeras 
yang membayar tagihannya. 


Ega masih menunggu di cafe tersebut karena akan akan ada 
janji dengan pacar barunya seorang mahasiswi muslimah 
berkerudung panjang kenalannya di kampus. Mereka janjian 
akan menonton film di bioskop bersama. 


Lalu Ega dan Adit berdiri, mereka berjabat tangan kemudian 
Adit pergi duluan. Hingga saat itu, mereka tidak pernah 
bertemu lagi dan berpisah untuk selamanya... 


TAMAT 


